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ABSTRAK

Faza, Najmi, 2017. Budaya Pesantren dalam Membentuk Perilaku Islami
Santri (Studi Kasus di Lembaga Pendidikan Tarbiyatul
Mu’allimien Al-lslamiyah TMI Al-Amien Prenduan Sumenep
Madura). Tesis. Program Studi Manaemen Pendidikan Islam.
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Jember. Pembimbing
I: Dr. Hj. St. Rodliyah. M.Pd. Pembimbing Il: Dr. H. Mashudi,
M.Pd.

Kata Kunci: Budaya Pesantren, Perilaku Islami Santri.

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang bersifat tradisional.
Pesantren dibentuk untuk memahami, mempelajari dan mengamalkan ajaran
agama Islam dengan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai
pedoman hidup sehari-hari. Santri yang akan masuk ke pesantren tidak
semuanya memiliki dasar agama yang baik terutama dalam berperilaku sehari-
hari. TMI Al-Amien Prenduan adalah salah satu pesantren yang mengajarkan
para santrinya untuk berperilaku Islami. Perilaku Islami di TMI Al-Amien
Prenduan telah menjadi budaya yang biasa dilakukan oleh para santri.

Berkaitan dengan ini, maka di tentukan fokus penelitian 1. Bagaimana
budaya pesantren dalam membentuk perilaku Islami pada santri di TMI Al-
Amien Prenduan. 2. Bagaimana budaya pesantren dalam membentuk perilaku
Islami santri terhadap kyai di TMI Al-Amien Prenduan dan 3. Bagaimana
budaya pesantren dalam membentuk perilaku Islami santri terhadap santri di
TMI Al-Amien Prenduan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan budaya
pesantren dalam membentuk perilaku Islami pada santri di TMI Al-Amien
Prenduan., mendeskripsikan budaya pesantren dalam membentuk perilaku
Islami santri terhadap kyai di TMI Al-Amien Prenduan dan untuk
mendeskripsikan budaya pesantren dalam membentuk perilaku Islami santri
terhadap santri di TMI Al-Amien Prenduan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan
data yang digunakan yaitu Obsevasi, interview dan dokumentasi. Data yang
didapat dianalisa menggunakan metode deskriptif. Keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disimpulkan, 1.
membentuk perilaku islami santri, di TMI Al-Amien Prenduan menggunakan
tiga langkah melalui pengajaran, pembiasaan peraturan dan suri tauladan
langsung dari kyai, 2. Budaya pesantren yang membentuk perilaku islami santri
terhadap kyai di TMI Al-Amien Prenduan adalah dengan diajarkannya materi
adab sopan santun kepada para santri dan pembiasaan keseharian di dalam
pesantren yang tunduk dan patuh kepada kyai, 3. Budaya yang membentuk
perilaku islami santri terhadap santri di TMI Al-Amien Prenduan adalah
dengan budaya tolong menolong, budaya tersebut timbul karena kegiatan-
kegiatan santri di TMI Al-Amien Prenduan dijalani bersama oleh para santri.
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ABSTRACT

Faza, Najmi, 2017. Islamic Boarding School Culture in Bending Islamic Behavior
of Students (Case Study in Educational Institutions of TMI Al-
Amien Prenduan Sumenep Madura). Thesis. Management Islamic
Education Study Program. Postgraduate Program of Islamic State
Institute Jember. Supervisior I: Dr. Hj. St rodliyah, M.Pd.
Supervisior II: Dr. H. Mashudi, M.Pd.

Keywords: Islamic Boarding School Culture, Islamic Behavior of Students

Islamic boarding school is educational institutions of Islam which has
traditional character. Islamic Boarding School was bent for understand, study
carefully and practice teaching the religion of Islam with emphasizes the
important religion moral of Islam as life guidelines everyday. Not all of Students
will go to Islamic boarding school have a good basis religion especially in behave
everyday. TMI Al-Amien Prenduan is one of the Islamic boarding school that has
taught of students to behave Islamic. Islamic behavior in TMI Al-Amien Prenduan
has became a culture that done by students usually.

Related with this, determine focus of the research are 1. How Islamic
boarding school culture in bending Islamic behavior of students in TMI Al-Amien
Prenduan. 2. How Islamic boarding school in bending Islamic behavior of
students to Kyai in TMI Al-Amien Prenduan. 3. How Islamic boarding school in
bending Islamic behavior of students toward students in TMI Al-Amien Prenduan.

Purpose from this research are for describe Islamic boarding school in
bending Islamic behavior of Students in TMI Al-Amien Prenduan, describe
Islamic boarding school in bending Islamic behavior of Students to Kyai in TMI
Al-Amien Prenduan and describe Islamic boarding school in bending Islamic
behavior of Students toward students in TMI Al-Amien Prenduan.

This research included qualitative research. Gathering data method which
used are observation, interview and documentation. The data obtained were
analyzed descriptive method. Validity data has used by triangulation technic.

Pursuant of the research that has done, then concluded. 1. In bending
Islamic behavior of students, TMI Al-Amien Prenduan has used three steps pass
traugh teaching, conditioning regulations and good example from Kyai. 2. Islamic
boarding school culture which bending Islamic behavior of students toward Kyai
in TMI Al-Amien Prenduan is the material teached about politeness to every
students and daily conditioning in Islamic boarding school. 3. A culture has bent
Islamic behavior os student toward in TMI Al-Amien Prenduan is mutually help
culture, a culture arising from students activities in TMI Al-Amien Prenduan who
traveled together by students.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab
Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

':Al\ur;ltj)f Nama 'E:,:il;f Keterangan

\ Alif - Tidak dilambangkan

- ba’ B Be

< ta’ T Te

& sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
z kha’ Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B ra’ R Er

B) Zai Z Zet

S Sin S Es

B Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad d De (dengan titik di bawah)
L ta’ t Te (dengan titik di bawah)
L za’ z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

a fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

B wawu W We

° ha’ H Ha

3 hamzah ‘ Apostrof

$ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh: 4l ditulis Ahmadiyyah

xii



C. T2’ marbitah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Contoh: 4eles ditulis jama’ah
2. Bila dihidupkan ditulis t
Contoh: «W YVl S ditulis karamatul-auliya’
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, 1 panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis @i, masing-
masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ali, ditulis dan fathah
+ wawu mati ditulis au.
G. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata Dipisahkan dengan
apostrof (')
Contoh: auli ditulis a'antum
&g ditulis mu'annas
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: /& ditulis Al-Qura'an
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: =30 ditulis asy-Syi ‘ah
I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
J. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat
Ditulis kata per kata, atau Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
dalam rangkaian tersebut.
Contoh: o2¥lxas ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang bersifat tradisional.
Pesantren dibentuk untuk memahami, mempelajari dan mengamalkan ajaran
agama Islam dengan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai
pedoman hidup sehari-hari.® Pondok pesantren merupakan salah satu
subsistem pendidikan yang memiliki karakteristik khusus. Model pendidikan
yang dilaksanakan oleh pesantren secara legal, diakui oleh Undang Undang RI
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pesantren merupakan produk budaya Indonesia asli, yang berkembang
sejalan dengan proses Islamisasi di Nusantara. Sebagai sebuah lembaga tertua
di Indonesia, pesantren memiliki peran sebagai wadah untuk memperdalam
agama dan sekaligus sebagai pusat penyebaran agama Islam. Pesantren
tumbuh dan berkembang dengan sendirinya dalam masyarakat yang
melibatkan politis budaya yang menggambarkan sikap ulama Islam sepanjang
sejarah.?

Masa itu, pesantren menjadi satu-satunya lembaga pendidikan Islam
yang menggembleng kader-kader umat yang tangguh dan gigih
mengembangkan agama serta menentang penjajahan. Bahkan semua bentuk
kebudayaan ala Barat dipandang sebagai kekufuran yang harus dijauhi oleh

umat Islam. Hal inilah yang selanjuthya membawa pesantren

! Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakart: INIS, 1994), 6
2 Abdullah Djamaluddin dan Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia,
1999), 99



pada sistem kehidupan isolatof dari stratifikasi sosial yang timbul di kemudian
hari. Namun seiring dengan perkembangan zaman, pesantren telah banyak
mengalami penyesuaian menurut proses perubahan sosial dalam masyarakat
dengan tanpa meninggalkan keaslian dan kekhasan yang dimiliki pesantren
sebagai khazanah tradisi budaya bangsa yang menjadi sebuah keniscayaan di
tengah dahsyatnya arus industrialisasi dan perkembangan teknologi modern.?

Kekhasan tersebut dimana tampak pada setiap pesantren dengan ciri-
ciri khusus yang sebagaimana diungkapkan oleh Nurcholish Madjid bahwa
pesantren itu terdiri dari lima elemen pokok yaitu Kyai, santri, masjid, pondok
(asrama), dan pengajaran kitab-kitab klasik.* Pesantren yang umumnya
didirikan oleh seorang (Kyai) sekaligus juga berfungsi sebagai figur central
yang memiliki daulat kuat dalam menetapkan tujuan yang dicita-citakan
pesantren. Namun demikian dalam menetapkan rumusan formal tujuan akhir
pesantren harus tetap bersifat comprehensif dan integral dengan dasar negara
yaitu Pancasila.

Negara menghendaki agar semua rakyat Indonesia dididik menjadi
manusia yang memiliki jiwa Pancasila, yang di dalam dirinya terbentuk
mental moral budi pekerti serta keyakinan agama yang kuat,® untuk itu
pesantren sebagai pendidikan keagamaan telah diperkuat dengan adanya
landasan legal formal dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional pada bagian kesembilan pasal 30.

%Yasmadi, Modernisasi Pesantren Kritik Nurcholish Madjid terhadap Pendidikan Islam
Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press 2002), 152.

* Nurcholish Madjid, Modernisasi Pesantren, (Jakarta: Ciputat Press 2002), 63.

® Djamaluddin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia 1999), 107.



Sehingga dengan memiliki landasan hukum yang kuat, maka pesantren
diharapkan dapat berkiprah secara dinamis di masyarakat dan melakukan
fungsinya secara baik dalam mempersiapkan para santri menjadi anggota
masyarakat yang memahami mengartikulasikan ajaran Islam dan
mengamalkan nilai-nilai ditengah masyarakat yang terus mengalami
perubahan.

Pesantren sebagai sebuah budaya yang kaya dengan nilai-nilai
keyakinan, dimana hal itu biasanya selalu nampak dalam lingkungan
kehidupan keseharian pesantren. Budya pesantren meliputi nilai-nilai norma
perilaku, sistem, kebijakan, dan prosedur. Dimana budaya pesantren tersebut
dengan sengaja dibentuk atau diciptakan oleh pimpinan dan pengasuh
pesantren dalam proses pembinaan dan pendidikan pesantren untuk mencapai
tujuan yang diinginkan oleh pesantren tersebut.®

Fungsi budaya pesantren sebagai pola perilaku yang menentukan
batas-batas perilaku yang telah disepakati oleh seluruh warga pesantren dan
sebagai tata nilai yang merupakan gambaran perilaku yang diharapkan dari
warga pesantren, dalam mewujudkan tujuan pesantren dapat terlaksana dengan
sebaik-baiknya. Dimana tata nilai yang dimaksud adalah aktualisasi dari
keyakinan seseorang sebagai pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa.’

Budaya pesantren mempunyai sumber yang utama yaitu para pendiri
pesantren. Dimana visi dan misinya didasarkan pada pendiri pesantren

tersebut, artinya para pendiri pesantren memandang dunia disekitarnya,

® Sedarmayanti, Pengembangan Kepribadian Pegawai, (Bandung: Mandar Maju 2004), 206
" Takliziduhu Ndraha, Budaya organisasi, (Jakarta: PT Rineka Cipta 2003), 45



menurut nilai yang termuat didalam kehidupan pesantren, latar belakang sosial
lingkungan dimana ia dibesarkan serta jenis dan tingkat pendidikan formal
yang pernah ditempuh.

Kyai sebagai pendiri sekaligus pemimpin pesantren menjadi salah satu
faktor keberhasilan dalam sebuah pesantren. Watak inklusif yang mendalam
seorang Kyai terhadap santri juga kadang memunculkan gaya kepimpinan
yang bersifat otokratif. Untuk itu budaya pesantren memerlukan perubahan
atau pengembangan. Beberapa aspek seperti gaya kepemimpinan Kyai yang
cenderung otokratif dalam mengelola pesantren, sistem managerial yang lebih
terarah dan tenaga pengajar yang mumpuni sistem administrasi yang tertib
termasuk juga semua bentuk dan jenis kegiatan yang perlu dilakukan serta
kegiatan-kegiatan yang mendukung. Keseluruhan itu harus tercakup dalam
strategi lembaga pendidikan yang bersangkutan.

Pendekatan holistik yang digunakan pesantren juga mencerminkan
paradigma yang dianut pengasuh pesantren yaitu memandang bahwa kegiatan
belajar-mengajar merupakan kesatupaduan atau lebur dalam totalitas kegiatan
kehidupan sehari-hari. Bagi warga pesantren, belajar di pesantren tidak
mengenal perhitungan kapan harus mulai dan harus selesai, dan target yang
harus dicapai.

Melalui pembiasaan yang berulang-ulang dalam totalitas kehidupan
sehari-hari maka santri diharapkan mampu membangun pribadi yang mandiri

dengan didasari oleh iman dan takwa. Sebab dalam pandangan pesantren,

8 Mastuhu, “Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren”, (Jakarta: INIS 1994), 58



tujuan pendidikan tidak semata-mata untuk memperkaya pikiran santri dengan
penjelasan-penjelasan, tetapi untuk meningkatkan moral, melatih dan
mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan,
mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan bermoral, serta
menyiapkan para santri belajar mengenai etika agama diatas dan etika-etika
yang lainnya.

Peran budaya pesantren dapat terwujud dengan baik dalam bentuk
pembiasaan-pembiasaan dalam kehidupan pesantren. Dimana pembiasaan itu
secara keseluruhan merupakan ketaatan santri terhadap peraturan yang telah
disepakati. Sehingga suatu kecenderungan yang dapat dilakukan secara
berulang akan menjadi kebiasaan, dan perbuatan itu menjadi mudah untuk
dilaksanakan sebagai motivasi yang timbul dengan sendirinya dari santri.
Contoh Kebiasaan bangun pagi, shalat di awal waktu dan berjama’ah akan
dapat mengikis sifat kemalasan dan mendekatkan diri kepada Allah.
Kebiasaan membaca Al-Qur’an membuat suasana damai dan melembutkan
hati yang keras dan gelisah. Kebiasaan menuntut ilmu akan mengikis
kebodohan dan mengorganisir potensi kebaikan dalam diri pribadi.

Keadaan jiwa yang terlatih, maka jiwa tersebut benar telah melekat
sifat-sifat yang melahirkan perbuatan dengan mudah dan spontan, tanpa
dipikirkan dan diangan-angankan terlebih dahulu. Dengan demikian
pembinaan dan pengajaran akhlak yang memadai selama 24 jam yang
dilakukan dalam pesantren adalah sangat diperlukan dengan membangun

nuansa keagamaan yang kondusif bagi santri dalam kehidupan yang serba



disiplin. Termasuk disiplin waktu pada jadwal shalat, jadwal makan, jadwal
sekolah, jadwal kegiatan olah raga, seni dan lain-lain.

Fungsi pesantren sebagai fungsi religius (diniyyah), fungsi sosial
(ijtimaiyyah), fungsi edukasi (tarbawiyyah),® sebagai lembaga pembinaan
moral dan budaya dapat dilakukan dengan baik sesuai yang diharapkan.
Bahkan para ahli pendidikan telah sepakat bahwa maksud dari pendidikan dan
pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu
yang belum mereka ketahui, tetapi mendidik akhlak dan jiwa mereka
memperjelasnya dengan mengartikan akhlak sebagai kekokohan jiwa yang ada
di dalam diri manusia, yang mendorong manuisia berbuat baik atau buruk.

Akal dan hati nurani yang jernih mendorong perilaku yang lemah,
sedangkan nafsu mendorong perilaku nista. Dengan demikian pembinaan
akhlak menjadi hal penting untuk dilakukan dalam pesantren yang
menyangkut sikap dan tata nilai, yang kemudian termanifestasi dalam budi
pekerti dan tingkah laku yang baik.

Gambaran dari karakter seorang santri yang sudah terlebih dahulu
berada di pesantren akan tampak pada tingkah laku, cara berpakaian, cara
bicara, dan sikap sopan santun terhadap orang lain. Perbedaan tersebut dapat
terlihat pada para santri yang baru memasuki pesantren dan santri yang sudah
lama bertempat tinggal di pesantren. Umumnya santri yang baru masuk
memiliki tingkat kedisplinan yang rendah seperti cara berpakaian yang masih

sembarangan baik soal warna, model, dan jenis pakaian. Cara berbicara

9 Ali Ma’shum, “Ajakan Suci”, (Yogyakarta: LTN-NU 1995), 97



dengan pembawaan asli mereka dengan logat berbicara yang masih kasar,
kurang santun, masih rendahnya rasa menghargai orang lain terutama pada
santri lain dan memiliki keengganan, kurang respon, atau membantah ketika
diajak melakukan kegiatan di dalam pesantren sebagaimana yang tertuang
dalam jadwal kegiatan-kegiatan pesantren.

Selain itu, adanya suatu peraturan yang ketat dalam pesantren
terkadang dapat menimbulkan gejolak pada diri santri terlebih bagi santri yang
baru masuk pesantren. Hal ini terjadi karena perbedaan lingkungan yang biasa
mereka hadapi di luar pesantren dan di dalam pesantren. Di luar pesantren,
kebebasan dalam berbicara, berpakaian, dan bertingkah laku menjadi hal biasa
mereka lakukan. Akan tetapi, semenjak mereka berada di dalam pesantren
maka mereka dihadapkan pada aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh santri.

Perlu adanya metode latihan dan pembiasaan yang harus senantiasa
dijalankan di dalam lingkungan pesantren maka dengan demikian lambat laun
diharapkan santri merasa betah hidup dan bertempat tinggal di pesantren.
Bahkan santri beranggapan bahwa pesantren merupakan sebuah “penjara suci”
yang akan melatih mereka sebelum memasuki kehidupan yang sebenarnya,
yaitu di tengah-tengah masyarakat.

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa budaya pesantren sebagai tata
nilai dimana merupakan gambaran perilaku yang diharapkan dari warga
pesantren, terutama para santri dalam mewujudkan tujuan yang diharapkan

pesantren. Dengan demikian perilaku diartikan sebagai seperangkat perbuatan



ataupun tindakan seseorang dalam merespon sesuatu dan kemudian dijadikan
kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini.

Hendro Puspito berpendapat bahwa perilaku atau pola kelakuan terbagi
menjadi dua, pertama pola kelakuan lahir, yaitu cara bertindak yang ditiru
oleh orang-orang banyak secara berulang-ulang. Kedua pola kelakuan batin
yaitu cara berfikir, berkemauan dan merasa yang diikuti oleh banyak orang
yang berulang kali.*°

Perilaku menunjukkan wajah kepribadian seorang manusia yang terdiri
dari kebiasaan-kebiasaan yang berulang secara tetap pada setiap waktu dan
tempat. Berkaitan dengan perilaku Islami, Said Howa berpendapat bahwa
perilaku Islami adalah perilaku yang mendatangkan kemaslahatan kebaikan,
ketentraman bagi lingkungan.™

Oleh karena itu, pesantren dengan nilai-nilai yang diterapkan sudah
terimplimentasi membantu santri dalam memahami nilai-nilai inti yang
mengadopsi atau mempraktekkan untuk mereka sendiri, dan kemudian
bertindak dalam kehidupan mereka sendiri. Sehingga dengan demikian
pendidikan akhlak dengan metode pembiasaan yang dilakukan dalam
pesantren dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan tuntunan agama.

Akhlak sendiri merupakan salah satu kerangka dasar ajaran Islam yang
memiliki kedudukan yang sangat penting. Terbentuknya akhlak mulia

merupakan hasil dari proses penerapan agidah dan syariah. Ibarat bangunan,

19 Hendro Puspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius 1984), 111
1 said Howa, Perilaku Islam, (Jakarta: Studio Press 1994), 7



akhlak mulia merupakan kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah fondasi
dan bangunannya dibangun dengan baik.

Menurut Saebani dan Hamid, mengungkapkan beberapa ciri penting
dari istilah akhlak yaitu;1). Merupakan perbuatan yang telah tertanam kuat
dalam diri seseorang sehingga menjadi kepribadian, 2). Merupakan perbuatan
yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran, 3). Merupakan sebuah
perbuatan yang timbul dari dalam diri seseorang yang mengerjakannya, tanpa
ada paksaan atau tekanan dari luar. Hal tersebut murni atas dasar kemauan,
pilihan dan keputusan yang bersangkutan, 4). Merupakan perbuatan yang
dilakukan dengan keseriusan, bukan hanya main-main atau Kkarena
bersandiwara, 5). Perbuatan merupakan perbuatan yang dilakukan secara
ikhlas, semata-mata karena Allah SWT, bukan karena ingin mendapatkan
pujian.

Pembinaan dan pendidikan akhlak sangatlah penting dalam
membangun kecerdasan, perasaan serta perilaku individu. Basyir menyatakan
bahwa akhlak sebagai sub sistem dari Islam.> Hal tersebut mengandung
pemahaman bahwa iman sebagai pemberi kekuatan pendorong bagi akhlak
yang membangkitkan rasa takut dan cinta pada Allah. Dimana implementasi
akhlak dalam Islam tersimpul dalam karakter pribadi Rasulullah yang

didalamnya terdapat nilai-nilai akhlak yang mulia dan agung.™®

2 Abdurrahmansyah, “Wacana Pendidikan Islam: Khazanah Filosofis dan Implementasi
Kurikulum, Metodologi dan Tanatangan Pendidikan Moralitas”, (Yogyakarta: Global Pustaka
Utama, 2005), 192.

¥Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya 2012), 59.
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Pondok pesantren Al-Amien Prenduan, merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang bisa dikatakan modern dan berada di pulau Madura, pondok
pesantren Al-Amien Prenduan mengembangkan pendidikan agama melalui
pengajian kitab dan kegiatan yang berlangsung dua puluh empat jam, dan juga
melaksanakan pendidikan formal dengan segala jenis dan jenjang.

Kehidupan santri di dalam lingkungan pesantren, khususnya di
lembaga Tarbiyatu Mu’allimien al-Islamiyah TMI Al-Amien Prenduan
terdapat tata nilai yang berlangsung dalam totalitas kehidupan sehari-hari yang
secara berulang sehingga terbentuk budaya pesantren yang lekat dengan
kepribadian warga pesantren khususnya santri di TMI Al-Amien Prenduan.

Ketaatan santri untuk melaksanakan peraturan dari yang paling
sederhana sampai ke peraturan yang kompleks menjadi kebiasaan santri di
lembaga TMI Al-Amien prenduan yang selalu bersikap sopan dan patuh
(tawadhu) terhadap semua apa yang dikatakan Kyai, dan selalu berusaha
menjalankan kegiatan-kegiatan pesantren dengan baik, termasuk juga dalam
hal pelajaran. Santri biasanya selalu mengulang kembali pelajaran yang telah
diajarkan oleh Kyai maupun ustadz di luar jam pelajaran.

Semua segala peraturan dan pembiasaan yang seharusnya dapat
dilakukan oleh semua santri tanpa terkecuali di dalam kehidupan keseharian
pesantren di lembaga TMI Al-Amien Prenduan berjalan dengan baik. Akan
tetapi, kenyataan yang ada tidak semua santri sepenuhnya melaksanakan

dengan baik. Artinya terdapat sebagian dari santri yang merasa terbebani
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dengan semua aturan ataupun kebiasaan yang telah ada di dalam lingkungan
pesantren.

Sehingga santri tersebut memiliki kecenderungan untuk melakukan
kebiasaan buruk seperti merokok, tidak disiplin dalam berpakaian, jadwal
belajar, tidak patuh dengan ustadz, ataupun hal-hal lain. Bahkan dalam
beberapa kasus, terdapat beberapa orang santri yang harus dikeluarkan dari
pesantren dengan tidak hormat akibat perbuatan yang berani melecehkan
aturan yang berada di pondok pesantren Al-Amien Prenduan. Seharusnya
sikap tegas yang diberlakukan oleh pesantren pada santri tersebut menjadi
pelajaran bagi santri yang lain. Beberapa bentuk pelanggaran masih saja
terjadi, sebagaimana yang telah dicontohkan pada kasus di atas.

Pada hakekat dengan pembinaan dan pendidikan melalui budaya
pesantren yang dilakukan secara holistik dan berlangsung selama dua puluh
empat jam penuh, telah memberi ruang yang luas bagi santri agar mudah
melaksanakan semua kegiatan dengan baik.

Oleh karena itu dalam budaya pesantren tersendiri khususnya di
pondok pesantren Al-Amien Prenduan telah termuat nilai-nilai Islami,
perilaku, pembiasaan, yang dengan sengaja dibentuk atau diciptakan oleh
pimpinan dan pengasuh pesantren dengan tujuan untuk dapat mengarahkan,
membina, dan mendidik para santri untuk menjadi pribadi-pribadi yang
memiliki perilaku Islami sesuai tuntunan syariat.

Hasil observasi menunjukan bahwa dalam pondok pesantren Al-Amien

khususnya lembaga TMI mempunyai Visi dan Misi, yaitu Visi TMI Al-Amien
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Prenduan semata-mata untuk ibadah kepada Allah Swt., dengan mengharap
ridlo-Nya (sebagaimana tercermin dalam sikap tawadlu’, tunduk dan patuh
kepada Allah Swt., dalam seluruh aspek kehidupan). Mengimplementasikan
fungsi Khalifah Allah Swt di muka bumi (sebagaimana tercermin dalam sikap
proaktif, inovatif, kreatif dan produktif).

Sedangkan misinya adalah mempersiapkan individu-individu yang
unggul dan berkualitas menuju terbentuknya umat terbaik yang pernah
dikeluarkan untuk manusia (khairo ummah). Sebagai misi khususnya adalah
mempersiapkan kader-kader ulama dan pemimpin umat (mundzirul goum)
yang Muttafagih fid dien; yang memiliki kemauan dan kemampuan untuk
melaksanakan dakwah ilal khair, ‘amar ma’ruf nahi munkar dan indzarul
qoum.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang Budaya Pesantren dalam Membentuk Perilaku Islami Santri di
lembaga pendidikan Tarbiyatul Mu’allimien al-Islamiyah TMI Al-Amien
Prenduan Sumenep Madura Tahun 2016/2017 sebagai proses dalam membina

santri-santri agar tercipta tujuan ideal yang dicita-citakan pesantren.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian dan uraian tersebut di atas, maka
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang: Bagaimana Budaya
Pesantren dalam Membentuk Perilaku Islami Santri di Lembaga Pendidikan
Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah (TMI) Al-Amien Prenduan Sumenep

Madura Tahun 2016-2017.
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Masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana budaya pesantren dalam membentuk perilaku Islami pada
santri di TMI Al-Amien Prenduan Sumenep Madura?

2. Bagaimana budaya pesantren dalam membentuk perilaku Islami santri
terhadap kyai di TMI Al-Amien Prenduan Sumenep Madura?

3. Bagaimana budaya pesantren dalam membentuk perilaku Islami santri
terhadap santri di TMI Al-Amien Prenduan Sumenep Madura?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus di atas, dalam penelitian ini memiliki tujuan-tujuan

agar pembuatan ini terarah, tema besar ini dijabarkan dalam tujuan penelitian

yang hendak dicapai sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan budaya pesantren dalam membentuk perilaku
Islami pada santri di TMI Al-Amien Prenduan Sumenep Madura.

2. Untuk mendeskripsikan budaya pesantren dalam membentuk perilaku
Islami santri terhadap kyai di TMI Al-Amien Prenduan Sumenep Madura.

3. Untuk mendeskripsikan budaya pesantren dalam membentuk perilaku
Islami santri terhadap santri di TMI Al-Amien Prenduan Sumenep
Madura.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian budaya pesantren dalam membentuk perilaku Islami
santri di Lembaga Pendidikan Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah (TMI) Al-
Amien Prenduan Sumenep Madura diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:
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Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat menambah dan memperkaya ilmu yang
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran mengenai
penekanan pada proses pembiasaan, pembinaan dan penanaman akhlak
santri melalui interaksi-interaksi intensif baik secara internal dan
eksternal pada lingkungan pesantren.

Manfaat Praktis

a) Bagi peneliti, diharapkan dapat dijadikan bahan pembelajaran dan
pengalaman mengenai budaya pesantren dalam membenuk perilaku
Islami santri.

b) Bagi lembaga pendidikan Tarbiyyatul Mu’allimien Al-Islamiyah
(TMI) Al-Amien Prenduan, agar bisa dijadikan sebagai bahan dan
wahana refresentatif dalam penerapan, pengembangan dan peningkatan
tentang budaya pesantren dalam membentuk perilaku Islami santri.

c) Bagi masyarakat, Diharapkan menghasilkan informasi seputar budaya
pesantren dalam membentuk perilaku Islami santri, agar dapat

dijadikan sebagai bahan referensi yang lengkap dan terpercaya.

E. Definisi Istilah

1.

Budaya Pesantren

Salah satu lembaga pendidikan Islam yang merupakan budaya
masyarakat Indonesia adalah pesantren. Pesantren adalah salah satu
institusi yang unik dengan ciri-ciri khas yang sangat kuat dan lekat. Peran

yang diambil adalah upaya-upaya pencerdasan bangsa yang telah turun
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temurun tanpa henti. Pesantrenlah yang memberikan pendidikan pada
masa-masa sulit, masa perjuangan melawan kolonial dan merupakan pusat
studi yang tetap survive sampai masa Kkini. Tujuan pendidikan pesantren
menurut Zamakhsyari Dhofier bukanlah untuk mengejar kepentingan
kekuasaan, uang dan keagungan duniawi, tetapi ditanamkan kepada
mereka bahwa belajar adalah semata-mata kewajiban dan pengabdian
kepada Tuhan.'* Oleh karena itu, sebagai salah satu lembaga pendidikan,
pesantren juga mempunyai tanggung jawab yang tidak kecil dalam
membentuk kepribadian para santri.

Menurut salah satu ilmuawan Antropolog Clifford Geertz,
mendeskripsikan  tentang  pengertian  budaya pesantren  yang
mengemukakan bahwa budaya pesantren dapat dideskripsikan sebagai
pola nilai-nilai, ritual, mitos dan kebiasaan-kebiasaan yang dibentuk dalam
perjalanan panjang pesantren,’ atau suatu perilaku, nilai-nilai, sikap
hidup, dan cara hidup untuk melakukan penyesuaian dengan lingkungan
dan sekaligus cara untuk memandang persoalan dan memecahkannya.

Budaya pesantren dalam penelitian ini mengandung makna nilai-
nilai, perilaku, pembiasaan, yang dengan sengaja dibentuk atau diciptakan
oleh pengasuh pesantren dalam pembinaan dan pendidikan pesantren
untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh lembaga pendidikan dalam

pesantren tersebut.

¥Zamakhsyari Dhofier, “Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiyai”, (Jakarta:
LP3ES, 1981).
1> Zamroni, “Paradigma Pendidikan Masa Depan”, (Yogyakarta: BIGRAF Publishing, 2000), 149
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2. Perilaku Islami Santri

Sebuah hadis riwayat Imam Thabrani, Rasulullah SAW bersabda,
“Iman itu adalah meyakini dengan hati, mengucapkan dengan lisan, dan
mengamalkan dengan anggota tubuh.” Hadis ini menjelaskan kepada kita
bahwa hakikat keimanan dan keislaman seseorang bukanlah hanya
ditentukan oleh pengakuannya, akan tetapi oleh kesadaran hati yang
mendalam, meyakini keberadaan Allah Swt dengan segala sifat dan ajaran-
Nya yang sempurna, untuk kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari dalam wujud perilaku yang Islami.

Hadis lain riwayat Imam Thabrani yaitu, Rasulullah Saw bersabda,
"Sesungguhnya Allah tidak akan melihat rupa kalian. Bukan pula pada
keturunan kalian dan bukan pula pada harta kalian, akan tetapi Allah
memperhatikan pada hati dan amal kalian."

Ajaran Islam yang begitu indah seperti untuk selalu jujur, bersih
hati, pikiran, dan jasmani, menebarkan keselamatan dan kedamaian pada
orang lain, menjauhkan diri dari perilaku korup, perilaku hasad, rakus, dan
tamak, harus diterjemahkan dalam kenyataan kehidupan keseharian oleh
kaum Muslimin. Jika hal ini secara konsisten dilakukan, maka akan
dirasakan dampak kenikmatannya oleh seluruh anggota masyarakat dan
bangsa dan bukan hanya oleh orang Islam, karena memang Islam adalah
rahmatan lil-alamin.

Peneliti dapat mengambil kesimpulan berdasarkan definisi istilah judul

penelitian mengenai budaya pesantren dalam membentuk perilaku Islami
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santri adalah merupakan kebiasaan-kebiasaan dan nilai-nilai yang diterapkan
dalam lingkungan pesantren baik melalui pendidikan formal dan non formal
berbasis agama Islam dalam rangka membentuk suatu perilaku positif yang
dapat ditampilkan santri.

Berdasarkan indikator seperti: adanya hubungan yang akrab antara
Kyai dan santri, hubungan yang akrab antara santri dan santri, tradisi
ketundukan dan kepatuhan seorang santri terhadap Kyai, pola hidup sederhana
(zuhud), kemandirian atau independensi, berkembangnya iklim dan tradisi
tolong-menolong dan suasana persaudaraan, disiplin ketat, berani menderita

untuk mencapai tujuan, kehidupan dengan tingkat religiusitas tinggi.

. Sistematika Penulisan

Secara sistematika penulisan ini akan dijelaskan kerangka pemikiran
yang akan digunakan dalam menyusun tesis ini, agar dapat lebih mudah dalam
pembahasannya. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagi berikut:

Bab pertama. Merupakan pendahuluan dari proposal tesis ini, yang
membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penjelasan judul, kajian terdahulu, metode
penelitian dimana terdiri dari jenis penelitian dan pendekatan, sumber data,
teknik pengumpulan data, analisa data dan lokasi penelitian kemudian
dilanjutkan dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua. Merupakan beberapa hasil penelitian terdahulu yang

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan dan beberapa teori tentang
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budaya pesantren, perilaku Islami santri, perilaku Islami yang dicontohkan
Rasulullah, dan budaya pesantren dalam membentuk perilaku Islami santri.

Bab ketiga. Merupakan pemaparkan metode penelitian yang meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subyek
penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data, analisis data, uji keabsahan
data, tahapan-tahapan penelitian dan sistematika penulisan,

Bab empat. Merupakan hasil penelitian yang mencakup tentang
penyajian data dan analisis data.

Bab lima. Peneliti akan mendeskripsikan hasil temuan tentang Budaya
Pesantren di Lembaga Pendidikan Tarbiyyatul Mu’allimien Al-Islamiyah TMI
Al-Amien Prenduan dalam Membentuk Perilaku Islami Santri.

Bab enam. Penutup memuat temuan pokok atau kesimpulan, implikasi

dan tindak lanjut penelitian, serta saran-saran atau rekomendasi yang diajukan.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Pengamatan dalam peneliti yang berdasarkan penjelajahan data
kepustakaan, terdapat beberapa tulisan penelitian yang dapat menjadi acuan
tentang budaya pesantren dalam membentuk perilaku Islami santri di TMI Al-

Amien Prenduan Sumenep Madura. Berikut ini beberapa penelitian tersebut.
1. Penelitian yang dilakukan oleh Syaifuddin Zuhri (2014) salah seorang
akademisi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Budaya
Pesantren dan Pendidikan Karakter Pada Pondok Pesantren Salaf”. Hasil
penelitian tesis ini menunjukkan bahwa pertama, pesantren sebagai
subbudaya mempunyai tiga komponen inti, yaitu kepemimpinan Kiai yang
mandiri, tidak terkooptasi oleh pemerintah, dan Kkitab-kitab rujukan
pengajian berasal dari kitab-kitab klasik. Komponen tersebut bergerak
seiring dengan dinamika pesantren hingga membentuk budayanya sendiri.
Tidak terkecuali, di Pondok Pesantren lhyaul Ulum Gilang Babat dan
Pondok Pesantren Langitan Widang Tuban yang mempunyai budaya yang
dikembangkan atas dasar sistem nilai tertentu yang bersumber dari ajaran-
ajaran Kklasik. Kedua faktor-faktor yang mendukung keberhasilan
pendidikan karakter di Pondok Pesantren Ihyaul Ulum Gilang Babat dan
Pondok Pesantren Langitan Widang Tuban ini paling tidak ada tiga hal
yang pokok, yaitu pertama keteladan Kiai, kemudian, intensitas interaksi

yang terus menerus yang dilakukan baik antar santri, santri dengan
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pengurus serta pengasuh dengan seluruh santri. Terakhir, adanya aturan
dan tata tertib dalam bentuk Peraturan Santri yang digunakan untuk
melindungi kebijakan pondok, kebijakan atas dasar elaborasi dari kerso
dalem (kehendak) Kiai serta visi dan misi pesantren.’® Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada focus
penelitian, penelitian ini focus pada pendidikan karakter sedangkan
penelitian yang akan dilakukan ini berfokus pada prilaku Islami santri.
Selain itu, penelitian ini juga dilakukan di tempat penelitian yang berbeda.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada pembahasan budaya pesantren.

2. Penelitian dengan judul “Kepemimpinan Pondok Pesantren dalam
Mengembangkan Budaya Organisasi Pesantren Mambaus Sholihin” yang
ditulis oleh Aya Mamlu’ah (2014) salah seorang mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya. Hasil dari penelitian tesis ini menunjukkan bahwa
pertama Bentuk budaya organisasi pesantren Mambaus Sholihin meliputi
tahap perumusan (visi, misi dan nilai-nilai budaya organisasi pesantren)
yang dilakukan oleh pengasuh, tahap penerimaan dan perilaku (sosialisasi
dan implementasi) dengan cara memberi motivasi dan kepercayaan kepada
seluruh pembimbing dan pengurus, tahap evaluasi yang diadakan dalam
rapat-rapat rutinan untuk membahas keberhasilan pengembangan budaya
organisasi pesantren oleh semua komponen pelaku organisasi pesantren.

Kedua Kepemimpinan pondok pesantren dalam mengembangkan budaya

% M. Syaifuddien Zuhriy, “Budaya Pesantren Dan Pendidikan Karakter Pada Pondok Pesantren
Salaf”, Walisongo, 2 (November, 2011), 287-310.
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organisasi pesantren yaitu tahap seleksi santri dan pengurus sangat
memperhatikan dari segi latar belakang yang sesuai dengan ciri Mambaus
Sholihin sendiri yaitu salaf modern sehingga mayoritas dari pengurus
mengambil produk dalam pesantren dengan alasan agar mudah dalam
menjalankan organisasi pesantren terlebih dalam mengembangkan budaya
organisasi pesantren Mambaus Sholihin. Ketiga Faktor determinan dan
solusi kepemimpinan pondok pesantren dalam mengembangkan budaya
organisasi pesantren Mambaus Sholihin meliputi, kepemimpinan oleh
orang-orang dengan memberi motivasi, kepercayaan dan keterbukaan
kepada seluruh pelaku organisasi pondok pesantren, namun ada sebagian
dari pengurus yang kurang memahami visi, misi dan nilai-nilai pondok
pesantren.!” Penelitian ini mempunyai kesamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti, persamaan ini terletak dalam pembahasan
budaya yang ada di pesantren. Sedangkan perbedaannya terletak dalam
pembahasan focus penelitian. Penelitian ini focus pada kepemimpinan
yang terjadi di pondok pesantren berdasarkan budaya organisasinya.
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini focus pada pembahasan
budaya pesantren dalam mencetak perilaku Islami.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Imam Amrusi Jailani (2014) salah seorang
akademisi di UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Pendidikan
Pesantren Sebagai Potret Konsistensi Budaya Di Tengah Himpitan

Modernitas”. Hasil penelitian tesis ini menunjukkan bahwa pertama

" Aya Mamlu’ah, “Kepemimpinan Pondok Pesantren dalam Mengembangkan Budaya Organisasi
Pesantren Mambaus Sholihin”, (Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya,
2016), v.
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Eksistensi pondok pesantren di tengah masyarakat hingga Kkini telah
memberikan kontribusi yang sangat besar bagi masyarakat, bangsa, dan
negara. Pondok pesantren tetap konsisten pada budaya yang telah
dikembangkannya sejak dahulu. Pesantren tetap bisa bertahan di tengah-
tengah pusaran globalisasi, bahkan pesantren dapat mewarnai kehidupan di
era global ini. Kedua Problem epistemologis merupakan sesuatu yang
signifikan dalam pencapaian tujuan atau sasaran yang diinginkan. Hal
tersebut semakin dirasakan signifikansi dan eksistensinya setelah kita
terjun di masyarakat, mengingat selama ini, sudah terjadi polarisasi
dikotomis dalam memahami ajaran-ajaran agama, khususnya Islam dalam
tataran konsep dan praksis, antara pendekatan tekstual pada satu sisi dan
kontekstual pada sisi lain. Ketiga Proses pembelajaran yang dikemas
dengan lebih sistematis dan logis dianggap lebih efektif dan efisien. Di
antara metode-metode tersebut adalah bahts al-masa’il dan mudzakarah.
Dari metode penyajian materi yang masih bersifat tradisional, kemudian
dikembangkan beberapa metode yang lebih lugas, efektif, dan efisien,
seperti metode diskusi, resitasi, dan problem solving. Untuk lebih
memperkaya wawasan, maka sebisa mungkin dilengkapi dengan reading
guide dengan literatur yang memadai, semacam reading texts atau studi
naskah yang representatif dan relevan untuk dikaji. Pada tahap selanjutnya,
curah pendapat yang bebas dan argumentatif akan memainkan peran yang

sangat urgen, sehingga dari momen tersebut digeneralisasi dan ditarik
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suatu kesimpulan dari kajian tersebut.® Penelitian ini mempunyai
perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti teliti. Perbedaannya
terletak pada focus pembahasan dimana penelitian ini membahas tentang
budaya pesantren dipotret dari sudut pandang modernitas. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan membahas tentang budaya pesantren dalam

mencetak perilaku Islami santri. Perbedaan penelitian yang dilakukan

peneliti dengan hasil penelitian terdahulu di atas. Peneliti dapat
menjabarkan dalam table 1.1 sebagai berikut:
Table 2.1
Orisinalitas Penelitian
Nama
No. | Peneliti/Judul Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan
Penelitian
1 2 3 4 5
Syaifuddin » Pondok Pesantren Ihyaul Penelitian ini | Persamaan
Zuhri (2014) Ulum Gilang Babat dan focus pada penelitian ini
“Budaya Pondok Pesantren pendidikan terletak pada
Pesantren Dan Langitan Widang Tuban karakter yang | pembahasan
Pendidikan yang mempunyai budaya | dilakukan oleh | tentang budaya
Karakter Pada yang dikembangkan atas pondok pesantren.
Pondok dasar sistem nilai tertentu | pesantren
01 Pesantren yang bersumber dari salaf.
Salaf” ajaran-ajaran klasik.
faktor-faktor yang
mendukung keberhasilan
pendidikan karakter di
Pondok Pesantren Ihyaul
Ulum Gilang Babat dan
Pondok Pesantren
Langitan Widang Tuban

8 Imam Amrusi Jailani, “Pendidikan Pesantren Sebagai Potret Konsistensi Budaya Di Tengah
Himpitan Modernitas”, Karsa, 1 (2012), 75-87.
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ini paling tidak ada tiga
hal yang pokok, yaitu
pertama keteladan Kiai,
kemudian, intensitas
interaksi yang terus
menerus yang dilakukan
baik antar santri, santri
dengan pengurus serta
pengasuh dengan seluruh
santri

1 2 3 4 5
Aya Mamlu’ah |« Bentuk budaya organisasi | Penelitian ini | Persamaan
(2014) pesantren Mambaus focus pada penelitian ini
“Kepemimpin Sholihin meliputi tahap permasalahan | terletak pada
an Pondok perumusan (visi, misi dan | kepemimpinan | pembahasan
Pesantren nilai-nilai budaya pondok tentang
dalam organisasi pesantren) yang | pesantren dan | pesantren
Mengembangk | dilakukan oleh pengasuh, | organisasi sebagai objek
an Budaya tahap penerimaan dan pesantren. penelitian dan
Organisasi perilaku (sosialisasi dan juga pada
Pesantren implementasi) dengan cara budayanya.
Mambaus memberi motivasi dan
Sholihin” kepercayaan kepada

seluruh pembimbing dan
pengurus.

02 Kepemimpinan pondok

pesantren dalam
mengembangkan budaya
organisasi pesantren yaitu
tahap seleksi santri dan
pengurus sangat
memperhatikan dari segi
latar belakang yang sesuai
dengan ciri Mambaus
Sholihin sendiri yaitu salaf
modern.

Faktor determinan dan
solusi kepemimpinan
pondok pesantren dalam
mengembangkan budaya
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organisasi pesantren
Mambaus Sholihin
meliputi, kepemimpinan
oleh orang-orang dengan
memberi motivasi,
kepercayaan dan
keterbukaan kepada
seluruh pelaku organisasi
pondok pesantren, namun
ada sebagian dari pengurus
yang kurang memahami
visi, misi dan nilai-nilai
pondok pesantren.

1 2 3 4 5
Imam Amrusi Pondok pesantren tetap Penilitian ini | Persamaan
Jailani (2014) konsisten pada budaya berfokus pada | penelitian ini
“Pendidikan yang telah pendidikan terletak pada
Pesantren dikembangkannya sejak pesantren pembahasan
Sebagai Potret dahulu. Pesantren tetap sebagai tentang budaya
Konsistensi bisa bertahan di tengah- sebuah solusi | pesantren.
Budaya Di tengah pusaran globalisasi, | dalam budaya
Tengah bahkan pesantren dapat modern saat
Himpitan mewarnai kehidupan di era | ini
Modernitas” global ini.

Problem epistemologis
merupakan sesuatu yang
03 signifikan dalam

pencapaian tujuan atau
sasaran yang diinginkan.
Proses pembelajaran yang
dikemas dengan lebih
sistematis dan logis
dianggap lebih efektif dan
efisien. Di antara metode-
metode tersebut adalah
bahts al-masa’il dan
mudzékarah. Dari metode
penyajian materi yang
masih bersifat tradisional,
kemudian dikembangkan
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beberapa metode yang
lebih lugas, efektif, dan
efisien, seperti metode
diskusi, resitasi, dan
problem.

B. Kajian Teori
1. Budaya Pesantren.
a. Pengertian Budaya Pesantren

Pesantren memiliki banyak sekali tradisi dan potensi nilai-nilai
keadaban sehingga tidak sedikit kalangan pengkaji Islam Indonesia
menyebut pesantren sebagai kampung peradaban, artefak peradaban
Indonesia, subbudaya, institusi budaya, dan lain-lain.'® Tradisi
pesantren sempat mengalami kejayaan yang mendampingi serta
menjadikan Indonesia sebagai pusat perdagangan internasional. Pada
menjelang seperempat terakhir abad ke-19, pesantren menguatkan
kembali dimensi intelektual keagamaan dan semangatnya melawan
kolonialisme semenjak Kyai-kyai memperdalam ilmunya di Mekah dan
Madinah.

Hingga saat ini, pesantren berperan aktif dalam proses
transformasi konsep Islam yang menjadikan pesantren berada dalam
lingkungan budaya tersendiri, dengan keunikan karakteristik yang
dimiliki. Dengan demikian budaya pesantren dapat dikatakan sebagai
habituasi atau tradisi yang berkembang di pondok pesantren Indonesia

yang membedakan praktik pembelajaran di pesantren dengan

9 Mohammad Kholil, “Media Akademika”, (Indramayu: STKIP 2011), 299
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pelaksanaan pembelajaran di luar pesantren. Sehingga tidak salah bila
di dunia pesantren terdapat sebuah adagium yang sangat melekat: al-
muhafazah ‘ala al-gadim al-shalih wa al-akhdhu bi al-jadid al-ashlah
artinya melestarikan tradisi-tradisi masa lalu yang baik, serta
mengadopsi tradisi-tradisi baru yang juga dianggap baik atau lebih baik.

Budaya secara alami akan diwariskan oleh satu generasi ke
generasi berikutnya. Budaya merupakan istilah yang datang dari
disiplin antropologi sosial.®® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
budaya diartikan sebagai pikiran; adat istiadat; sesuatu yang sudah

berkembang atau sesuatu yang menjadi kebiasaan.*

Aspek-aspek

budaya berdasarkan dimensi wujudnya, yaitu:*

1) Kompleks gugusan atau ide seperti pikiran, pengetahuan, nilai,
keyakinan, norma dan sikap. Wujud pertama adalah ide kebudayaan
yang sifatnya abstrak, tak dapat diraba dan difoto. Kebudayaan ide
ini dapat disebut tata kelakuan, karena berfungsi sebagai tata
kelakuan yang mengatur, mengendalikan dan memberi arah kepada
kelakuan dan perbuatan manusia.

2) Kompleks aktivitas seperti pola komunikasi, tari-tarian, upacara adat.

Wujud kedua dari kebudayaan sering disebut sebagai sistem sosial,

yang menunjuk pada perilaku yang berpola dari manusia. Sistem

M. Fathurrohman, “Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan”, (Yogyakarta:
Kalamedia, 2015), 43

?!Depdikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: PT. Balai Pustaka Dhofier, 1991), 149

22\, Fathurrohman, Budaya Religiu....45-47
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sosial berupa aktivitas-aktivitas manusia Yyang beriteraksi,
berhubungan serta bergaul dari waktu ke waktu.

3) Materian hasil benda seperti seni, peralatan dan sebagainya. Wujud
ketiga dari kebudayaan disebut kebudayaan fisik, yaitu keseluruhan
hasil aktivitas fisik, perbuatan dan karya manusia dalam masyarakat
yang sifatnya konkrit berupa benda-benda.

Budaya tersebut menjadi nilai-nilai yang tahan lama, maka
harus ada proses internalisasi budaya yaitu proses menanamkan dan
menumbuh kembangkan suatu nilai atau budaya menjadi bagian diri
(self) orang yang bersangkutan.

Pesantren adalah sebuah kawasan yang khas yang ciri-cirinya
tidak dimiliki oleh kawasan yang lain. Karenanya tidak berlebihan jika
Abdurrahman Wahid menyebut sebagai budaya tersendiri. Adapun
unsur-unsur yang terdapat dalam sistem pendidikan pesantren secara
tradisional yang menjadikannya khas adalah Kiai, santri, masjid, pondok
dan pengajaran kitab-kitab klasik.”® Secara garis besar, tipologi
pesantren bisa dibedakan paling tidak menjadi tiga jenis, walaupun
agak sulit untuk membedakan secara ekstrim diantara tipe-tipe tersebut
yaitu salafiyah (tradisional), khalafiyah (modern) dan terpadu.®*

Salafiyah adalah tipe pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-

ilmu agama Islam, atau kitab-kiab klasik yang ditulis oleh para ulama

23 zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., h. 44-60
2 \Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren, Pendidikan Alternatif Masa Depan, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1997), h. 45
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terdahulu. Metode pengajaran yang digunakan hanyalah metode
bandongan, sorogan, hafalan dan musyawarah.

Khalafiyah adalah tipe pesantren modern, yang di dalamnya
mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam dan ilmu-ilmu pengetahuan
umum, tetapi masih tetap mengajarkan Kkitab-kitab klasik seperti
pesantren salafiyah. Pola kepemimpinan pesantren tipe ini biasanya
kolektif-demokratis, sehingga tugas dan wewenang telah dideskripsikan
secara jelas, sehingga tidak ada pemusatan keputusan pada figur
seorang Kkiai. Sistem yang digunakan adalah sistem klasikal, dan
evaluasi yang digunakan telah memiliki standar yang jelas dan modern.

Pesantren salafiyah atau tradisional adalah model pesantren
yang muncul pertama kali. Pesantren ini biasanya berada di pedesaan,
sehingga warna yang muncul adalah kesederhanaan, kebersahajaan dan
keikhlasan yang murni. Tetapi seiring perkembangan zaman maka
pesantren juga harus mau beradaptasi dan mengadopsi pemikiran-
pemikiran baru yang berkaitan dengan sistem pendidikan yang meliputi
banyak hal misalnya tentang kurikulum, pola kepemimpinan yang
demokratis-kolektif. ~ Walaupun perubahan itu kadang tidak
dikehendaki, karena akan berpengaruh terhadap eksistensi kiai sendiri,

misalnya pergeseran penghormatan dan pengaruh kepemimpinan.
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Untuk itu, pesantren sebagai basis utama budaya menjadi suatu
keniscayaan dalam masyarakat. Hidayat dan Machali mengungkapkan
bahwa pesantren itu memiliki tiga karakteristik, yaitu:®®
1) Pesantren sebagai lembaga tradisionalisme. Tradisionalisme dalam

konteks pesantren difahami sebagai upaya mencontoh tauladan yang
dilakukan para ulama salaf yang masih murni dalam menjalankan
ajaran Islam agar terhindar dari bid’ah, khurafat, tahayyul dan
Klenik.

2) Pesantren sebagai pertahanan budaya (culture resistance).
Mempertahankan budaya masa lalu yang baik dan mengambil
budaya yang baru yang baik dan bersandar kepada Al-Qur’an dan
sunnah adalah prinsip yang dipegang pesantren. Subjek yang diajar
dalam hal ini santri, dapat melalui hidayah dan sabab (berkah) Kyai
sebagai guru utama dan Irsyadul ustadzul adalah kitab klasik atau
kitab kuning. Dimana Kkitab-kitab klasik ataupun Kkitab kuning
tersebut diolah dan ditransmisikan dari satu generasi ke generasi
berikutnya, sekaligus juga menunjukkan keampuhan kepemimpinan
seorang Kyai.

3) Pesantren sebagai pendidikan keagamaan. Pendidikan pesantren
didasari, digerakkan dan diarahkan oleh nilai-nilai kehidupan yang
bersumber pada ajaran Islam. Dengan demikian, pendidikan

pesantren didasarkan atas dialog-dialog yang terjadi secara terus

% Imam Machali, “Pengelolaan Pendidikan”. (Yogyakarta: Kaukaba, 2012), 261
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menerus antara ajaran Islam sebagai keyakinan yang memiliki
kebenaran dan realitas sosial yang memiliki nilai kebenaran relatif.
b. Fungsi Budaya Pesantren
Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan di atas, maka
fungsi budaya pesantren adalah:?®

1) Sebagai identitas dan citra suatu lembaga pendidikan yang
membedakan antara pesantren yang satu dengan pesantren yang lain.
Identitas ini terbentuk oleh berbagai faktor, seperti sejarah, kondisi,
dan system nilai dilembaga tersebut.

2) Sebagai sumber, Budaya pesantren merupakan sumber inspirasi,
kebanggaan dan sumber daya yang dapat dijadikan arah kebijakan
(strategi) lembaga pendidikan tersebut.

3) Sebagai pola perilaku, dimana budaya pesantren menentukan batas
perilaku yang telah disepakati oleh seluruh warga pesantren.

4) Sebagai mekanisme adaptasi terhadap perubahan lingkungan. Dalam
dunia yang berubah dengan amat pesat, kunci keberhasilan suatu
organisasi umum maupun lembaga pendidikan dalam meningkatkan
efektivitasnya terletak pada fleksibilitas dan kemampuan
inovatifnya. Oleh karena itu lembaga pendidikan mau tidak mau
harus berani melakukan perubahan guna peningkatan mutu lembaga
tersebut. Dan salah satu jalan untuk melaksanakan strategi perubahan

tersebut adalah dengan merubah budaya dilembaga pendidikan itu.

% Taliziduhu Ndraha, “Budaya organisasi”, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), 45
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5) Sebagai tata nilai. Budaya pesantren merupakan gambaran perilaku
yang diharapkan dari warga pesantren dalam mewujudkan tujuan
institusi pendidikan tersebut. Tata nilai yang dimaksud disini adalah
aktualisasi dari keyakinan seseorang sebagai pemberian makna
terhadap pekerjaan dan sebagai pengabdian kepada Tuhan YME,
karena perilaku yang luhur diajarkan menurut ajaran ketuhanan yang
diwujudkan melalui suatu pekerjaan.

c. Pengertian Pesantren
Pondok pesantren merupakan dua istilah yang menunjukkan
satu pengertian. Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat
belajar para santri, sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal
sederhana terbuat dari bambu. Di samping itu, kata pondok mungkin

berasal dari Bahasa Arab Funduq yang berarti asrama atau hotel. Di

Jawa termasuk Sunda dan Madura umumnya digunakan istilah pondok

dan pesantren, sedang di Aceh dikenal dengan Istilah dayah atau

rangkang atau meunasah, sedangkan di Minangkabau disebut surau.?’
Sedangkan istilah pesantren secara etimologis berarti pe-
santrian yang berarti tempat santri, Pondok pesantren adalah suatu
lembaga keagamaan yang memberikan pendidikan dan pengajaran serta
mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam. Pesantren berarti

tempat para santri.”® Poerwadarminta mengartikan pesantren sebagai

2" Nurcholis Madjid, “Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan”, (Jakarta: Paramadina,
1997), 5
%8 7Zamakhsyari Dhafier, “Tradisi Pesantren”, (Jakarta: LP3ES, 1982), 18.
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asrama dan tempat murid-murid belajar mengaji.*® Louis Ma'luf
mendefinisikan kata pondok sebagai "khon" yaitu “setiap tempat
singgah besar yang disediakan untuk menginap para turis dan orang-
orang yang berekreasi".* Pondok juga bermakna “rumah sementara
waktu seperti yang didirikan di ladang, di hutan dan sebagainya™.*

Imam Zarkasyi mendefinisikan pondok pesantren sebagai
lembaga pendidikan agama Islam yang wajib mengunakan system
asrama atau pondok, dimana kyai sebagai figur sentralnya, masjid
sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya karena semua kegiatan
tersentral didalamnya, serta pengajaran agama Islam yang diikuti santri
sebagai kegiatan utamanya.*

Menurut Manfred Ziemek, biasanya pesantren didirikan oleh
para pemrakarsa kelompok belajar, yang mengadakan perhitungan dan
memperkirakan kemungkinan kehidupan bersama bagi para santri dan
ustad. Maka berdirilah sebuah pondok, tempat untuk hidup bersama
bagi masyarakat belajar. Dengan kata "pondok™ orang membayangkan
"gubuk™ atau "saung bambu", suatu lambang yang baik tentang
kesederhanaan sebagai dasar perkiraan kelompok. Di sini guru dan

murid tiap hari bertemu dan berkumpul dalam waktu yang lama

bersama-sama menempuh kehidupan di pondok.*

2 wJs. Poerwadarminta, “Kamus Umum Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), 764.

%0 Louis Ma'luf, “Kamus Munjid, (Beirut: Dar al-Mishria 1986), 597

3! Muzayin Arifin, “Kapita Selekta Pendidikan Umum dan Agama” ,(Semarang: Toha Putra), 104

%2 Abdullah Syukri Zarkasyi, “Gontor & Pembaharuan Pendidikan Pesantren”, ( Jakarta: Raja
Grafindo Persada,2005), 4

% Manfred Ziemek, “Pesantren dalam Perubahan Sosial”, (Jakarta: P3M, 1986), 18
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Lebih lanjut Ziemek menilai pesantren sebagai lembaga
"wiraswasta" dalam sektor pendidikan keagamaan, karena ciri-cirinya
yang dipengaruhi dan ditentukan oleh pribadi para pendiri dan
pimpinanannya dan cenderung mengikuti suatu pola tertentu.*

d. Tujuan Pesantren

Masing-masing pondok pesantren memiliki tujuan pendidikan
yang berbeda, sering kali sesuai dengan falsafah dan karakter
pendirinya. Sekalipun begitu setiap pondok pesantren mengemban misi
yang sama yakni dalam rangka mengembangkan dakwah Islam, selain
itu di karenakan pondok pesantren berada dalam lingkungan Indonesia,
setiap pondok pesantren juga berkewajiban untuk mengembangkan cita-
cita dan tujuan kehidupan berbangsa sebagaimana tertuang dalam
falsafah negara; Pancasila dan UUD 1945. Menurut Manfred Ziemek
yang dikutib oleh Mujamil Qamar dalam bukunya pesantren dari
trasformasi metodologi menuju demokratisasi institusi tujuan pesantren
adalah  membentuk  kepribadian  memantapkan akhlak dan
melengkapinya dengan pengetahuan.*®

Menurut Mastuhu yang dikutib oleh M, Dian Nafi dkk tujuan
utama pendidikan pesantren adalah mencapai hikmah atau wisdom

(kebijaksanaan) berdasarkan pokok ajaran Islam yaitu memahami dan

% Manfred Ziemek, “Pesantren ....97
% Mujamil Qomar, “Pesantren dari transformasi metodologi menuju demokratisasi institusi”,
(Jakarta: Erlanga, 2002 ), 4
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meningkatkan tentang arti kehidupan serta merealisasikan semua peran-
peran dan tangung jawab social.*

Secara umum tujuan pendidikan pondok pesantren adalah
membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian
Islam yang sanggup dengan ilmu agamanya menjadi Muballigh Islam
dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya. Sedangkan secara
khusus tujuan pondok pesantren adalah mempersiapkan para santri
untuk menjadi orang yang ,,alim dalam ilmu agama yang diajarkan oleh
kyai yang bersangkutan serta mengamalkan dalam masyarakat
sebagaimana yang telah dikembangkan dalam pondok pesantren
Modern.

Tujuan pendidikan pondok pesantren di atas senada dengan
tujuan pondok pesantren yang di paparkan oleh M. Arifin yang dikutip
oleh Hasbullah dalam bukunya “Kapita Selekta Pendidikan” (Khusus
dan Umum) Bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam
yang berusaha menciptakan kader-kader Muballigh yang diharapkan
dapat meneruskan misinya dalam hal dakwah Islam disamping itu juga
di harapkan bahwa mereka yang berstudi di pesantren menguasai betul
ilmu- ilmu ke-Islaman yang diajarkan oleh para kyai.*’

Adapun tujuan pendidikan pondok pesantren, tidak boleh lepas

dari tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang No.2 tahun

1989 adalah untuk “mencerdaskan kehidupan bangsa dan

% M.Dian Nafi’ dkk, Praktis Pembelajaran Pesantren, (Yogjakarta: Lkis Pelangi Aksaran, 2007),

cet1, 49

%" Hasbullah, “Kapita Selekta Pendidikan Islam”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, t.t.), 44
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mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan”.
e. Komponen-Komponen Pesantren
Pesantren merupakan sebuah kompleks dengan lokasi yang
biasanya terpisah dari kehidupan sekitarnya. Lingkungan pesantren
yang secara fisik bercirikan Kyai, santri, asrama santri, masjid atau
surau. Kediaman Kyai dan madrasah membentuk suatu kehidupan
dengan komunitas yang unik dari kehidupan yang umum dan didesain
secara integral dalam lingkungan pesantren. Zamakhsyari Dhofier
mengungkapkan Lima komponen pondok pesantren, yaitu:*®
1) Kyai
Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu
pesantren. Kyai pada hakekatnya adalah gelar yang diberikan kepada
seseorang yang mempunyai ilmu di bidang agama dalam hal agama
Islam. Kyai bukan hanya pemimpin pesantren tetapi juga pemilik
pesantren.®® Kyai merupakan top figur bagi para santri yang
merupakan salah satu sumber ilmu pengetahuan serta memiliki peran

penting dalam upaya pengembangan pesantren dan pengembangan

%Zamakhsyari Dhofier, “Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia”. (Jakarta: LP3ES, 2011), 79.

%Bari Ghazali, “Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan”. (Jakarta: Pedoman llmu Jaya,
2001), 21.
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keilmuan para santrinya.*® Sebagai salah satu unsur dominan dalam
budaya pesantren maka Kyai memiliki peran sebagai ulama,
pendidik dan pengasuh, penghubung masyarakat, pemimpin, dan
pengelola pesantren yang dapat mengatur irama perkembangan dan
keberlangsungan kehidupan suatu pesantren dengan keahlian,
kedalaman ilmu, karisma, serta keterampilan.

Peran yang begitu kompleks tentu menuntut Kyai untuk
dapat memposisikan diri dalam berbagai situasi yang dijalani.
Apalagi  keberlangsungan suatu pesantren umumnya sangat
tergantung kemampuan kepemimpinan Kyai. Tak terkecuali, fungsi
Kyai sebagai penggerak dalam mengemban dan mengembangkan
sebuah pesantren yang sesuai dengan pola yang dikehendaki maka
kemajuan dan kemunduran pesantren terletak pada kemampuan Kyai
dalam mengatur pelaksanaan pembinaan dan pengajaran di dalam
lingkungan pesantren. Dimana proses pengaruh yang dilakukan
Kyali, diterapkan melalui kekuasaan legitimasi dengan pemberlakuan
peraturan kelembagaan yang sifatnya mengikat perilaku warga
pesantren secarakeseluruhan.

Kyai memiliki kelebihan dalam penguasaan pengetahuan
Islam, seringkali dilihat sebagai orang yang senantiasa dapat
memahami keagungan Tuhan dan rahasia alam, hingga dengan

demikian mereka dianggap memiliki kedudukan yang tak terjangkau,

“Achmad Faesol, “Kyai, Otoritas Keilmuan dan Perkembangan Tradisi Keilmuan Pesantren”,
(Malang: Universitas Muhammadiyah, Vol 15, No 1, 2012), 113.
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terutama oleh kebanyakan orang awam. Dalam beberapa hal, mereka
menunjukkan kekhususan mereka dalam bentuk- bentuk pakaian
yang merupakan simbol kealiman vyaitu kopiah dan surban.
Keharusan menempatkan Kyai dalam posisi yang istimewa.
Kharisma dan karomah yang dimiliki seorang Kyai di dalam
pesantren menjadikan Kyai sangat disegani dan dihormati oleh para
ustadz maupun santrinya.**

Konteks keilmuan, dalam pemeliharaan tradisi Islam
menempatkannya sebagai penjaga utama ilmu keagamaan. Peran ini
tidak bisa diwakilkan kepada kelompok lain dalam komunitas Islam
karena sebuah keyakinan bahwa para ulama (Kyai) adalah pewaris
para nabi. Para Kyai selanjutnya menjadi satu-satunya mufassir yang
sah atas dua sumber utama Islam yakni Al-Qur'an dan Hadist. Peran
pengesahan ajaran agama ini merupakan basis dimana pengetahuan
Kyai ditransfer dari generasi ke generasi dalam pesantren.*?

Komitmen keilmuan Kyai diperoleh melalui dua jalur yakni
tradisional dan modern. Dari dua jalur ini maka muncul dua tipe
Kyai di pesantren berdasarkan latar belakang pendidikan mereka,
yakni Kyai tradisional yang mengambil pendidikan Islam di

pesantren tradisional, dan Kyai modern yang pengetahuan Islamnya

*Zamakhsyari Dhofier, “Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia”, (Jakarta: LP3ES, 2011), 94.

*2Achmad Faesol, “Kyai, Otoritas Keilmuan dan Perkembangan Tradisi Keilmuan Pesantren”,
Vol 15, No 1, (Malang: Universitas Muhammadiyah, 2012), 112.
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diperoleh dari lembaga pendidikan Islam modern seperti perguruan
tinggi Islam.

Kyai tradisional biasanya mempunyai pengetahuan Islam
lebih banyak dari pada Kyai modern. Sedangkan pada sisi yang lain,
Kyai modern mempunyai metodologi pengajaran Islam yang lebih
baik dari pada Kyai tradisional. Dengan demikian, perkembangan
sebuah pesantren terrgantung sepenuhnya kepada pribadi Kyainya.
Oleh karena Kyai merupakan cikal bakal dan elemen yang paling
pokok dari sebuah pesantren.

2) Masjid

Sejarah Islam awal, masjid merupakan pusat peradaban.
Ketika Rasulullah hijrah dari Mekkah ke Madinah, pertama kali
yang dilakukan adalah membangun masjid. Dengan kata lain,
peradaban Islam pada fase awal dimulai dengan terbentuknya
masyarakat masjid yang menjadi pilar utamanya sehingga sejarah
perkembangan Islam tidak dapat dipisahkan dari masjid. Masjid
dapat dikatakan sebagai madrasah yang berukuran besar yang pada
masa permulaan sejarah Islam dan masa-masa selanjutnya adalah
merupakan tempat menghimpun kekuatan umat Islam baik dari segi
fisik maupun mentalnya.*’

Kesinambungan sistem pendidikan Islam yang berpusat di

masjid, sejak masjid Qubba didirikan dekat Madinah pada masa nabi

8 Arifin, “Perbandingan Pendidikan Islam”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 22
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Muhammad SAW tetap terpancar dalam sistem pesantren. Masjid
merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dari pesantren,
sehingga masjid menjadi bagian pokok yang menghidupkan
pesantren. Pada umumnya dimana ada pesantren pasti didalamnya
terdapat masjid. Posisi masjid di kalangan pesantren memiliki makna
sendiri. Masjidlah yang tetap memberikan nuansa religius ataupun
menjadi ruh bagi kelangsungan pesantren. Masjid di pesantren tidak
hanya berfungsi sebagai tempat sholat berjamaah lima waktu, tetapi
lebih dari itu masjid memiliki peran yang strategis dalam pembinaan
santri. Bahkan para Kyai selalu mengajar murid-muridnya (santri) di
masjid dan menganggap masjid sebagai tempat yang paling tepat
untuk menanamkan disiplin para murid.*

Oleh karena itu masjid merupakan sentral sebuah pesantren
karena disinilah pada tahap awal bertumpu seluruh kegiatan di
lingkungan pesantren, baik yang berkaitan dengan ibadah, shalat
berjamaah, zikir, wirid, do’a, i’tiqaf, dan juga kegiatan belajar
mengajar.*®

3) Santri

Umumnya kata santri diidentikkan bagi seseorang yang

tinggal di pondok pesantren. Nama santri dipakai khusus untuk

lembaga pendidikan pesantren sedangkan gurunya bernama Kyali,

# Zamakhsyari Dhofier, “Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia ”, (Jakarta: LP3ES, 2011), 86.

*®Yasmadi, “Modernisasi Pesantren Kritik Nurcholish Madjid terhadap Pendidikan Islam
Tradisional”,(Jakarta: CiputatPress, 2002), 64.
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Syeikh, ustadz, atau sebutan lain. Santri pada hakekatnya hanya
orisinilitas spesifik budaya bangsa Indonesia. Predikat santri adalah
julukan kehormatan, karena gelar santri bukan semata-mata sebagai
pelajar tetapi ia memiliki akhlak yang berlainan dengan orang di
sekelilingnya.

Santri  merupakan unsur penting dalam perkembangan
pesantren. Santri terdiri dari dua yaitu: Pertama, santri mukim yaitu
murid-murid yang berasal dan daerah yang jauh dan menetap dalam
kelompok pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal di
pesantren biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang
memang bertanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren
sehari-hari. Kedua, santri kalong yaitu murid-murid yang berasal
dari desa- desa di sekitar pesantren, biasanya tidak menetap dalam
pesantren.®® Untuk mengikuti pelajarannya di pesantren, mereka
bolak balik (nglaju) dari rumahnya sendiri. Biasanya perbedaan
antara pesantren besar dan pesantren kecil dapat dilihat dari
komposisi santri kalong. Semakin besar sebuah pesantren, semakin
besar jumlah santri mukimnya.

Santri pada umumnya tergolong pada usia-usia remaja yaitu
antara 13-19 tahun yang merupakan masa peralihan dari masa kanak-
kanak menuju dewasa.*” Dalam masa ini anak mengalami

pertumbuhan dan masa perkembangan fisiknya maupun

% Zamakhsyari Dhofier, “Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia”, (Jakarta: LP3ES, 2011), 89-90.
#" Zakiah Daradjat, “Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 23.
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perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik bentuk
badan ataupun cara berfikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang
dewasa yang telah matang. Dimana pada usia tersebut mereka
mengalami gejolak emosi dan Kkrisis identitas sehingga sangat
membutuhkan arahan dan bimbingan. Sehingga secara tersirat inti
dari tujuan pesantren itu adalah untuk meninggikan moral, melatih
dan mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan
kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan
bermoral, dan menyiapkan para santri untuk hidup sederhana.

Selain itu, keberadaan para santri di pesantren mempunyai
latar belakang dan alasan-alasan yang berbeda sehingga hal ini akan
membentuk kualitas pada diri santri itu sendiri dalam menyerap
nilai-nilai agama Islam. Oleh sebab itu, santri dalam kehidupan
sehari-harinya harus senantiasa menyesuaikan dengan pola dan gaya
hidup di dalam pesantren serta mengikuti apa yang dititahkan oleh
Kyai. Dimana Kyai merupakan sumber ilmu pengetahuan di
pesantren serta penjaga moral santri termasuk memberi hukuman
kepada para santri apabila santri tersebut melanggar ketentuan-
ketentuan yang sudah dibuat oleh pesantren.

4) Asrama

Pesantren sebagai lembaga yang lebih menekankan aspek

moralitas kepada santri dalam nilai-nilai memerlukan sebuah asrama

sebagai tempat tinggal dan belajar santri. Asrama tersebut berada
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dalam lingkungan kompleks pesantren yang biasanya dikelilingi oleh
tembok untuk menjaga keluar dan masuknya para santri dan tamu-
tamu (orang tua santri, keluarga yang lain, dan tamu-tamu
masyarakat luas) sesuai dengan peraturan yang berlaku. Selanjutnya,
terdapat tiga alasan mengapa pesantren harus menyediakan asrama
bagi santri:

(@) Kemahsyuran Kyai dan kedalaman ilmu pengetahuannya
tentang Islam sangat menarik bagi santri, untuk dapat menggali
ilmu dari Kyai tersebut secara teratur dan dalam waktu yang
lama. Para santri tersebut harus meninggalkan kampung
halamannya, dan menetap di kediaman Kyai.

(b) Hampir semua pesantren berada di desa desa-desa, di mana
tidak tersedia perumahan (akomodasi) yang cukup untuk dapat
menampung para santri dengan demikian perlulah adanya suatu
asrama khusus bagi para santri.

(c) Sikap timbal balik antara Kyai dan santri, di mana para santri
menganggap para Kyai seolah-olah sebagai bapaknya sendiri,
sedangkan Kyai menganggap para santri sebagai titipan Tuhan
yang harus senantiasa dilindungi.

5) Tradisi Keilmuan Kitab Kuning
Potensi pesantren sebagai center of civilized Muslim di
Indonesia diwujudkan dalam bentuk khazanah intelektual yang

melekat di dalam pesantren berupa tradisi kajian kitab kuning. Pada
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masa lalu, pengajaran kitab kuning, terutama karangan-karangan
ulama yang menganut faham Syafi’i, merupakan satu-satunya
pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren.

Kitab kuning pada umumnya dipahami sebagai kitab-kitab
keagamaan Arab, menggunakan aksara Arab, yang dihasilkan oleh
para ulama dan pemikir Muslim lainnya, di masa lampau khususnya
berasal dari Timur Tengah. Kitab kuning mempunyai format sendiri
yang khas dan warna kertas “kekuning-kuningan”. Harus diakui,
sulit untuk melacak kapan waktu persis mulai terjadinya penyebaran
dan pembentukan awal tradisi kitab kuning di Indonesia.
Sebagaimana penelitian Van den Berg tentang buku-buku yang
digunakan di lingkungan pesantren di Jawa dan Madura pada abad
ke-19 memang mendaftar kitab-kitab yang ditulis para ulama Timur
Tengah sejak abad ke-9 dan seterusnya; tetapi ini tidak berarti kitab-
kitab ini telah beredar di Indonesia tak lama setelah kitab-kitab
tersebut ditulis pengarangnya atau penyalinnya di Timur Tengah.

Meski sebagai literatur kuno, pesantren tetap menjadikannya
sebagai teks wajib karena disamping apresiasi terhadap penulisnya
sebagai figur yang diakui memiliki keluhuran intelektual dan
spiritual, tema-tema utama di dalam teks-teks kuno itu mengandung
nilai-nilai universal dan pandangan-pandangan kehidupan yang
humanis. Keberadaan pesantren yang tidak bisa dilepaskan dari

tradisi kajian kitab kuning sebagai literatur utamanya tersebut,
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menjadikan eksistensi pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam
tradisional di Indonesia tetap terjaga.

Umumnya kitab yang diajarkan di pesantren sama dengan
kitab lainnya. Sistem pengajaranpun sama, yaitu sistem sorogan dan
bandongan demikian pula bahasa (yang spesifik pesantren) yang
dipakai sebagai bahasa penerjemahan, juga sama. Kesamaan-
kesamaan tersebut menghasilkan homogenitas pandangan hidup,
budaya dan praktik-praktik keagamaan di kalangan Kyai dan santri
di seluruh Nusantara.

Demikian tradisi pesantren yang selalu mengkaji dan
membahas segala persoalan kehidupan kemasyarakatan berdasarkan
kitab kuning telah menjadikan pesantren mempunyai bentuknya
tersendiri. Didalam menghadapi berbagai masalah baik menyangkut
keagamaan maupun problem kemasyarakatan, pesantren selalu
menggunakan kitab kuning sebagai rujukannya.

Perkembangan selanjutnya mempunyai kesamaan kitab yang
dikaji yang memiliki suatu kecenderungan. Artinya, dalam pesantren
dapat dikatakan tidak ada keseragaman pasti tentang kurikulum
terkait kitab yang dikaji. Sebagian pesantren mengkhususkan dirinya
pada bidang ilmu tertentu sesuai dengan disiplin keilmuan yang
digeluti oleh sang Kyai (pesantren takhassus), meskipun tentu saja
dengan tetap tanpa mengesampingkan bidang ilmu lainnya. Hal yang

sangat diperhatikan oleh lembaga pesantren adalah selektifitas
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terhadap kitab yang diajarkan kepada para santri (Kitab-kitab
mu tabarah).

Hampir seluruh kitab yang dikaji di pesantren adalah kitab-
kitab madzhab dan sangat memperhatikan isnad kitab-kitab tersebut
hingga sampai kepada pengarangnya. Kitab-kitab kuning adalah
kepustakaan dan pegangan para Kyai di pesantren. Keberadaannya
tidaklah dapat dipisahkan dengan Kyai. Ajaran-ajaran Yyang
terkandung dalam kitab kuning tetap merupakan pedoman hidup dan
kehidupan yang sah dan relevan. Sah artinya ajaran itu diyakini
bersumber pada kitab Allah Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah (Al-
Hadits), dan relevan artinya ajaran-ajaran tersebut cocok dan
berguna saat ini dan akan datang.

Kitab-kitab klasik (kitab-kitab kuning) yang diajarkan di
pesantren dapat digolongkan ke dalam delapan kelompok jenis
pengetahuan, yaitu: nahwu (syntax) dan shorof (morfologi); figh;
usul figh; hadits; tafsir; tauhid; tasawuf dan etika, dan cabang-
cabang lain seperti tarikh dan balaghah. Kitab-kitab tersebut meliputi
teks yang sangat pendek sampai teks yang terdiri dari berjilid-jilid
tebal mengenai hadits, tafsir, figh, usul figh dan tasawuf.

Kesemuanya dapat pula digolongkan dalam tiga kelompok
tingkatan, yaitu: 1. Kitab dasar; 2. Kitab tingkat menengah; 3. Kitab
tingkat tinggi. Dimana seorang Kyai yang memimpin pesantren kecil

mengajar sejumlah kecil santri tentang beberapa kitab dasar dalam
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kelompok pelajaran, sedangkan di pesantren besar Kyai mengajarkan
kitab-kitab tingkat tinggi. Masing-masing Kyai mengkhususkan diri
jenis pengetahuan tertentu yang paling dikuasainya.*®
Pengajaran dan penerjemahan Kitab-kitab Islam klasik tidak
hanya sekedar membicarakan bentuk (form) dengan melupakan isi
(content) ajaran yang tertuang dalam Kkitab-kitab tersebut. Akan
tetapi peran Kyai sebagai pembaca dan penerjemah Kitab,
memberikan komentar atas teks sebagai pandangan pribadinya.
f. Metode Pengajaran dan Pembelajaran di Pesantren
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang didirikan,
dikelola dan dipimpin oleh kyai dan para keluarga serta keturunannya,
maka metode dan bentuk pembelajaran yang ada di pesantren tersebut
merupakan manifestasi spiritual kyainya.*® Adapun metode-metode
pembelajaran yang biasa diterapkan di pesantren, diantaranya,
1).metode sorogan, 2).metode wetonan atau bandongan dan, 3).Metode
musyawarah. Dari uraian tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Metode Sorogan
Sorogan, berasal dari kata sorog (bahasa Jawa) yang berarti
menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan kitabnya dihadapan
kyai atau pembantunya. Sistem sorogan ini termasuk belajar secara
individual, di mana seorang santri berhadapan dengan seorang guru,

dan terjadi interaksi saling mengenal di antara keduanya.

8 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren....87.
49 Masjkur Anhari, Integrasi....25.



48

Pembelajaran dengan sistem sorogan biasanya diselenggarakan pada
ruang tertentu, seperti ada tempat duduk kyai atau ustadz, kemudian
di depannya ada meja untuk meletakkan kitab bagi santri yang
menghadap.

Metode pembelajaran ini termasuk metode pmbelajaran yang
sangat bermakna karena santri akan merasakan hubungan yang
khusus ketika berlangsung kegiatan pembacaan kitab di hadapan
kyai. Mereka tidak saja senantiasa dapat dibimbing dan diarahkan
cara membacanya tetapi dapat di evaluasi perkembangan dan
kemampuannya.® Dalam metode pembelajaran di pesantren, metode
sorogan merupakan metode yang paling sulit, karena metode ini
membutuhkan kesabaran, kerajinan dan disiplin pribadi dari setiap
santri.”*

2) Metode Wetonan atau Bandongan

Istilah wetonan ini berasal dari kata wektu (bahasa Jawa)
yang berarti waktu, sebab pengajian tersebut diberikan pada waktu-
waktu tertentu, yaitu sebelum dan atau sesudah melakukan sholat
fardhu. Metode weton ini merupakan metode, di mana para santri
mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling kyai yang

menerangkan pelajaran, santri menyimak kitab masing-masing dan

OFaiqoh, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah: Pertumbuhan dan Perkembangannya,
(Jakarta: Depag RI, 2004), 38.
°! Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren....28.
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membuat catatan padanya. Istilah wetonan ini di Jawa Barat disebut
dengan bandongan.>
Metode bandongan dilakukan oleh seorang kyai atau ustadz
terhadap sekelompok santri untuk mendengarkan atau menyimak
yang dibacakan oleh kyai dari sebuah kitab. Santri dengan
memegang Kkitab yang sama, masing-masing melakukan pendhabitan
harakat kata lagsung di bawah kata yang dimaksud agar dapat
membantu memahmi teks.
3) Metode Musyawarah
Metode musyawarah atau dalam istilah lain bahtsul masa’il
merupakan metode pembelajaran yang mirip dengan metode iskusi
atau seminar. Terdapat beberapa orang santri dengan jumlah tertentu
membentuk halagah yang dipimpin langsung oleh kyi atau ustadz,
atau mengakaji suatu persoalan yang telah ditentukan sebelumnya.
Dalam pelaksanaannya, para santri dengan bebas mengajukan
pertanyaan atau pendapat. Dengan demikian, metode ini lebih
menitik beratkan pada kemampuan perseorangan di dalam
mengaalisis dan memecahkan masalah.
Sedangkan sistem pendidikan dan pengajaran yang bersifat
modern merupakan suatu inovasi dalam pengembangan suatu sistem.
Dimana dalam perkembangannya pesantren tidaklah semata-mata

tumbuh atas pola lama yang bersifat tradisional. Terdapat tiga sistem

52 Faiqoh, Pondok Pesantren....39
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yang dapat diterapkan dalam konteks pendidikan dan pengajaran yang
bersifat modern.*®
1) Sistem Klasikal

Pola penerapan sistem ini adalah dengan mendirikan sekolah-
sekolah baik kelompok yang mengelola pengajaran agama maupun
ilmu yang dimasukkan dalam kategori umum. Dimana dalam sistem
persekolahan diajarkan berdasarkan kurikulum yang telah baku dari
Departemen Agama dan Departemen Pendidikan.

Sekolah dari jalur Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
terdiri dari sekolah-sekolah umum dimana sekolah yang lebih
banyak mengelola ilmu-ilmu sekulerdengan wujud konkrit jenjang
pendidikannya adalah sekolah dasar dan menengah. Sedangkan
sekolah-sekolah dari jalur Agama wujud konkritnya adalah tingkat
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan
Madrasah Aliyah (MA).

Integrasi kedua jalur sistem pendidikan tersebut juga dapat
diwujudkan dalam pesantren komprehensip dimana kedudukan Kyai
dalam proses belajar mengajarnya bukan semata-mata sebagai
pengajar melainkan pula bertindak sebagai pembimbing yang secara
direktif mengasuh pesantren tersebut dalam segala aktifitas. Dengan
kedua pola sistem tersebut, jelas bahwa selain kurikulum yang

digunakan Kyai maka digunakan pula kurikulum dan sylabi yang

>3 Bahri Ghazali, “Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan”.( Jakarta: Pedoman llmu Jaya,
2001), 30-32
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berasal dari kedua departemen tersebut dengan harapan semua santri
dapat mengikuti pula ujian yang dilaksanakan oleh sekolah negeri
sebagai status persamaan.
2) Sistem Kursus
Pola pengajaran yang ditempuh melalui kursus (takhassus)
ini ditekankan pada pengembangan keterampilan. Pengajaran sistem
tersebut mengarah kepada terbentuknya santri yang memiliki
kemampuan hidup yang mandiri untuk menopang ilmu-ilmu agama
yang mereka tuntut dari Kyai. Dengan demikian santri diharapkan
tidak tergantung pada pekerjaan di masa mendatang, akan tetapi
santri harus mampu menciptakan pekerjaan sesuai kemampuan yang
dimiliki.
3) Sistem Pelatihan
Pola pelatihan yang di kembangkan adalah termasuk
menumbuhkan kemampuan praktis seperti pelatihan pertukangan,
managemen koperasi, kerajinan-kerajinan, dan sebagainya yang
berfungsi mendukung terciptanya kemandirian integratif.
g. Komunikasi Antar warga Pesantren
Pesantren sebagai suatu wadah pendidikan agama di Indonesia
yang merupakan suatu komunitas dan masyarakat penuh dinamika yang
tak pernah berhenti, sejalan dengan perubahan sosial yang terjadi.
Kehidupan di lingkungan pesantren layaknya kehidupan dalam suatu

keluarga besar, yang seluruh anggotanya atau individu yang ada di
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dalamnya harus berperan serta untuk menciptakan keharmonisan dan
ketentraman dalam lingkungan pesantren.

Sebagai sumbu utama dari dinamika sosial, budaya dan
keagamaan masyarakat Islam tradisional, pesantren telah membentuk
suatu sub budaya yang secara sosio dan antropologis bisa dikatakan
sebagai masyarakat pesantren. Oleh karena itu, pesantren dengan
dinamika masyarakat di dalamnya tidak lepas dari pola hubungan sosial
yang terjadi antara anggota-anggota masyarakat pesantren itu sendiri
seperti Kyai, ustadz, ustadzah dan para santri.

Dimana hubungan sosial merupakan bentuk interaksi sosial
yang bersifat dinamis, yang menyangkut hubungan antara individu
dengan individu, antara kelompok-kelompok manusia, antara individu
dengan kelompok manusia. Bentuk hubungan dalam suatu pesantren
dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu hubungan antara santri dengan
santri dan hubungan antara Kyai dan santri.>*

1) Hubungan Santri dengan Santri
Pesantren secara tidak langsung mengajarkan para santri
untuk dapat menghargai perbedaan dan menciptakan pergaulan yang
diistilahkan Gus Dur sebagai“kosmopilitanisme pesantren”. Santri
diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan berbagai situasi dalam

lingkungan pesantren tempat mereka menuntut ilmu. Situasi sosial

> Sindu Galba, “Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi”, (Jakarta: PT. Rineka Cipta 1995), 54.
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yang berkembang di antara para santri menumbuhkan sistem sosial
tersendiri.

Hubungan vyang terjadi antar santri adalah hubungan-
hubungan yang bersifat pertemanan dan kekeluargaan, karena pada
dasarnya semua muslim adalah bersaudara. Selain itu, terdapat nilai-
nilai universal Islam seperti toleransi (tasamuh), musyawarah
(syura), gotong royong (ta’awun), dan lainnya yang turut
dikembangkan dalam interaksi sosial antar santri.

a) Toleransi

Toleransi adalah menghargai nilai kemanusiaan. Toleransi
dimaknai sebagai sifat atau sikap menenggang (menghargai,
membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan,
kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya) yang berbeda
atau bertentangan dengan pendirian sendiri.

Pada umumnya santri yang belajar di pesantren berasal
dari berbagai daerah, tingkat sosial ekonomi, dan budaya.
Pergaulan lintas suku, bahasa dan daerah menjadikan para santri
menyadari kebinekaan yang harus dihargai. Untuk itu, sikap
toleransi ditunjukkan dengan memberi kemudahan pada pihak
yang berbeda untuk melakukan apa yang diyakininya dan
memperlakukan dengan kelembutan dan kasih sayang terlepas
apapun pendiriannya. Dengan demikian sikap toleran bukan

berarti membenarkan pandangan atau keyakinan yang berbeda,
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akan tetapi mengakui hak dan kebebasan orang lain untuk
memiliki dan mengapresiasikannya.
b) Musyawarah

Metode musyawarah atau dalam istilah lain bahtsul
masa’il merupakan metode pembelajaran yang mirip dengan
metode iskusi atau seminar. Beberapa orang santri dengan jumlah
tertentu membentuk halagah yang dipimpin langsung oleh Kkyi
atau ustadz, atau mengakaji suatu persoalan yang telah ditentukan
sebelumnya. Dalam pelaksanaannya, para santri dengan bebas
mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau pendapatnya. Dengan
demikian, metode ini lebih menitik beratkan pada kemampuan
perseorangan di dalam mengaalisis dan memecahkan masalah.

c) Gotong Royong

Gotong royong merupakan istilah khas dimiliki bangsa
Indonesia. Hal ini cukup beralasan, karena dalam sejarahnya
bangsa ini sangat lekat dengan kehidupan saling tolong menolong
antara satu sama lain. Dalam konteks kebudayaan, gotong royong
berarti mengerahkan segala kemampuan anggota masyarakat
untuk terlibat saling bantu-membantu dalam melaksanakan suatu
jenis pekerjaan dengan target tertentu. Tradisi gotong royong
tersebut pada dasarnya memiliki kesamaan landasan dalam Al-

Qur’an tentang pentingnya bekerjasama, tolong menolong atau
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saling bantu membantu untuk kepentingan kebaikan dan
ketakwaan.

Selanjutnya, gotong royong (ro ‘an) merupakan salah satu
istilah yang populer digunakan untuk menunjukkan aktivitas
gotong-royong atau kerja bakti yang melibatkan banyak santri di
pesantren. Kegiatan ro’an ini pada dasarnya memiliki kesamaan
dengan kegiatan-kegiatan kebersihan di kampong halaman.
Dengan pengaturan dari para pengurus pesantren, para santri
diarahkan untuk membersihkan di lokasi-lokasi yang telah
ditentukan seperti kamar, halaman, makam, kamar mandi, dan
lokasi lainnya. Bagi para santri, kegiatan ro ’an memiliki pelajaran
tersendiri, terutama dalam memupuk kebersamaan dan kepedulian
terhadap hal-hal yang baik.

2) Hubungan Kyai dan Santri

Kyai dan santri adalah dua identitas yang memiliki kesadaran
yang sama untuk secara bersama-sama membangun komunitas
keagamaan dalam pesantren. Sebagai figur dalam pesantren maka
Kyai secara tradisional dianggap mempunyai otoritas yang tidak
tergoyahkan dan dianggap sebagai tokoh yang mempunyai
kharismatik. Pada masa sekitar 20-30 tahun yang lalu, terutama pada
periode awal usia pesantren, ketundukan dan sikap hormat santri
pada pemimpin atau Kyai digambarkan sebagai hal yang sangat luar

biasa.



56

Kyai dan santri akan berinteraksi secara kontinyu dan lama
di pesantren sehingga seluruh kegiatan santri dapat diawasi dan
dibentuk oleh Kyai yaitu dengan meningkatkan moral, melatih dan
mempertinggi  semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan
kemanusiaan, mengajarkan sikap tingkah laku yang jujur dan
bermoral, dan menyiapkan murid untuk hidup sederhana dan bersih
hati.>

Nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat telah
menyandera pikiran dan perilaku yang pada akhirnya memunculkan
pola hubungan atas bawah antara Kyai dan santri. Kepercayaan
bahwa "melawan"” Kyai apalagi sampai diusir dari pesantren akan
menyebabkan kesengsaraan dalam hidup atau ilmu yang dimiliki
akan sia-sia sehingga yang bersangkutan tidak akan menjadi orang
yang berguna di masyarakat, telah tertanam dalam benak santri jauh
hari sebelum menetap di pesantren dan dikala dia telah mengenyam
pendidikan pesantren keyakinan akan nilai-nilai tersebut semakin
kuat.

Nilai tersebut pada akhirnya dilestarikan antar generasi (di
pesantren) dan disebarluaskan pada masyarakat sekitar dimana santri
hidup sehingga keyakinan akan kesakralan Kyai yang anti Kritik
menjadi bagian dari sistem kepercayaan umum yang membentuk

pola berpikir masyarakat setempat. Dengan demikian pada kondisi

> Daud Rasyid, “Islam dalam Berbagai Dimensi”, (Jakarta: Gema Insani, 1998), 305.
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sosial yang dikuasai oleh nilai-nilai tradisionalis yang kuat, maka
sulit membentuk sistem otoritas baru.

Sistem otoritas yang telah terpelihara tersebut secara turun
temurun menimbulkan pemikiran umum bahwa suatu perkara yang
disampaikan oleh Kyai (orang yang memiliki otoritas) tidak perlu
lagi dipertanyakan, dipikirkan ulang maupun diperdebatkan secara
Kritis oleh para santri.

Pemikiran umum tersebut merupakan konsekuensi sosial dari
pemahaman bahwa Kyai sebagai pendiri pesantren merupakan orang
yang mumpuni terhadap ilmu-ilmu agama sehingga segenap
perilakunya merepresentasikan budi pekerti mulia dan akhlak al-
karimah di mata umatnya. Inilah yang menyebabkan Kyai dipandang
tidak saja sebagai sumber teladan tingkah laku, melainkan juga
sebagai sumber referensi ilmu pengetahuan.

Tradisi pesantren, sistem hubungan antara guru dengan murid
(santri) berlangsung seumur hidup baik bagi Kyai maupun santri.
Dimana perasaan hormat dan kepatuhan murid kepada gurunya
berlaku mutlak dan tidak kenal putus. Bahkan bagi murid (santri), ia
masih perlu hormat kepada anak keturunan Kyai.

Kepatuhan dan penghormatan yang diberikan santri kepada
Kyai dalam konteks tradisi keilmuan pesantren adalah tingkah laku
yang memang seharusnya dilakukan oleh seorang penuntut ilmu.

Pola perilaku demikian dibentuk oleh materi pendidikan pesantren



58

yang mengarah kepada tiadanya sikap kritis dalam menuntut ilmu
seperti yang dikandung dalam kitab kuning yang menjadi kitab wajib
hampir semua pesantren yakni Ta' lim Muta'allim.

Kitab tersebut dinyatakan bahwa mereka (santri) yang
mencari pengetahuan hendaklah selalu ingat bahwa mereka (santri)
tidak akan pernah mendapatkan pengetahuan atau pengetahuannya
tidak berguna, kecuali kalau santri menaruh hormat kepada
pengetahuan tersebut dan juga menaruh hormat kepada guru (Kyai)
yang mengajarkannya.

Besarnya wibawa Kyai atas dasar diri santri menjadikan Kyai
juga sebagai sumber inspirasi dan penunjang moril dalam kehidupan
pribadi santri. Para santri menerima kepemimpinan Kyai karena
percaya pada konsep berkah yang dalam masyarakat Jawa
didasarkan atas doktrin keistimewaan status seorang alim dan wali.

Sehingga tidak mengherankan bila santri selalu hormat dan
ta’dhim terhadap Kyainya serta menghargai orang lain lebih dari
dirinya sendiri. Bahkan santri tidak berani berbicara sambil menatap
mata Kyai.

Oleh karena itu, Suprayogo mengatakan bahwa sikap hormat,
(ta 'dhim) dan kepatuhan kepada Kyai adalah salah satu nilai pertama
yang ditanamkan pada setiap santri.®® Kepatuhan mutlak diperluas

sehingga mencakup penghormatan kepada para ulama sebelumnya

*® Imam Suprayogo, “Kyai dan Politik: Membaca Citra Politik Kyai”, (UIN Malang: Malang
Press, 2007), 34.
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dan ulama yang mengarang Kitab-kitab yang dipelajarinya. Bahkan
sikap patuh tidak hanya diperuntukkan bagi Kyai atau pengarang
kitab, namun kepada keluarga Kyai (anak) juga ditampakkan.

Walaupun sekarang pola hubungan yang demikian telah
mengalami banyak perubahan dalam rangka menciptakan pesantren
masa depan yang lebih humanis. Karena dalam perspektif
humanisme religius, posisi santri diharapkan menghormati Kyai
sebagai rasa ra 'dhim kepada seorang guru dan sebaliknya.

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, kitab Ta' lim Al-
Muta' allim beserta kitab-kitab sejenisnya menjadi bagian dari proses
legitimasi otoritas keilmuan Kyai yang pada akhirnya menjelma
sebagai sistem nilai yang dianut warga pesantren dan
terejawantahkan dalam praktek-praktek intelektual kehidupan santri
sehari-hari sehingga menjadi standar etika perilaku yang mengatur
hubungan Kyai-santri dalam bingkai interaksi intelektual.

Nilai dan contoh perilaku etis tersebut kemudian
disosialisasikan kepada santri baru dari satu generasi ke generasi
berikutnya dan akhirnya terinternalisasi pada diri setiap santri. Pada
titik inilah awal ketertiban sosial di lingkungan pesantren mulai
tercipta. Tindakan-tindakan santri yang mencoba keluar dari "jalur
kepesantrenan™ diatur pula oleh nilai sosial komunitas. Perilaku

menyimpang tersebut akan mendapat stigma negatif dan pantas
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mendapatkan sanksi atau hukuman, baik dalam bentuk moral, sosial

maupun fisik.

2. Perilaku Islami Santri

Perilaku merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan seseorang
dalam melakukan respon terhadap sesuatu dan kemudian dijadikan
kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini. Perilaku manusia pada
dasarnya terdiri dari komponen pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan
keterampilan (psikomotor) atau tindakan.

Konteks ini maka setiap perbuatan seseorang dalam merespon
sesuatu pastilah terkonseptualisasikan dari ketiga ranah ini. Perbuatan
seseorang atau respon seseorang terhadap rangsang yang datang, didasari
oleh seberapa jauh pengetahuannya terhadap rangsang tersebut, bagaimana
perasaan dan penerimaannya berupa sikap terhadap obyek rangsang
tersebut, dan seberapa besar keterampilannya dalam melaksanakan atau
melakukan perbuatan yang diharapkan.

Rasulullah Saw adalah sosok yang wajib diteladani secara syar’i
dalam segala hal yang bersumber darinya, baik ucapan, perbuatan, maupun
taqrir beliau.”” Perilaku Nabi Muhammad Saw adalah sunnah. Al-Qur’an
menyebutkan bahwa Rasulullah adalah panutan terbaik sekaligus manusia
paling mulia. Sikap beliau yang sopan, santun, penuh kasih sayang dan
peduli terhadap orang lain, merupakan cerminan sikap kelslaman beliau

yang sesungguhnya. Keseharian dan perilaku Rasulullah, bahkan diakui

*" Muhammad Faugi Hajjaj, “Tasawuf Islam dan Akhlak”, (Jakarta: AMZAH, 2013), 231
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oleh para sarjana barat yang merupakan gambaran kesempurnaan utuh
seorang manusia. Akhlak Nabi merupakan kesempurnaan akhlak pada diri
seseorang.

Umat Islam telah sepakat bahwa sunnah merupakan kunci untuk
memahami pesan-pesan Al-Qur'an dan sebagai perangkat pengurai yang
menunjuki dari dalil-dalil yang tersedia di dalamnya. Dimana Al-Qur'an
diturunkan dengan memuat prinsip-prinsip dasar dan hukum Islam secara
global sebagai aturan hidup, sedang sunnah mengajarkan petunjuk
pelaksanaannya. Dengan demikian sunnah sangat diperlukan dalam
mengamalkan secara benar ajaran Islam.

Akhlak dalam Islam sangatlah penting sebagaimana ajaran tentang
agidah (keyakinan tauhid), ibadah, dan muamalah (kemasyarakatan).®®
Nabi Muhammad, Saw diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia.
Menyempurnakan akhlak manusia berarti meningkatkan akhlak yang
sudah baik menjadi lebih baik lagi dan mengikis akhlak yang buruk agar
hilang serta digantikan oleh akhlak yang mulia. Itulah kemuliaan hidup
manusia sebagai makhluk Allah yang utama. Betapa pentingnya
membangun akhlak sehingga melekat dengan kerisalahan Nabi.

Nabi Muhammad dikenal memiliki sifat-sifat akhlak amanah,
siddiq, tabligh, fahtanah. Muhammad Al-Hufy dalam “Min Akhlaqg al-
Nabiy” mengidentifikasi 21 sifat akhlak Nabi Muhammad yaitu: gemar

atau suka pada akhlak yang mulia; asy-saja’ah (keberanian); al-karam

®Haedar Nashir, “Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya”, (Yogyakarta: Multi
Presindo, 2013), 23-24.
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(pemurah); al-‘ad! (adil); al-‘iffah (memelihara diri dari hal-hal buruk;

ash-ahidqg (benar, jujur); al-amanat (amanah); ash-sbar (sabar); al-hilm

(lapang hati, lembut); al-afw (pemaaf); ar-rahman (kasih sayang); itsar as-

salam (mengutamakan perdamaian; al-juhd (juhud); al-haya (malu); al-

tawadhu’ (rendah hati); al-wafa (kesetiaan); asy-syura (musyawarah);
thibul ‘isyrah (kebaikan pergaulan); hubb-al-aml (cinta bekerja); al- bisyr
wa fukhahah (gembira dan canda).

Menurut Hamid perilaku Islami adalah orang yang baik
kelslamannya tidak hanya sholeh secara ritual, melainkan juga sholeh
secara sosial yaitu harus senantiasa berperilaku baik sebagaimana
diajarkan dalam Islam yang sesuai dengan sifat-sifat akhlak yang dimiliki
oleh nabi Muhammad. *° diantaranya adalah:

a. Adil yaitu sikap tidak memihak atau tidak berat sebelah dalam hal
apapun, baik dalam berperilaku sehari-hari maupun dalam menetapkan
suatu hukum terhadap siapapun. Dari segi sifat atau hakikatnya,
menurut Aristoteles dalam Nashir terdapat dua macam keadilan (yang
berasal dari kata adil), yaitu: keadilan distributif, bahwa setiap orang
mendapatkan apa yang menjadi haknya; dan keadilan komutatif yaitu
memberikan sesuatu kepada orang sama banyaknya, yakni

kesetaraan.°

%9 Syamsul Rijal Hamid. “Buku Pintar Agama Islam edisi Junior ”, (Bogor: Cahaya Salam, 2009)
340-349

% Haedar Nashir, “Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya”, (Yogyakarta: Multi
Presindo, 2013), 78
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b. Amal saleh, melakukan pekerjaan baik yang bermanfaat bagi diri
sendiri maupun bagi orang lain.

c. Amanah (jujur), menyampaikan sesuatu kepada yang berhak.
Pengertian amanah berdasarkan ayat-ayat yang terdapat dalam Al
Qur’an ada dua macam:

1) Tunduk dan patuh kepada Allah, yakni mengerjakan segala perintah
dan menjauhi semua larangan-Nya.

2) Menjalankan tanggung jawab dengan baik. Dalam konteks tersebut
adalah memenuhi hak-hak sesama manusia seperti mengembalikan
titipan, tidak menyebarkan rahasia atau aib orang lain, memenuhi
tugas yang semestinya.

Amanah selaras dengan jujur (kejujuran). Imam Al-Ghazali
dalam Octavia, dkk mengatakan bahwa kejujuran digunakan dalam
enam hal, yaitu : perkataan, niat, visi, menepati janji, perbuatan, dan
kejujuran termasuk salah satu tahapan pencapaian spritual yang harus
dilalui agar kepribadian seseorang semakin matang dan saleh. Dalam
konteks pesantren, penanaman nilai-nilai kejujuran teraktualisasi dalam
sikap jujur pada diri sendiri dan orang lain (tidak berbohong) baik
dalam perilaku, ucapan maupun tanggung jawab, menampilkan diri
sendiri dengan apa adanya (‘tidak neko-neko’), tidak mengambil hak

orang lain, dan seterusnya.
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d. Bakti kepada orang tua. Menghargai orang tua berarti berbakti dan
berbuat baik kepada mereka, menyayangi orang tua sebagaimana
mereka menyayangi kita di masa kecil.

e. Cinta (Mahabbah). Segala bentuk interaksi sosial antar kaum mukmin
seyogyanya dilandasi dengan cinta sebagai konsekwensi keimanan yang
sempurna kepada Allah.®* Dengan demikian membenci dan mencintai
dalam tata pergaulan sosial di tengah Masyarakat harus dilakukan
dalam konteks demi meraih keridhaan Allah SWT.

f. Hemat. Berarti tidak boros. Dalam membelanjakan uang hendaknya
berdasarkan kebutuhan, bukan keinginan (hawa nafsu).®

g. Hormat yaitu suatu sikap yang tidak meremehkan orang lain. Hormat
dan rendah hati (tawadhu) kerap ditemui dalam lingkungan pesantren.
Octavia, dkk, menjelaskan bahwa para santri selalu diajarkan untuk
rendah hati dan tidak sombong. Dalam kehidupan sehari-hari para santri
terus diingatkan untuk menjaga sikap rendah hati, tidak merasa paling
pintar dalam bidang agama sehingga santri senantiasa terdorong untuk
selalu belajar dan tidak cepat merasa puas akan ilmu yang telah
didapatkan. Selain itu santri diajarkan juga untuk senantiasa
mendahulukan orang yang lebih tua.

h. Iffah; memelihara kesucian diri. Setiap orang yang berimana dituntut
memelihara kesucian diri baik lahir maupun batin. Islam adalah agama

yang mengajarkan kebersihan. Islam sangat menganjurkan kepada

61 Muhammad Fauqi Hajjaj, “Tasawuf Islam dan Akhlak ”. (Jakarta : AMZAH, 2013), 233
%2 Syamsul Rijal Hamid. “Buku Pintar Agama Islam edisi Junior ”, (Bogor: Cahaya Salam, 2009)
340
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setiap individu mualim agar selalu menjaga kebersihan badan, pakaian,
dan tempat tinggal masing-masing. Seorang mualim hendaknya
menyucikan diri dari najis dan kotoran yang menempel pada pakaian
atau badan, karena ketika menghadap Allah SWT seseorang diharuskan
bersuci. Allah SWT berfirman,
“Hai orang- orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, basuhlah mukamu dan tanganmu sampai siku,
dan sapulah kepalamu, dan basuhlah kakimu sampai dengan
kedua mata kaki,; dan jika kamu junub, mandilah. ”(QS Al-Maidah:
I Ihsar?;)-berbuat baik untuk orang lain tanpa memandang suku, warna
kulit, dan status sosial. Terutama kepada orang-orang yang berada di
sekitar kita. Ihsan merupakan perbuatan manusia dalam melaksanakan
seluruh ibadahnya secara baik dan menjalankannya secara benar. Hajjaj
menjelaskan bahwa ihsan merupakan posisi mulia dan derajad luhur
serta tinggi yang dicapai seorang hamba mukmin ketika ia mencapai
kesempurnaan iman dan kesejatian Islam.®® Dimana kesempurnaan
imannya teraktualisasikan dalam keyakinannya yang teguh akan
kebenaran masalah-masalah ghaib yang disampaikan Rasulullah SAW.
j. Ikhlas; melakukan sesuatu tanpa mengharapkan imbalan.
k. llmu. Berkaitan dengan ilmu ada dua kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh orang yang beriman, yaitu belajar dan mengajar.
I. Saling memaafkan; tradisi yang harus dihidupkan diantara umat Islam.

Hajjaj menjelaskan bahwa kaum sufi juga menghiasi diri dengan sikap

pemaaf, yaitu memaafkan orang yang berbuat jahat terhadap diri

% Muhammad Faugi Hajjaj, “Tasawuf Islam dan Akhlak ”. (Jakarta : AMZAH, 2013), 277
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mereka.®* Sikap pemaaf termasuk akhlak yang mulia. Contoh
aktualisasi sikap yang sesuai hadist Rasulullah tersebut adalah
memaafkan orang yang berbuat zalim, menyambung silaturrahim orang
yang memutus hubungan, dan memberi sesuatu kepada orang yang
tidak mau memberi.

m. Malu (haya’). Menurut Ritonga, malu adalah kondisi objektif kejiwaan
yang merasa tidak senang, merasa rendah dan hina karena melakukan
perbuatan yang tidak baik.®® Malu merupakan bagian dari iman, yang
dapat mendekatkannya pada kebaikan dan menjauhkan dari keburukan.
Sikap malu akan mencegah seorang mualim untuk melakukan
perbuatan dosa. Selain itu juga akan menjadikan seorang mualim untuk
berbicara benar dalam berbagai kondisi. Rasulullah SAW adalah orang
yang sangat pemalu, sehingga beliau tidak pernah berbicara kecuali
yang baik-baik saja.

n. Sabar; menahan diri untuk tidak melakukan tindakan yang bertentangan
dengan ajaran Islam. Sabar merupakan akhlak utama yang digalakkan
Al-Quran dalam sejumlah ayatnya.®® Sedangkan Octavia, dkk
menjelaskan bahwa sabar atau kesabaran memiliki dimensi untuk
mengubah sebuah kondisi, baik yang sifat pribadi maupun sosial,
menuju perbaikan agar lebih baik. Dalam dunia pesantren, kesabaran

menjadi nafas penting yang diekspresikan dalam bentuk sikap qana’ah

% Muhammad Fauqi Hajjaj, “Tasawuf Islam .... 335

% H.A Rahman Ritonga. “Akhlak Merakit Hubungan Dengan Sesama Manusia”. (Surabaya:
Amelia, 2005), 217

% Muhammad Faugi Hajjaj, “Tasawuf Islam dan Akhlak ”. (Jakarta : AMZAH, 2013), 298
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yang menerima apapun yang telah diberikan Allah dan kebiasaan hidup
yang tidak pernah mengeluhkan fasilitas yang ada di pesantren,
internalisasi dalam bentuk lahiriah baik pakai maupun perilaku serta
menolak segala bentuk kemalasan dan hidup yang berlebih-lebihan.

0. Sederhana; suatu sikap atau tindakan yang tidak berlebihan.

p. Taat; suatu sikap yang menunjukkan ketundukan dan kepatuhan.

g. Zuhud; lebih menomorsatukan pahala disisi Allah Swt dibandingkan
dengan segala sesuatu yang dimilikinya.

. Budaya Pesantren dalam Membentuk Perilaku Islami Santri

Pesantren memiliki arti dan peran yang sangat penting di tengah-
tengah masyarakat. Lembaga ini telah eksis jauh sebelum kedatangan
Islam di Nusantara.®” Sejak masa awal penyebaran Islam, pesantren adalah
saksi utama penyebaran Islam di Indonesia dan merupakan pusat
penggemblengan nilai-nilai dan penyiaran agama Islam.

Perkembangan dan kemajuan masyarakat Islam di Indonesia, peran
pesantren tidak bisa terpisahkan. Kedinamisan pesantren tidak hanya di
bidang ekonomi dan dekatnya dengan kekuasaan, tetapi juga maju dalam
bidang keilmuan dan intelektual.®® Pesantren juga lah yang memberikan
pendidikan pada masa-masa sulit, masa perjuangan melawan kolonial dan

merupakan pusat studi yang tetap survive sampai masa kini.*

%" Departemen Agama, “Pola Pengembangan Pondok Pesantren”, (Jakarta: Ditjen Kelembagaan

Agama Islam, 2003), 10.
%Hanun Asrohah, “Sejarah Pendidikan Islam”, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 2001), 184.

M. Syaifuddien Zuhriy, “Budaya Pesantren dan Pendidikan Karakter”, (Jurnal Walisongo,

2011), 288.
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Sebagai budaya yang memiliki pola berbeda dengan praktek Islam
puritan (tekstualis) dimana pola yang dibangun pesantren adalah tidak
menarik sepenuhnya dari lingkungan sekitar dengan tradisi masyarakat
yang sudah berkembang. Azyumardi Azra mengungkapkan bahwa
pesantren dituntut agar tetap menjalankan peran sangat krusialnya dalam
rangka mengakomodasi harapan masyarakat dalam tiga hal pokok, yaitu: "
a) Transmisi ilmu-ilmu dan pengetahuan Islam (transmission of Islamic

knowledge)
b) Pemeliharaan tradisi Islam (maintenance of Islamic tradition)
c) Reproduksi (calon-calon) ulama (reproduction of ‘ulama)

Kemampuan pesantren dalam mengembangkan diri dan
masyarakatnya, dikarenakan mempunyai suatu potensi tersendiri yang
tidak dimiliki oleh lembaga lainnya. Pertama, pesantren dalam melakukan
aktivitas pembelajarannya full time selama 24 jam sehingga aktivitasnya
tuntas dan terpadu. Kedua, pesantren secara umum mengakar pada
masyarakat. Ketiga, pesantren dipercaya masyarakat sehingga terdapat
kecenderungan dari masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di
pesantren.”t Kecenderungan tersebut lebih didasarkan pada kepercayaan
masyarakat bahwa pembinaan yang dilakukan di pesantren lebih
mengutamakan pendidikan agama.

Pengertian tentang pesantren sebagai lembaga pendidikan

tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati,

"Azyumardi Azra, “Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium
111, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2012), 136.
™ Imam Machali, “Pengelolaan Pendidikan”, (Yogyakarta: Kaukaba, 2012), 260-261.
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dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral

keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. Dimana terdapat

beberapa kelebihan yang dimiliki pesantren, yaitu: "

a) Menggunakan pendekatan holistik, dimana para pengasuh pesantren
memandang bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan kesatupaduan
atau lebur dalam totalitas kegiatan hidup sehari-hari. Bagi warga
pesantren, belajar di pesantren tidak mengenal perhitungan waktu.

b) Memiliki kebebasan terpimpin. Setiap manusia memiliki kebebasan,
tetapi kebebasan itu harus dibatasi, karena kebebasan memiliki potensi
anarkisme. Pembatasan mengandung kecenderungan mematikan
kreatifitas, karena itu kebebasan harus dibatasi. Inilah yang dimaksud
dengan kebebasan yang terpimpin yang merupakan watak ajaran Islam.

c) Berkemampuan mengatur diri sendiri (mandiri). Di pesantren santri
mengatur sendiri kehidupannya menurut batasan yang diajarkan agama.

d) Memiliki kebersamaan yang tinggi. Dalam pesantren berlaku prinsip;
dalam hal kewajiban harus menunaikan kewajiban lebih dahulu,
sedangkan dalam hak, individu harus mendahulukan kepentingan orang
lain.

e) Mengabdi orang tua dan guru. Tujuan ini antara lain melalui pergerakan
berbagai pranata di pesantren seperti mencium tangan guru, dan tidak

membantah guru.

2 Mastuhu, “Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren”, (Jakarta: INIS, 1994), 55-64.



70

Pola perilaku yang harus dilakukan oleh manusia ketika ia
berhubungan dengan orang lain bukan hanya dijadikan rujukan untuk
bersikap dalam masyarakat, akan tetapi dijadikan pula sebagai ukuran
benar tidaknya suatu fenomena perbuatan dalam masyarakat itu sendiri.
Apabila ada suatu fenomena sosial yang bertentangan dengan sistem nilai
yang dianut oleh masyarakat, maka perbuatan tersebut dinyatakan
bertentangan dengan sistem nilai yang dianut oleh masyarakat, dan akan
mendapatkan penolakan dari masyarakat tersebut.

Perilaku bagi seseorang tidaklah statis, akan tetapi selalu berubah.
Sementara.”® Perilaku pada hakekatnya mengarahkan pertimbangan
seseorang, tetapi ia tidak menghakimi apakah sebuah perilaku tertentu
salah atau benar. Sehingga perilaku merupakan bagian penting
kebudayaan. Suatu tindakan dianggap sah ataupun secara moral dapat
diterima, jika harmonis atau selaras dengan nilai-nilai yang disepakati dan
dijunjung oleh masyarakat dimana tindakan tersebut dilakukan.

Sebagaimana dalam konteks nilai kepesantrenan yang sebenarnya
adalah membangun kesucian dan keindahan secara nyata dalam
kehidupan. Artinya tidak sekedar membangun kata, tetapi juga
membangun tindakan konkrit sehingga Rahman dan Rahim Allah benar-
benar nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Fungsi pesantren sebagai lembaga dakwah, senantiasa melakukan

pengetahuan tentang nilai-nilai Islam di tengah masyarakat pesantren

" Jejen Musfah, “Pendidikan Holistik Pendekatan Linta Perspektif”. (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), 50
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sendiri dan masyarakat umum. Dimana aspek nilai-nilai ajaran Islam pada
intinya dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu nilai-nilai agidah, nilai-
nilai ibadah, dan nilai-nilai akhlak.™

Nilai-nilai agidah mengajarkan manusia untuk percaya akan
adanya Allah Yang Maha Esa dan Maha Kuasa sebagai Sang Pencipta
alam semesta, yang akan senantiasa mengawasi dan memperhitungkan
segala perbuatan manusia di dunia. Hubungan manusia dengan Allah SWT
merupakan hubungan vertikal (menegak) antara makhluk dan Khalik,
sebagai sentral dan dasar dari ajaran Islam, menuntut manusia untuk lebih
taat dalam menjalankan perintah Allah dan takut untuk berbuat dzhalim
ataupun kerusakan di muka bumi ini.

Sedangkan aspek nilai-nilai ibadah mengajarkan pada manusia
agar dalam setiap perbuatannya senantiasa dilandasi hati yang ikhlas guna
mencapai ridho Allah. Pengamalan konsep nilai-nilai ibadah akan
melahirkan manusia-manusia yang adil, jujur, dan suka membantu
sesamanya. Aspek nilai-nilai akhlak mengajarkan kepada manusia untuk
bersikap dan berperilaku yang baik sesuai norma atau adab, sehingga akan
membawa pada kehidupan manusia yang tenteram, damai, harmonis, dan
seimbang.

Hal demikian jelas bahwa nilai-nilai ajaran Islam merupakan nilai-

nilai yang akan mampu membawa manusia pada kebahagiaan,

™ Lukman Hakim, “Jurnal Pendidikan Agama Islam-7a 7im” (Tasikmalaya: STH Galunggung,
2012), 69
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kesejahteraan, dan keselamatan manusia baik dalam kehidupan di dunia
maupun kehidupan di akhirat kelak.

Sejalan dengan hal di atas, maka nilai-nilai ajaran Islam yang
dikembangkan di pesantren berupa sikap dan perilaku tasamuh, tawassuth,
dan tawazun.” Selain itu, terdapat juga nilai-nilai seperti al-ukhuwwah
(persaudaraan), al-fa’awun (tolong menolong), al-ittihad (persatuan),
thalab al ‘ilm (menuntut ilmu), al-ikhlas (ikhlas), al-jihad (perjuangan),
al-tha’ah (patuh kepada Tuhan, Rasul, ulama atau Kyai sebagai pewaris
nabi, dan kepada mereka yang diakui sebagai pemimpin), ikut mendukung
eksistensi pondok pesantren.

Nilai-nilai tersebut tentu saja tidak lahir dalam kondisi tunggal,
melainkan melalui proses panjang dan melampaui beberapa tahapan.
Nilai-nilai yang dipilih dan ditetapkan menjadi karakter dan identitas
peradaban atau budaya tersebut muncul mengalami seleksi alam, dimana
kesadaran kolektif akan memilih nilai yang baik, signifikan dan relevan
bagi eksistensi peradaban atau budaya tersebut.

Lingkungan pesantren, kedudukan akhlak merupakan hal yang
sangat penting dan utama bagi kehidupan. Akhlag adalah potensi yang
tertanam di dalam hati seseorang yang mampu mendorongnya berbuat
(baik dan buruk) tanpa didahului oleh pertimbangan akal dan emosi.”

Untuk memberi penilaian baik atau buruknya akhlak seseorang dilihat dari

M. Zamzami, dkk. “Islam Ahlussunnah Waljama’ah di Indonesia: Sejarah, Pemikiran, dan
Dinamika Nahdlatul Ulama”, (Jakarta: Pustaka Ma’arif NU, 2007), 183-187

® H.A. Rahman Ritonga, “Akhlak Merakit Hubungan Dengan Sesama Manusia”, (Surabaya:
Amelia, 2005), 7-8
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perbuatan-perbuatan yang sudah menjadi kebiasaannya, dan inilah yang
disebut dengan perbuatan akhlak. Dengan demikian perbuatan seseorang
adalah cerminan dari akhlaknya, bukan sebagai akhlaknya sendiri.

Terdapat pandangan bahwa segala amal perbuatan, baik yang
berkaitan dengan persoalan hati maupun badan, ucapan atau perbuatan
tidak dianggap sah apabila tanpa kebaikan akhlak. Sebagian ulama bahkan
menyatakan bahwa akhlak berkaitan erat dengan tauhid. Tauhid adalah
dasar dari segala sesuatu, maka lahirlah apa yang dinamakan keimanan,
dari keimanan timbul syariat, dari syariat muncul sebuah akhlak. Artinya,
jika seseorang tidak memiliki akhlak, berarti tidak memiliki syariat, jika
tidak memiliki syariat berarti tidak memiliki keimanan dan itu juga berarti
tidak memiliki tauhid.”’

Suatu pencapaian akhlak yang sempurna adalah untuk membentuk
santri-santri yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara
dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana,
sempurna, sopan, dan beradab, ikhlas, jujur dan suci.”® Dengan demikian
pengasuh harus mengikhtiarkan cara-cara yang bermanfaat untuk
pembentukan adat istiadat, kebiasaan yang baik, yang ditanamkan di

dalam hati nurani santri, menguatkan kemauan untuk berdisiplin, mendidik

" Tamyiz Burhanuddin, “Akhlak Pesantren Solusi Bagi Kerusakan Akhlak”, (Yogyakarta: lttiga
Press, 2001), 57
® M. Athiyah Abrasyi, “Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970),

104
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pancaindra dan membiasakan berbuat baik, menghindari setiap
kejahatan.™

Akhlak dalam menyangkut tarbiyah yaitu menanamkan akhlak
yang utama, budi pekerti yang luhur serta didikan yang mulia.®

Pengajaran akhlak bisa disebut juga pengajaran tentang bentuk batin

seseorang, yang kelihatan pada tingkah lakunya. Dalam konsep pendidikan

akhlak mulia di pesantren terdapat enam aspek penting yaitu:

1) Aspek pemahaman tentang makna akhlak yakni sikap dan perilaku baik
yang didasarkan pada ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan
Al-Hadist yang meliputi akhlak kepada diri sendiri, kepada orang lain,
kepada Allah dan kepada lingkungan hidup.

2) Tujuan pendidikan akhlak pada prinsipnya adalah perbaikan diri baik
kedudukannya sebagai diri sendiri, sebagai hamba Allah dan sebagai
bagian dari masyarakat.

3) Program pembentukan akhlak berupa pembiasaan yang dikemas
menjadi kegiatan harian, mingguan, bulanan, dan bahkan tahunan.

4) Materi akhlak meliputi sikap dan perilaku yang diwajibkan oleh ajaran
Islam baik kepada diri sendiri, orang lain, dan kepada lingkungan
hidupnya.

5) Rujukan materi akhlak yang digunakan seperti Al-Qur’an, al-Hadist,
kitab akidah akhlak, Kitab Ta’lim Al Muta’allim, Kitab Al-Akhlak il

Banin wal Banat, nilai-nilai kepesantrenan dan budaya pesantren.

7 Zuhairi, dkk, “Filsafat Pendidikan Islam”, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 52
8 Musthofa Ghoyani, “Bimbingan Menuju ke Akhlak yang Luhur”, (Semarang: Thaha Putra,
1976), 315
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6) Kualifikasi ustadz yang disyaratkan di pesantren untuk menumbuhkan
akhlak mulia pada santri yaitu memiliki kematangan intelektual,
kematangan psikologis, kematangan sosial, kematangan perilaku, dan
kematangan spiritual. Dimana nilai-nilai yang dikembangkan oleh
pesantren dalam mendorong terbentuknya perilaku Islami santri, yaitu:
keikhlasan, kesederhanaan; kemandirian, kekeluargaan, kebebasan;
kepemimpinan, dan kemasyarakatan.

Akhlak juga dapat dilihat dari spontanitas tingkah laku (perilaku)
yang baik. Akhlak dan perilaku saling berkaitan dan memberikan
gambaran satu sama lain. Perilaku mewujud melalui aspek gerakan. Hal
ini sangat diwarnai dan ditentukan oleh akidah dan akhlak seseorang.
Sejalan dengan itu, perilaku disebut juga perbuatan akhlak seseorang
sebagai penjelmaan (manifestasi) dari sifat mental yang terkurung
dikalbunya.®* Dimana perbuatan akhlak yang dimaksud adalah:

1) Perbuatan sudah menjadi kebiasaan sehingga telah menjadi
kepribadiannya.

2) Perbuatan mudah dilakukan tanpa didahului oleh pertimbangan.

3) Perbuatan timbul dari dorongan hati atau keinginan hati, bukan karena
terpaksa.

4) Perbuatan dilakukan dengan sesungguh hati, bukan sekedar bercanda
dan kajian ilmiah.

5) Perbuatan dilakukan dengan ikhlas (untuk perbuatan baik).

8'H.A. Rahman Ritonga, “dkhlak Merakit Hubungan Dengan Sesama — Manusia”. (Surabaya:
Amelia, 2005), 9.
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6) Tidak merasa bersalah atau malu setelah melakukannya karena sudah
menjadi kebiasaannya sehari-hari.

Demikianlah perilaku adalah tingkah laku yang diatur atau
terbentuk dari lingkungan (internal dan eksternal), tempat dimana
melakukan suatu kegiatan dengan pola tertentu. Hal tersebut hampir
sejalan dengan pendapat Hakim yang mengngkapkan sebagai berikut:

Perilaku merupakan manifestasi dari respon atau reaksi seseorang

terhadap stimulus lingkungan sosial tertentu sehingga perilaku itu

bisa diubah artinya perilaku yang menentukan pengembangan diri
seseorang.®

Beberapa teori mengatakan bahwa: Perilaku adalah akibat, perilaku
diarahkan oleh tujuan, perilaku yang diamati bisa diukur, perilaku yang
tidak dapat secara langsung diamati seperti berpikir, perilaku dimotivasi
atau didorong.

Perilaku tidak sekedar psikomotor tetapi merupakan performance
kecakapan. Dimana kecakapan berkaitan dengan aspek-aspek kecepatan,
ketepatan, dan stabilitas suatu respon atau reaksi terhadap suatu stimulasi
lingkungan. Dalam kecakapan yang berhubungan dengan kesuksesan
seseorang dalam menempuh kehidupan, antara lain yaitu: kecakapan
berempati (kecakapan yang berhubungan dengan tingkah laku sosial),
kecakapan intelektual, kecakapan mental (ketahanan atau ketangguhan
mental), kecakapan dalam mengelola hasrat atau motivasi, dan kecakapan

dalam bertingkah laku sesuai etika masyarakat (watak baik buruk).

82 ukman Hakim, “Jurnal Pendidikan Agama Islam -7a’lim”, (Tasikmalaya: STH Galunggung,
2012), 70.
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Perilaku yang cenderung mengarah dan berhubungan dengan
kecakapan (performance) dalam bertindak (watak baik dan buruk) sesuai
ukuran norma (etika atau adab) ajaran Islam inilah yang lebih dekat
dengan istilah akhlak dalam tinjauan Islam.

Bagi pesantren setidaknya mempunyai tujuh metode yang dapat
diterapkan dalam membentuk perilaku Islami santri, yakni: Metode
Keteladanan (Uswah Hasanah), Latihan dan Pembiasaan, Mengambil
Pelajaran (Ibrah), Nasehat (Mauidzah), Kedisiplinan, Pujian dan Hukuman
(Targhib wa Tahzib), dan Kemandirian.

1) Keteladanan

Secara psikologis manusia sangat memerlukan keteladanan
untuk mengembangkan sifat-sifat dan potensinya. Pemberian contoh-
contoh kongkrit bagi para santri mutlak diperlukan. Dalam pesantren,
Kyai dan ustadz harus senantiasa memberikan uswah yang baik bagi
para santri, termasuk dalam ibadah-ibadah ritual, serta dalam hidup
keseharian.

Seperti sikap Kyai yang rendah hati ketika mengajar sebuah
pengajian selalu diakhiri dengan kata-kata “Wallahua’lam bi al-
shawab” atau kesederhanaan sosok Kyai dalam bergaul, bersikap ramah
dengan siapa saja, dan seterusnya. Tentu nilai-nilai tersebut merupakan
aktualisasinya terhadap yang disampaikan. Dengan demikian semakin
konsekuen Kyai atau ustadz menjaga tingkah lakunya maka semakin

didengar ajarannya.
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2) Latihan dan Pembiasaan

Mendidik perilaku dengan latihan dan pembiasaan adalah
dengan cara memberikan latihan-latihan terhadap norma-norma yang
telah ditentukan, kemudian santri membiasakan diri untuk
melakukannya. Di pesantren, metode tersebut biasanya akan diterapkan
pada ibadah-ibadah amaliyah, seperti shalat berjamaah, kesopanan pada
Kyai dan ustadz, pola pergaulan sesama santri dan seterusnya. Latihan
dan pembiasaan yang terjadi terus menerus tersebut pada akhirnya akan
menjadi akhlak yang terpatri dalam diri dan menjadi bagian yang tidak
terpisahkan bagi santri.

Burghardt menarik kesimpulan sebagai berikut;®

Pembiasaan merupakan perwujudan perilaku belajar santri.
Sebagai usaha internalisasi suatu perilaku atau nilai yang
dilakukan secara berulang-ulang dan berintikan pengalaman.
Pembiasaan meliputi pengurangan perilaku yang tidak
diperlukan. Karena proses penyusutan ataupun pengurangan
inilah, muncul suatu pola bertingkah laku baru yang relatif
menetap dan otomatis.

Hasanah mengungkapkan bahwa sikap atau perilaku yang telah
menjadi kebiasaan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:®*

Perilaku tersebut relatif menetap; (2).Pembiasaan umumnya
tidak memerlukan fungsi berpikir yang cukup tinggi, misalnya
untuk dapat mengucapkan salam cukup fungsi berpikir berupa
mengingat atau meniru saja; (3).Kebiasaan bukan sebagai hasil
dari proses kematangan, tetapi sebagai akibat atau hasil
pengalaman atau belajar; (4).Perilaku tersebut tampil secara
berulang-ulang sebagai respons terhadap stimulus yang sama.

8Muhibbin Syah, “Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru”, (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2010), 117.
8 Aan Hasanah, “Pendidikan Karakter Berperspektif Islam”, (Bandung: Insan Komunika, 2012),

136.
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Pembiasaan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kepribadian manusia selain faktor alami atau fitrah.
Fitrah manusia menurut perspektif agama adalah cenderung kepada
kebaikan, namun masih mengakui adanya pengaruh lingkungan yang
dapat mengganggu proses tumbuhnya fitrah. Hal ini memberikan
pembenaran perlunya faktor nurture, atau lingkungan budaya,
pendidikan, dan nilai-nilai yang perlu disosialisasikan. Pesantren
berperan banyak dalam menjadikan kualitas karakter yang baik sebagai
landasan utama dalam semua kegiatan para santri baik formal maupun
informal.

Pembiasaan akan nilai-nilai di lingkungan pesantren diterapkan
melalui program-program kegiatan dan diawasi dengan aturan-aturan
kedisiplinan. Para santri dibiasakan untuk shalat lima waktu dengan
berjamaah, shalat Dhuha, mengantri ketika menunggu giliran makan,
menerapkan kebersihan di setiap tempat dengan adanya piket dan
pembersihan umum, menciptakan hidup sehat dengan berolah raga pada
hari-hari yang telah dijadwalkan, serta kegiatan-kegiatan lainnya.

3) Mengambil Pelajaran (Ibrah)

Secara sederhana ibrah berarti merenungkan dan memikirkan.
Dalam arti umum biasanya dimaknakan dengan mengambil pelajaran
dari setiap peristiwa.®® Ibrah dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi

psikis yang menyampaikan manusia untuk mengetahui intisari suatu

8Abd. Rahman Nahlawi, “Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Isiam”, (Bandung: CV.
Diponegoro, 1992), 390.
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perkara yang disaksikan, diperhatikan, diinduksikan, ditimbang-
timbang, diukur dan diputuskan secara nalar, sehingga kesimpulannya
dapat mempengaruhi hati untuk tunduk kepadanya, lalu mendorongnya
kepada perilaku yang sesuai.

Sebagaimana tujuan  paedagogis dari ibrah adalah
mengantarkan manusia pada kepuasan pikir tentang perkara agama
yang bisa menggerakkan, mendidik atau menambah perasaan
keagamaan. Pengambilan Ibrah dapat dilakukan melalui kisah-kisah
teladan, fenomena alam atau peristiwa-peristiwa yang terjadi, baik di
masa lalu maupun sekarang.

4) Nasehat (Mauidzah)

Mauidzah yaitu nasehat. Metode mauidzah harus mengandung
tiga unsur, yakni: Pertama, uraian tentang kebaikan dan kebenaran
yang harus dilakukan oleh santri, misalnya tentang sopan santun, harus
berjamaah maupun kerajinan dalam beramal; Kedua, motivasi dalam
melakukan kebaikan; Ketiga, peringatan tentang dosa atau bahaya
yang bakal muncul dari adanya larangan bagi dirinya sendiri maupun
orang lain.%

5) Kedisiplinan

Pembiasaan kedisiplinan merupakan salah satu keunggulan di

pesantren. Mulai dari bangun tidur sampai beranjak tidur lagi, para

santri membiasakan untuk disiplin terhadap norma dan nilai yang

8 Tamyiz Burhanuddin, “dkhlak Pesantren Solusi Bagi Kerusakan Akhlak”, (Yogyakarta: lttiga
Press, 2001), 57-58.



81

berlaku di pesantren. Dalam membudayakan kebiasaan-kebiasaan yang
baik tersebut maka pengasuh pesantren memiliki peran yang sangat
penting untuk memberikan arahan dan bimbingan kepada santri untuk
menerapkan nilai-nilai kebaikan yang dilakukan secara holistis dalam
keseharian santri.

Metode kedisiplinan identik dengan pemberian hukuman atau
sangsi. Tujuannya untuk menumbuhkan kesadaran siswa bahwa apa
yang dilakukan tersebut tidak benar sehingga ia tidak mengulanginya
lagi. Pembentukan perilaku lewat kedisiplinan memerlukan ketegasan
dan kebijaksanaan. Ketegasan diharuskan bagi seorang pendidik agar
memberikan sangsi bagi para pelanggar, sementara kebijaksanaan
mengharuskan sang pendidik berbuat adil dan arif dalam memberikan
sangsi, tidak terbawa emosi atau dorongan lain.

Lebih lanjut dijelaskan beberapa hal yang harus diperhatikan
bagi seorang pendidik sebelum menjatuhkan sanksi; (1).Perlu adanya
bukti yang kuat tentang adanya tindak pelanggaran; (2).Hukuman harus
bersifat mendidik, bukan sekedar memberi kepuasan atau balas dendam
dari si pendidik; (3).Harus mempertimbangkan latar belakang dan
kondisi siswa yang melanggar, misalnya frekuensinya pelanggaran,
perbedaan jenis kelamin atau jenis pelanggaran disengaja atau tidak.

Hukuman atau dalam istilah pesantren disebut; igob. Iqob

merupakan salah satu metode memupuk kesadaran para santri supaya
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bertanggung jawab. Setiap pelanggaran atas ketentuan yang berlaku
harus dipertanggung jawabkan dengan menjalani ta zir.

Terdapat batas-batas tertentu, hukuman dapat menjadi instrumen
pendidikan bagi santri yang bermasalah. Hukuman yang terberat adalah
dikeluarkan dari pesantren. Hukuman ini diberikan kepada santri yang
telah berulang kali melakukan pelanggaran, seolah tidak bisa
diperbaiki.

6) Targhib wa Tahzib

Metode ini terdiri atas dua metode sekaligus yang berkaitan satu
sama lain; targhib dan tahzib. Targhib adalah janji disertai dengan
bujukan agar seseorang senang melakukan kebajikan dan menjauhi
kejahatan. Tahzib adalah ancaman untuk menimbulkan rasa takut
berbuat tidak benar. Penekanan metode targhib terletak pada harapan
untuk melakukan kebajikan, sementara penekanan metode tahzib
terletak pada upaya menjauhi kejahatan atau dosa. Meski demikian
metode ini tidak sama pada metode hadiah dan hukuman. Perbedaannya
terletak pada akar pengambilan materi dan tujuan yang hendak dicapai.

Targhib dan tahzib berakar pada Tuhan (ajaran agama) yang
tujuannya memantapkan rasa keagamaan dan membangkitkan sifat
Rabbaniyah, tanpa terikat waktu dan tempat. Adapun metode hadiah
dan hukuman berpijak pada hukum rasio/akal yang sempit (duniawi)

yang tujuannya masih terikat ruang dan waktu. Di pesantren, metode ini
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biasanya diterapkan dalam pengajian-pengajian, baik sorogan maupun
bandongan.®’
7) Kemandirian

Kemandirian adalah kesiapan dan kemampuan individu untuk
berdiri sendiri yang ditandai dengan keberanian mengambil inisiatif,
mencoba mengatasi masalah tanpa minta bantuan orang lain, berusaha
dan mengarahkan tingkah laku menuju kesempurnaan. Kemandirian
merupakan unsur terpenting dari moralitas yang bersumber pada
masyarakat. Kemandirian tumbuh dan berkembang karena dua faktor
yaitu disiplin dan komitmen terhadap kelompok. Kemandirian juga
mencakup kemandirian emosional, kemandirian tingkah laku, dan
kemandirian nilai. Kemandirian emosional yaitu berhubungan dengan
perubahan kedekatan emosional antar individu, seperti hubungan anak
dengan orang tua.

Kemandirian tingkah laku adalah kemampuan untuk membuat
keputusan tanpa bergantung pada orang lain dan melakukannya secara
bertanggung jawab. Selanjutnya yang disebut sebagai kemandirian nilai
adalah kemampuan memaknai prinsip tentang benar dan salah terhadap
apa yang penting dan apa yang tidak penting.

Menurut K.H. Imam Zarkasyi, salah seorang pendiri pondok
pesantren modern darussalam gontor memiliki pandangan bahwa hal yang

paling penting dalam pesantren adalah jiwanya. Jiwa itulah yang akan

8 Tamyiz Burhanuddin, “Akhlak Pesantren Solusi Bagi Kerusakan Akhlak”, (Yogyakarta: lttiga
Press, 2001), 61.
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memelihara kelangsungan hidup pesantren dan menentukan filsafat
hidupnya.®® Dalam Seminar Pondok Pesantren se-Indonesia tahun 1965 di
Yogyakarta, K.H. Imam Zarkasyi merumuskan jiwa pesantren itu kepada
lima hal yang tertuang dalam panca jiwa pondok modern. Kelima panca
jiwa tersebut adalah: Keikhlasan, Kesederhanaan, Kesanggupan menolong
diri sendiri (zelp help) atau berdikari (berdiri diatas kaki sendiri), ukhuwah
islamiyah, dan jiwa bebas.®
1) Jiwa Keikhlasan
Artinya sepi ing pamrih (tidak karena didorong keinginan untuk
memperoleh keuntungan tertentu), semata mata untuk ibadah. Hal ini
harus meliputi segenap suasana pondok pesantren. Dan apabila sudah
terjalin jiwa keikhlasan antara kiyai, guru serta santri, maka akan
terdapat suasana hidup yang harmonis antara Kiayi yang
disegani dan Santri yang taat dan penuh cinta serta hormat dengan
segala keihlasan.
Selanjutnya, dengan jiwa keiklasan ini diharapkan bahkan
diwajibakan bagi seorang santri atau setiap santri mengerti dan

menyadari arti Lillah, arti beramal, arti tagwa dan arti ikhlas.”

8 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (seri kajian Filsafat Pendidikan
Islam), (PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, Cet. I, Juli 2000) hal. 200.

8 prasaran K.H. Imam Zarkasyi dalam Seminar Pondok Pesantren se-Indonesia di Yogyakarta, 4
s/d 7 Juli 1965, dalam diktat pekan perkenalan, (Gontor: tth) hal. 11-14

% K.H. Abullah Syukri Zarkasyi, MA, Sambutan Pimpinan Pondok Modern dalam Acara Puncak
Kesyukuran Delapan Windu, dokumentasi peringatan delapan windu, (Gontor: 1991) hal 12
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2) Jiwa Kesederhanaan

Jiwa kesederhanaan ini mengandung arti agung, dan bukan
berarti pasif (bahasa jawa: narimo) dan bukan berati suatu kemiskinan
ataupun kemelaratan. Tetapi mengandung unsur kekuatan atau
ketabahan hati, penguasaan diri dalam menghadapi perjuangan hidup
dengan segala kesulitan. Dan dari balik jiwa kesederhanaan inilah maka
akan terpancar jiwa besar, berani maju terus dalam menghadapi
perjuangan hidup dan pantang mundur dalam segala keadaan. Selain itu
juga akan tumbuh dari jiwa keikhlasan ini mental atau karakter yang
kuat yang menjadi syarat bagi suksesnya perjuangan dalam segala
kehidupan.™

3) Jiwa Kesanggupan menolong diri sendiri (zelp help) atau berdikari
(berdiri diatas kaki sendiri)

Jiwa ini merupakah senjata ampuh dalam pendidikan di dalam
pondok modern. Berdikari bukan saja berarti dalam arti bahwa santri
selalu belajar dan berlatih mengurus segala kepentingannya sendiri
tetapi juga pondok pesantren itu sendiri dengan tidak pernah
menyandarkan kehidupannya kepada bantuan atau belas kasihan orang
lain. Hal inilah yang dinamakan Zalp berruiping systeem (sama-sama
memberikan iuran dan sama-sama memakai).”? Tetapi tidak kaku

dengan tidak menerima bantuan dari orang yang hendak membantu.

1 K.H. Abullah Syukri Zarkasyi, MA, “Sambutan Pimpinan.... 12
%2 K.H. Abullah Syukri Zarkasyi, MA, “Sambutan Pimpinan.... 13
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4) Jiwa Ukhuwah Islamiyah yang demokratis antara santri

Kehidupan di pondok pesantren yang berjalan selama 24 jam
harus diliputi suasana persaudaraan akrab, sehingga segala kesenangan
dirasakan bersama dengan jalinan persamaan agama. Jiwa ukhuwah ini
tidak hanya berlaku ketika seorang santri tersebut masih menimba ilmu
di pondok, akan tetapi jiwa ukhuwah ini ditujukan kepada persatuan
ummat ketika sudah menjadi alumni dari pondok.

5) Jiwa Bebas

Arti bebas disini dititik beratkan pada perbuatan berpikir dan
berbuat, bebas menentukan masa depannya. Dengan prinsip jiwa bebas
ini para santri harus bebas dalam memilih dan menentukan jalan
hidupnya di masyarakat kelak, dengan jiwa besar dan optimis dalam
menghadapi kesulitan.

Tetapi sangat di sayangkan apabila jiwa bebas ini diartikan
dengan arti-arti yang negatif. Seperti kebebasan yang keterlaluan
(liberal), sehingga kehilangan arah dan tujuah serta prinsip. Sehingga
arti bebas disini harus dikembalikan kepada aslinya, yaitu garis-garis
disiplin yang positif dengan penuh tanggungjawab, baik didalam
kehidupan pondok dan masyarakat. Dan jiwa-jiwa pondok yang
terangkum dalam panca jiwa Pondok harus dihidupkan dan dipelihara

dan dikembangkan dengan sebaik-baiknya.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan secara
mendalam tentang Budaya Pesantren dalam Membentuk Perilaku Islami Santri
di Lembaga Pendidikan Tarbiyyatul Mu’allimien Al-Islamiyah (TMI) Al-
Amien Prenduan Sumenep Madura. Dengan sasaran yang akan di analisis
dalam penelitian ini adalah kebiasaan-kebiasaan serta nilai-nilai yang
diterapkan pesantren dalam membentuk perilaku Islami santri di Pondok
tersebut. Maka pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif, hal ini sesuai dengan pendapat Lexy J.Moleong
yang menjelaskan bahwa:

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain- lain secara

holistik, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiyah.”

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk
mengeksplore fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan. Penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mendekspripsikan
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,

persepsi, dan pemikiran orang baik secara individu maupun kelompok.*

% Lexi J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 6.
% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), 94.
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Sedangkan Bog dan Taylor, memberikan pengertian bahwa penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat dipahami.®® Dipilihnya pendekatan kualitatif ini karena peneliti
berasumsi bahwa penelitian ini akan lebih mudah dijawab dengan penelitian
kualitatif, dengan alasan:

Penelitian kualitatif berpijak pada konsep naturalistik, (2) penelitian

kualitatif berdimensi jamak, kesatuan utuh, terbuka, dan berubah, (3)

dalam penelitian kualitatif, hubungan peneliti dengan obyek

berinteraksi, penelitian dari luar dan dalam, peneliti sebagai
instrumen, bersifat subjektif, dan judgment, (4) setting penelitian
alamiyah, terkait tempat dan waktu, (5) analisis subjektif, intuitif,

rasional, dan (6) hasil penelitian berupa deksripsi, interprestasi,
tentatif, dan situasional.”

Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis studi kasus,
yaitu mendeskripsikan suatu latar objek atau peristiwa tertentu secara rinci dan
mendalam dan hanya difokuskan pada satu fenomena yang dalam hal ini fokus
pada budaya pesantren dalam membentuk perilaku Islami santri. Suharman,
mengatakan bahwa, studi kasus adalah metode penelitian yang memusatkan
perhatian pada suatu kasus secara intensif dan mendetail, subjek yang
diselidiki terdiri dari satu kesatuan unit yang dipandang sebagai kasus.®’

Studi kasus adalah jenis penelitian yang mendalam tentang suatu aspek
lingkungan sosial termasuk manusia di dalamnya. Studi kasus dapat dilakukan

terhadap individu (misalnya keluarga), segolongan manusia (guru, karyawan,

%Nuruz Zuhriah, “Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
92.

%Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), 1

9"Winarno Surahman, “Pengantar Penelitian [lmiyah, Dasar Metode dan Teknik”, (Bandung:
Transito, 1994), 143
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siswa), lingkungan hidup manusia (desa, sekolah) dan lain-lain. Bahan studi
kasus dapat diperoleh dari sumber-sumber seperti laporan pengamatan, catatan
pribadi, kitab harian atau biografi orang yang diselidiki, laporan atau
keterangan dari orang yang banyak tahu tentang hal itu.*®

Penelitian ini, peneliti akan menelaah secara komprehensif, mendetail,
dan mendalam. Studi kasus merupakan salah satu jenis penelitian yang
menekankan pada pendalaman kasus-kasus tertentu secara spesifik, sehingga
data yang diperoleh akan komprehesif dan maksimal. Berdasarkan uraian
diatas, maka penelitian dengan judul “Budaya Pesantren dalam Membentuk
Perilaku Islami Santri di Lembaga Pendidikan Tarbiyyatul Mu’allimien Al-
Islamiyah (TMI) Al-Amien Prenduan Sumenep Madura.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini berlokasi di Pondok Pesantren Al-
Amien Prenduan Sumenep Madura. Dengan alamat JIn. Prenduan, Desa
Pragaan Laok, Kacamatan Pragaan, Kabupaten Sumenep, Provinsi Jawa
Timur. Peneliti tertarik melakukan penelitian di TMI Al-Amien Prenduan,
dikarena tiga alasan yaitu:

Pertama, pembinaan dan pemantauan pendidikan di Pondok Pesantren
Al-Amien Prenduan dilaksanakan selama 24 jam ditujukan untuk membina
perilaku dan melatih kepribadian santri yang Islami. Dengan pola kehidupan

24 jam.

% S. Nasution, “Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif”, (Bandung: Tarsito, 2002), 27
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Kedua, Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan mempunyai kegiatan
untuk para santri yang berorientasi untuk menjadikan santri Al-Amien
mempunyai kepribadian atau perilaku yang baik, terutama dalam membentuk
perilaku santri berakhlak Islami.

Ketiga, Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan mempunyai tujuan
yang mulia yaitu menjunjung tinggi dan mengamalkan nilai-nilai dan ajaran-
ajaran agama Islam dari sumbernya (Al-Qur’an dan Al-Hadist), membentuk
karakter atau kepribadian santri yang beriman sempurna, berilmu luas, dan
beramal sejati serta memiliki kesadaran untuk beramal sholeh bagi
kepentingan agama, nusa dan bangsa.

Berdasarkan beberapa alasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di pondok pesantren Al-Amien Prenduan, khususnya di lembaga
pendidikan TMI Al-Amien Prenduan, yang terkait dengan membentuk
perilaku Islami santri.

. Kehadiran Peneliti

Peneliti merupakan instrumen utama penelitian yang wajib hadir
sendiri secara langsung dilapangan untuk mengumpulkan data. Hal ini
dikarenakan dalam penelitian kualitatif segala sesuatu belum mempunyai
bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, data yang
akan dikumpulkan, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan
kesemuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala
sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian ini. Dalam keadaaan

serba tidak pasti dan jelas ini tidak ada pilihan bagi peneliti kecuali turun ke
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lapangan dan menjadi satu-satunya yang dapat menghadapi ketidakpastian

tersebut.”

Peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan pengumpul
data utama. Dalam hal ini, sebagaimana dinyatakan oleh Moleong, bahwa
kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. ia sekaligus
merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data, dan
pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil penelitiannya. Pengertian instrumen
atau alat penelitian di sini tepat karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan
proses penelitian.*®

Berdasarkan pada pandangan diatas, maka pada dasarnya kehadiran
peneliti di sini di samping sebagai instrumen juga menjadi faktor penting
dalam seluruh kegiatan penelitian. Peneliti merupakan instrumen pengumpul
data yang utama. Oleh karena itu, peneliti menempuh langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Sebelum memasuki lapangan terlebih dahulu peneliti meminta surat izin
penelitian dari kampus Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri Jember
yang ditujukan kepada pimpinan atau pengasuh pondok.

2. Peneliti bertemu dengan Pengasuh Pondok untuk menyerahkan surat izin
penelitian, dan menyampaikan maksud dan tujuan penelitian.

3. Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan khususnya Lembaga
Pendidikan Tarbiyyatul Mu’allimien Al-Islamiyah secara formal maupun

semi formal dan memberitahukan kepada bawahannya tentang adanya

%S, Nasution, “Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif”’, (Bandung: Tarsito, 2002), 55.
1997 exi J. Moleong, “Metodologi Penelitian....12.
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penelitian yang dilakukan peneliti, untuk membantu memberikan
informasi selengkap-lengkapnya apa yang dibutuhkan peneliti.

4. Mengadakan observasi lapangan untuk memahami latar penelitian yang
sebenarnya.

5. Membuat jadwal kegiatan berdasarkan kesepakatan peneliti dengan subjek
penelitian.

Pada penelitian ini kehadiran peneliti sangat diperlukan sebagai
instrumen utama, yang bertindak langsung sebagai perencana, pemberi
tindakan, mengumpulkan data, menganalisis data, dan sebagai pelapor hasil
penelitian.

D. Subjek Penelitian

Penentuan subjek dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
purposive sampling adalah teknik pengambilan informan sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya, orang tersebut
seorang pimpinan sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau
situasi sosial yang diteliti atau orang tersebut sebagai pelaku yang terlibat
dalam kegiatan tentang persoalan yang akan dikaji oleh peneliti.'®* Tetapi juga
menggunakan metode snowboll sampling, yang mana peneliti juga mengambil
informan awal dengan probability, sedangkan tambahan informan diperoleh

h'102

dari referensi informan awal yang terpili Adapun subjek penelitian yang

dijadikan informan dalam penelitian ini adalah;

%Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif”, dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2011),
218.

%Henri Tanjung, Abrista Devi, “Metodologi Penelitian Ekonomi Islam”, (Jakarta: Gramata
Publishing, 2013), 118.
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1. Pimpinan atau wakil pimpinan Lembaga TMI Al-Amien Prenduan
2. Guru (Asatidz) TMI Al-Amien Prenduan
3. Pengurus atau Santri TMI Al-Amien Prenduan
E. Sumber Data

Data merupakan hal yang sangat penting untuk memaparkan suatu
permasalahan dan data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau
mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan. Data adalah hasil pencatatan
penelitian baik berupa fakta maupun angka. Data adalah segala fakta dan
angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun informasi, sedangkan
informasi adalah hasil pengolahan data untuk suatu keperluan. Sedangkan
sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.'%®

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang
sesuai dengan fokus penelitian yaitu data tentang budaya pesantren dalam
membentuk perilaku Islami santri di Lembaga Pendidikan Tarbiyyatul
Mu’allimien Al-Islamiyah (TMI) Al-Amien Prenduan Sumenep Madura.

Jenis Data yang dikumpulkan ada dua macam, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya, seperti dari informan atau peristiwa-peristiwa yang diamati, dan
sejenisnya. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari
informasi yang diolah oleh pihak lain, seperti segala macam bentuk

dokumen. '

103 Qyharismi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 158.

104 Wahidmurni, “Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan”, (Malang:
UM Press, 2008), 41.
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Data primer maupun sekunder sama-sama digunakan sebagai sumber
data untuk mengungkap keadaan yang terjadi sebenarnya. Sumber data dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu manusia dan bukan manusia. Sumber
data berupa manusia berfungsi sebagai subjek atau informan kunci, sedangkan
sumber data yang bukan manusia berupa dokumen yang relevan dengan fokus
penelitian seperti gambar, foto, catatan, dan tulisan-tulisan yang ada
kesesuaiannya dengan fokus penelitian berfungsi sebagai objek penelitian.'®
Dari uraian diatas maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

1. Data Primer
Sumber data primer yaitu pihak yang mengetahui terhadap masalah
yang di kaji, diantaranya: pengasuh pesantren, majlis Kyai atau majlis
A’wan, dan jajaran guru atau ustadz, santri dan pengurus organtri ISMI di
lembaga TMI Al-Amien Prenduan Sumenep Madura.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber bacaan
dan berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi,
buku harian, notula rapat perkumpulan, sampai dokumen-dokumen resmi
dari berbagai instansi pemerintah. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data yang relevan dengan masalah yang akan dibahas
dan mendukung data primer misalnya buku ilmiah, makalah, jurnal, dan

artikel yang di butuhkan dalam pengumpulan data.

1059 Nasution, “Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif”, (Bandung: Tarsito, 2003), 55.



F. Teknik Pengumpulan Data

Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu harus ditentukan

metode yang akan digunakan dalam sebuah penelitian. Teknik pengumpulan

data merupakan prosedur untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam

penelitian. Diantaranya adalah:

1. Observasi,

Penelitian naturalistik, metode pengamatan berperan serta sangat
penting, karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi
lengkap sesuai dengan setting yang dikehendaki. Menurut Moleong,
pengamatan berperan serta dalam mengadakan pengamatan dan
mendengarkan secermat mungkin sampai pada interaksi sosial,
kedisiplinan, kinerja dan lainnya.*®

Spradley membagi jenis pengamatan menjadi 4 yaitu: pertama,
pengamatan dengan partisipasi nihil, kedua, pengamatan dengan
partisipasi pasif, ketiga pengamatan dengan partisipasi sedang, keempat
pengamatan dengan partisipasi aktif. Sesuai dengan data yang akan
dihimpun, maka peneliti menggunakan pengamatan partisipasi sedang dan
aktif. Sedangkan bentuk pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah:

a. Pengamatan deskripsi dengan tujuan memperoleh gambaran secara
umum tentang peran pesantren dalam membentuk perilaku Islami santri

di lembaga TMI Al-Amien Prenduan;

1% Moleong, Lexy J, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2001)
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b. Pengamatan secara terfokus, yaitu melalui implimentasi dan hambatan
dalam membentuk perilaku santri yang Islami di lembaga TMI Al-
Amien Prenduan;

c. Pengamatan selektif, dimaksudkan untuk mengamati secara intensif
budaya pesantren dalam membentuk perilaku Islami santri di lembaga
TMI Al-Amien Prenduan dengan penekanan pelaksanaan program.

Interview (wawancara)

Wawancara dilakukan secara mendalam baik dilakukan dalam
keadaan formal maupun informal yang dilakukan terhadap subjek
penelitian. Bentuk percakapan formal menggunakan lembaran- lembaran
yang sudah berisi garis pokok, topik atau masalah yang dijadikan
pegangan dalam pembicaraan. Wawancara secara informal mengandung
unsur spontanitas, kesantaian dan tanpa pola atau arah yang ditentukan
sebelumnya.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara secara terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam Metode ini
dipergunakan untuk memperoleh data terkait indikator-indikator dalam
variabel penelitian.

a. Pimpinan atau wakil pimpinan Lembaga TMI Al-Amien Prenduan,
bertujuan untuk memperoleh data tentang budaya pesantren dalam
membentuk perilaku Islami santri melalui implikasi dan implimentasi.

b. Guru (Asatidz) TMI Al-Amien Prenduan, bertujuan untuk memperoleh

data tentang pengawasan atas pelaksanaan peraturan yang ada serta
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peran aktif mereka dalam membangun situasi kehidupan religiustis
tinggi di dalam lingkungan pesantren.

c. Santri TMI Al-Amien Prenduan untuk memperoleh data tentang tradisi
kepatuhan santri terhadap Kyai, pola hidup dan kemandirian santri,
pengaruh kedisplinan ketat dan situasi kehidupan religiustis tinggi yang
diterapkan dalam pesantren untuk membentuk perilaku Islami santri.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang variabel
berupa catatan-catatan, transkip, buku, notulen, rapat, agenda, dan
sebagainya. Sedangkan Menurut Arikunto. Metode dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan
sebagainya.*®”’

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih dapat
dipercaya apabila didukung oleh dokumentasi yang berkaitan denagan
data-data yang didapatkan di lapangan. Dokumentasi yang dimaksud
disisni adalah dokumen mengenai data tertulis, gambar yang didapatkan
selama penelitian.

Metode dokumentasi ini data yang dapat diperoleh adalah sejarah
berdirinya pondok pesantren, sejarah singkat TMI, agenda kgiatan per

Rubu’, struktur kepengurusan pondok pesantren, dan dokumentasi lainnya

WSuharismi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 206
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yang berkaitan tentang lembaga TMI Al-Amien Prenduan Sumenep
Madura.
G. Analisa Data

Penelitian ini peneliti akan menggunakan analisis kualitatif dalam
menganalisa data kualitatif yang diperoleh oleh penulis. Karena menurut
Suharsimi  Arikunto, penelitian ini merupakan penelitian non hipotesis
sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.**

Kerangka peneliti menggambarkan peristiwa atau kejadian yang
muncul pada saat meneliti sesuai dengan pembahasan yang diambil guna
mendapatkan hasil yang faktual dan akurat. Oleh sebab itu, tujuan penggunaan
dari metode deskriptif ini adalah untuk membuat tesis, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki.

Hubberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data
meliputi pengumpulan data, tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan
tahap verifikasi data.

1. Tahap Reduksi Data
Data lapangan yang telah terkumpul dipilih, dalam arti menentukan
derajat relevansinya dengan maksud penelitian. Selanjutnya di

sederhanakan, dalam arti mengklasifikasikan data atas dasar tema-tema:

108Suharsimi Arikunto, “Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek...., 245.
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memadukan data yang tersebar, dan menelusuri tema untuk
merekomendasikan data tambahan. Kemudian, peneliti melakukan
abstraksi data kasar tersebut menjadi uraian singkat atau ringkasan.

2. Tahap Penyajian Data

Peneliti melakukan informasi melalui bentuk teks naratif,
selanjutnya diringkas dalam bentuk bagan yang menggambarkan alur
proses perubahan budayaal: dari monobudayaalitas ke interbudayaalitas.
Masing-masing komponen dalam bagan merupakan abstraksi dari teks
naratif data lapangan. Selanjutnya penyajian informasi hasil penelitian
mendasarkan padasusuna yang telah diabstraksikan dalam bagan tersebut.

3. Tahap Kesimpulan (Verifikasi)

Peneliti selalu melakukan uji kebenran setiap makna yang muncul
dari data. Setiap data yang menunjang komponen bagan, diklarifikasi
kembali; baik dengan informan di lapangan maupun melalui diskusi-
diskusi dengan sejawat. Apabila hasil klarifikasi memperkuat simpulan
atas data, pengumpulan data untuk koponen tersebut siap di hentikan.'*

H. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan suatu yang sangat penting dalam
penelitian, karena akan menjamin Kketerpercayaan data tersebut dalam
pemecahan masalah yang diteliti. Di dalam penelitian dengan pendekatan

kualitatif, peneliti merupakan instrumen utamanya.

1%Byrhan Bungin (Ed.), “Metodologi Penelitian kualizarif”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), 296-297.
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Pada penelitian ini, dalam hal pengujian keabsahan data yang
diperoleh, peneliti menggunakan tehnik pemeriksaan keabsahan data dengan
tehnik triangulasi yaitu tehnik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. Kemudian mengutip dari Denzim yang membedakan empat
macam triangulasi yakni sumber, metode, penyidik dan teori.!’® Tehnik
trianggulasi yang digunakan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian
ini adalah triangulasi antar sumber data dan metode.

1. Triangulasi sumber data berarti ditempuh dengan cara membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan data yang sama dengan
menggunakan sumber atau informasi yang berbeda dalam metode
kualitatif. Dalam penelitian ini data yang diperoleh peneliti dari para
informan di cek ulang dengan menanyakan kepada informan lain.

2. Triangulasi metode digunakan dengan cara mengecek suatu informasi
yang diperoleh dengan tehnik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Selain tehnik triangulasi, terdapat diskusi sejawat juga ditempuh
sebagai salah satu tehnik untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian
ini. Diskusi sejawat sangat bermanfaat dalam membahas berbagai hal yang
berkaitan dengan data maupun proses perolehannya. Diskusi sejawat bisa

dilakukan baik dengan orang yang telah berpengalaman dalam penelitian

119 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif.....178
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kualitatif, maupun bersama rekan mahasiswa yang sedang melakukan
penelitian kualitatif..
I. Tahapan-tahapan Penelitian
Layaknya suatu kegiatan ilmiah, sebuah penelitian dilaksanakan
melalui prosedur kerja terurut, baku dan formal. Keterurutannya diperlihatkan
melalui cara-cara penemuan masalah. Secara garis besar prosedur kerja
penelitian dilalui dalam tahapan-tahapan yaitu:'**
1. Perencanaan Penelitian
Perencanaan penelitian merupakan kegiatan awal penelitian. Secara
fisik kegiatan perencanaan ini diantaranya ditandai oleh adanya proposal
penelitian dan instrumen penelitian. Dalam arti non fisik kegiatan
perencanaan merupakan serangkaian strategi peneliti untuk kegiatan
penelitiannya. Misalnya memikirkan masalah, mengumpulkan data,
menentukan subyaek penelitian dan menyusun jadwal penelitian.
2. Pelaksanaan penelitian
Pelaksanaan penelitian ini merupakan kegiatan inti sebuah
penelitian. Peneliti memasuki kancah penelitian dengan menghadapi
subjek dan obyek penelitian.
3. Penulisan Laporan

Pedoman laporan penelitian biasanya tergantung pada pedoman

yang dianut oleh lembaga atau institusi dari peneliti itu berada. Baik

Mgubana, “Dasar-dasar Penelitian Ilmiah”. (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 47.
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menyangkut format penulisan maupun sistematikanya. Sebab, sebuah

laporan penelitian adalah bentuk karya ilmiah tulis yang formal.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN ANALISIS

A. Paparan Data dan Analisis
1. Budaya Pesantren dalam Membentuk Perilaku Islami pada Santri di
TMI Al-Amien Prenduan

Kemampuan suatu pesantren dalam mengembangkan diri dengan
kekhasan yang dimiliki menjadi suatu kekuatan yang sangat potensial.
Demikian halnya dengan paradigma tersendiri yang kelola lembaga TMI
Al-Amien Prenduan dalam melaksanakan pembelajaran dan pembinaan
terhadap santri yang diharapkan mampu memupuk mental dan berperilaku
Islami. Dimana dalam konteks pelaksanaan nilai-nilai, keyakinan dan
budaya di lingkungan pesantren tersebut dapat diamati dengan adanya
hubungan yang akrab antara Kyai dan santri, hubungan antara santri dan
santri, tradisi ketundukan atau kepatuhan seorang santri terhadap Kyai,
pola hidup sederhana (zuhud), kemandirian atau independensi,
berkembangnya iklim dan tradisi tolong-menolong dan suasana
persaudaraan, disiplin ketat, berani menderita untuk mencapai tujuan,
kehidupan dengan tingkat religiusitas tinggi.

Lembaga TMI Al-Amien Prenduan memiliki visi semata-mata
untuk ibadah kepada Allah SWT, dan mengharap ridla-Nya, sebagaimana
tercermin dalam sikap tawadlu’, tunduk dan patuh kepada Allah SWT,
dalam seluruh aspek kehidupan. Mengimplementasikan fungsi khalifah

Allah dimuka bumi, sebagaimana tercermin dalam sikap proaktif,

103
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inovatif, kreatif dan produktif. Sedangkan misinya adalah mempersiapkan
individu-individu yang unggul dan berkualitas menuju terbentuknya umat
terbaik yang pernah dikeluarkan untuk manusia (khayr ummah). Sebagai
misi khususnya adalah mempersiapkan kader-kader ulama dan pemimpin
umat (mundzir al-qawm) yang mutafaqqgih fi al-din; yang memiliki
kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan da ‘'wah ila al-khayr, ‘amar
ma rif nahy munkar dan indzar al-gawm.

Pencapai hal tersebut, pihak pimpinan pesantren mempunyai peran
besar dalam mengatur dan mengontrol semua aktivitas yang berlangsung
di dalam pesantren. Proses pembelajaran santri yang hampir dua puluh
empat jam penuh dengan mengkondisikan para santri berada dalam satu
lokasi asrama besar sehingga dapat mempermudah penerapan dan
pengawasan terhadap kegiatan santri. Penekanan pada pentingnya moral
sebagai pedoman perilaku sehari-hari dalam lingkungan pesantren menjadi
hal yang terpenting dalam proses pembelajaran tersebut.

Hal ini dinilai sangat efektif dalam pembentukan akhlak para santri
di lembaga TMI Al-Amien Prenduan. Sebagaimana hasil wawancara
dengan Ustadz Abbad Ibnu Vahzan yang mengatakan:

“Para santri yang menuntut ilmu di sini senantiasa dibekali dengan

akhlak-akhlak yang mulia, kemandirian, keterampilan, dan bahkan

lebih dari itu. Banyak orang tua sebelum anaknya masuk pesantren
mengeluhkan tentang perilaku mereka. Alhamdulillah, sekarang
mereka secara berangsur mengalami banyak perubahan menuju
perilaku yang lebih baik. Mereka menjadi lebih santun, berkata-
kata yang baik dan sopan, lebih patuh dengan perintah orang tua,

hormat dan selalu mencium tangan bila bertemu atau hendak
pergi, berkurang sifat manja, lebih dapat mengatur kebutuhan-
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kebutuhannya sendiri baik dalam keuangan, pakaian, serta hal-hal

Iain”.llz

Lebih lanjut Ustadz Abbad Ibnu VVahzan mengatakan bahwa semua
itu tentu saja harus melalui suatu proses. Untuk itu pihak pesantren sangat
menekankan tentang kepatuhan terhadap semua peraturan yang diterapkan
dalam lingkungan pesantren di lembaga TMI Al-Amien Prenduan. Semua
warga pesantren termasuk pimpinan, guru, dan seluruh santri harus ikut
serta dalam rangka menjalankan peraturan yang berada di TMI Al-Amien.
Aturan-aturan dalam bentuk lisan ataupun yang tak tertulis biasanya
berupa nasehat-nasehat langsung kepada para santri ataupun berupa
uswatun hasanah dari Kyai, ustadz ataupun pengurus.

Adapun peran yang dilakukan lembaga TMI Al-Amien Prenduan
dalam rangka membentuk perilaku Islami santri yaitu:

a. Bidang Pendidikan dan Pengajaran

Pendidikan merupakan wupaya nyata untuk memfasilitasi
individu lain, dalam mencapai suatu kemandirian serta kematangan
mental, sehingga dapat survive di dalam kompetisi kehidupan.

Pendidikan yang ditekankan di TMI Al-Amien Prenduan adalah:
tarbiyyah rdhaniyyah (spiritual education) yang diupayakan untuk
mengembangkan sifat ikhlash dan hanif dalam beribadah. tarbiyyah
‘aqlaniyyah  (intellectual education) diupayakan dalam rangka
mengembangkan sikap kritis santri melalui materi atau subyek

pendidikan yang meliputi, antara lain, pendidikan keimanan (akidah
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dan syariah), pendidikan kepribadian dan budi pekerti (akhlak
karimah), dan pendidikan kebangsaan, kewarganegaraan dan HAM.
tarbiyyah ‘drhifiyyah (emotional education).*?

Selain itu faisal arief mengungkapkan dalam upaya
meningkatkan potensi emosional santri, di pondok ini juga melalui
berbagai kelompok keilmuan dan penerbitan. tarbiyyah hirafiyah
(vokasional education). Pada dasarnya pendidikan vokasi di lembaga
TMI Al-Amien dimaksudkan untuk menanamkan jiwa wiraswastawan
dan pekerja keras pada individu santri TMI. tarbiyyah ijtimd’iyyah
(social education). Pendidikan sosial di TMI dibangun sedinamis
mungkin, mulai dari kehidupan di kamar santri, masjid, dapur, kelas,
dan sarana-sarana umum seperti di tempat-tempat pelayanan umum,
wartel, toko buku toserba, wasis (warung siswa). tarbiyyah thdbi iyyah
biawiyyah (natural enviromental education). Di lembaga TMI Al-
Amien Prenduan di terapkan pendidikan mencintai lingkungan melalui
program ri ’dyatul bi’ah yang berlangsung secara alamiah.

Pengajaran yaitu aktivitas nyata yang mengajarkan (transfer
knowledge) pengetahuan, teknologi dan keterampilan serta
meningkatkan kecerdasan dan pengendalian emosi sehingga seseorang
mampu survive didalam kehidupannya. Metode dan sistem pengajaran
serta kurikulum yang dijalankan di lembaga TMI Al-Amien Prenduan

merupakan kombinasi antara tradisional dan modern.
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Pola tradisional lebih mengacu pada aktivitas pendidikan dan

pengajaran non formal termasuk yang menyangkut seluruh aktivitas

keseharian santri yang biasanya dimulai sejak sebelum subuh hingga

malam hari dan dengan adanya keharusan untuk berpedoman pada

jadwal kegiatan santri sebagaimana yang telah dibuat oleh program

pesantren.

Tabel 4.1

AGENDA KEGIATAN HARIAN SANTRI
TMI AL-AMIEN PRENDUAN TAHUN 2017-2018

Waktu Agenda Keterangan
60
menit : . :
sbim | Bangun tidur dan — Bangun tidur dan Shalat Tahajjud 60 menit sebelum

waktu Shubuh

waktu . . A N
shubuh | diyamul lail dan Shalat Witir di Masjid/Mushalla
-waktu
Shubuh
Waktu | Shalat Shubuh
Shalat | berjama’ah o
Shubuh
— Sabtu : Tazwidul Mufrodat (15 menit) per-kelas oleh
Muharrik Kelas
— Ahad : Tazwidul Mufrodat (15 menit) per-kelas oleh
Muharrik Kelas
Setelah — Senin : Tazwidul Mufrodat (15 menit) per-kelas oleh
Shalat | KKegiatan Wajib Muharrik Kelas
Shubuh | Pagdi — Selasa : Jimbaz
0530 — Rabu : Tashrif (15 menit) per-kelas bersama Wali
Kelas
— Kamis : Tazwidul Mufrodat (15 menit) per-kelas oleh
Muharrik Kelas
— Jum’at : Kuliah Shubuh (Hiwar Usbu’i) bersama
Kyai/Nyali
05:30 - Kegiatan Pilihan — Kerja lingkungan, mandi, makan, persiapan masuk kelas,
06:45 dll.
06:45 — . — Khusus hari Sabtu, Ahad, & Rabu Mudloharoh
13:00 Kegiatan dalam (Demonstrasi Bahasa) bagi shof yg ditunjuk
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Kelas *)

— Dimulai dengan apel per-kelas pada jam 06.45 dipimpin
oleh Wali Kelas dilanjutkan dengan Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) formal mulai jam 07.00

— Khusus untuk Syu’bah, hanya sampai jam 11.10 (jam V)
dilanjutkan ~ Bimbingan  lbadah  Amaliyah  di
Masjid/Mushalla dan Shalat Dzuhur berjama’ah

Sholat Dhuhur

11:20- beriama’ah Untuk santri kelas I-VI
12:20 crjama a
13:00 — | Makan Siang
13:45
— Sabtu : Kebahasaan Bahasa Arab
— Ahad : Kebahasaan Bahasa Arab
, Kegiatan Wajib — Senin : Kebahasaan Bahasa Inggris
14:00- | ™ .
) Siang — Selasa : Kebahasaan Bahasa Inggris
14:40
- Rabu :---
— Kamis : ---
— Jum’at: ---
Waktu | Shalat Ashar B
Ashar | berjama’ah
Setelah _ N
hal Keglat_an Pilihan, Khusus hari Rabu diisi dengan Kkegiatan latihan
shalat | Kompil B, dan Pramuka/Dinatrian
Ashar — | Kerja Lingkungan
16:30
16:30 | Mandi sore Seluruh Kegiatan sore harus dihentikan pada pukul 16.30
| — Sabtu : Ishlahul Akhto’ | Tasyji’at Lughowiyah
Seluruh Santrllwat! — Ahad : Ishlahul Akhto’ | Tasyji’at Lughowiyah
17:00 — | harus berada di | _ gapin - -
Waktu | Masjid’  Jami® /| _ ¢ Z : .
: — Selasa : Ishlahul Akhto’ | T t Lugh h
Maghrib | Mushalla pada ) “ o 1 iasyrattughowiyd
— Rabu :---
pukul 17.00 .
- Kamis : ---
— Jum’at : Ishlahul Akhto’ | Tasyji’at Lughowiyah
— Sabtu : Tadarrus Muwajjah
— Ahad : Tadarrus Muwajjah
Wakt Shalat Maghrib — Senin : Tadarrus Fardy dan dilanjutkan Makan Malam
M ahrL-Jb berjama’ah, acara- (persiapan Muhadlarah)
3\? k; acara di Masjid, dan | — Selasa : Tadarrus Muwajjah
_I a , Y1 shalat Isya’ — Rabu : Tadarrus Muwajjah
sya berjama’ah — Kamis: Tadarrus Fardy dan dilanjutkan Makan Malam

(persiapan Istirham)
— Jum’at: Tadarrus Fardy dan dilanjutkan Makan Malam
(persiapan Muhadlarah)
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Ba’da
Isya’ —
21:00

Kegiatan Wajib
Malam

Sabtu : Makan Malam dilanjutkan dengan Muwajjah di
kelas bersama Wali Kelas

Ahad : Makan Malam dilanjutkan dengan Muwajjah di
kelas bersama Wali Kelas

Senin : Muhadharah Bahasa Indonesia

Selasa : Makan Malam dilanjutkan dengan Muwajjah di
kelas bersama Wali Kelas

Rabu : Makan Malam dilanjutkan dengan Muwajjah di
kelas bersama Wali Kelas

Kamis : Istirham
Jum’at: Muhadlarah Bahasa Arab/Inggris (bergantian)

21:00

Nida’un Naum

Sabtu : ---

Ahad : Hiwar per-kamar
Senin : ---

Selasa : Tadabbur Lail
Rabu : Hiwar per-kamar
Kamis : Tadabbur Lail
Jum’at: ---

21:15

Waktu tidur

Seluruh santri diwajibkan tidur (kecuali piket malam)
Khusus anggota JQH tidur pukul 21:15

b. Aturan dan Peraturan

Santri TMI PP Al-Amien Prenduan selalu dididik dan dilatih

untuk hidup berdisiplin. Banyak sekali macam dan bentuk latihan hidup
berdisiplin yang diprogramkan di pondok ini dan harus diikuti oleh
seluruh santri dengan aktif dan kreatif, yang secara umum, antara lain
adalah disiplin beribadah kepada Allah SWT, disiplin belajar dan
berlatih, disiplin kesopanan dan pergaulan sehari-hari, disiplin
mengatur dan mempergunakan waktu, disiplin berorganisasi, disiplin
bahasa, disiplin mengatur keuangan, disiplin memelihara hak milik, dan
sebagainya.

Hasil obsevasi menunjukan, kehidupan santri dimulai pada 60

menit sebelum shubuh. Saat itu, sudah mulai terdengar ajakan yang
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diserukan dari Masjid Jami' Al-Amien Prenduan, tayaggadhd ya niyam
(hai, orang-orang yang tidur, bangunlah!).'** hal Ini merupakan
pertanda bahwa kehidupan pondok segera dimulai. Para fasilitator
kamar dan petugas Bakam (Bagian Keamanan) pun bergegas
membangunkan para santri. Sebagaimana wawancara dengan pengurus
ISMI yang mengatakan:

“Santri tidak ada tawar-menawar dalam hal ini. Mereka pun
segera berwudlu, memakai pakaian shalat dan menyiapkan
peralatan lainnya, seperti sajadah, buku, dan bolpen, untuk
selanjutnya menuju masjid. Mereka tidak boleh terlambat
datang ke masjid. Di pelataran masjid bagian depan sudah
menunggu seorang petugas dari Mahkamah Syari’ah yang siap
menghukum santri yang terlambat. Sebelum shalat shubuh
berjamaah, mereka melakukan shalat tahajud dan shalat witir.
Bagi yang berpuasa Senin dan Kamis, mereka makan sahur

terlebih dahulu sebelum berangkat ke masjid”.**

Begitu halnya juga yang di sampikan alfian izzat mengatakan
bahwa:
“Setelah shalat subuh santri melaksanakan mengaji bersama-
sama, khusus untuk hari Rabu, Kamis, dan Ahad, mereka
melakukan kajian Kkitab kuning, seperti kitab T7a’lim al-
Muta’allim Kkarya Al-Zarnuji dan Bidayat al-Hidayah karya
Imam Al-Ghazali. Kegiatan rutin ini dilanjutkan dengan makan
pagi (bagi yang tidak berpuasa) dan shalat dluha dan dilanjutkan
dengan kegiatan formal.”
Hasil wawancara diatas menunjukan bahwa peraturan yang ada
di TMI Al-Amien berjalan dengan baik sesuai ketentuan yang di
agendakan pesantren agar menghasilkan sebuah intraksi terhadap santri.
Lembaga TMI Al-Amien terdapat daftar jenis pelanggaran,

mulai dari pelanggaran ringan hingga pelanggaran sangat berat. Sesuai

% Observasi 19 mei 2017
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dengan syarat disiplin yang baik, TMI Al-Amien memberlakukan
sanksi atau hukuman tertentu kepada para santri sesuai dengan tingkat
pelanggaran yang dilakukannya. Karenanya, sanksi yang ditetapkan di
TMI Al-Amien bersifat berjenjang, yakni mulai dari peringatan 1
hingga dikeluarkan dari pondok. Sebagaimana wawancara dengan
ustadz bagian kordinator harian yang mengatakan:
“Menurut Alm. KH. Moh. Idris Jauhari semasa masih beliau
ada, semua sanksi atau hukuman yang diterapkan di TMI Al-
Amien semata-mata dimaksudkan untuk tujuan pendidikan,
yaitu: untuk perbaikan dan kebaikan bagi yang bersangkutan
sekaligus peringatan agar ia menyadari kesalahannya dan tidak
mengulangi lagi di masa-masa berikutnya. untuk menegakkan
disiplin pondok sehingga tidak seorang pun santri yang mere-

mehkan apalagi mempermainkan disiplin; dan untuk kaca

perbandingan bagi para santri lainnya agar 6mereka tidak
5 11

melakukan pelanggaran atau kesalahan serupa”.

Menegakkan suatu disiplin santri di TMI Al-Amien membentuk
organisasi resmi di kalangan santri, yaitu ISMI. Secara garis besar,
struktur ISMI terdiri dari dua badan atau organ, yaitu: (1) Dewan
Pembina dan Dewan Penasehat, yang secara umum berkewajiban dan
berhak untuk melaksanakan pembinaan, pengarahan, bimbingan dan
penyuluhan, menyampaikan pertimbangan-pertim-bangan, baik diminta
ataupun tidak diminta, serta memberikan penghargaan dan sanksi
kepada seluruh pengurus atau anggota Organtri; (2) Badan Pelaksana
Harian, yang terdiri dari Majlis Pertimbangan Organisasi (MPO),

Dewan Perwakilan Santri (DPS) dan Dewan Pengurus Organtri (DPO).

DPO sendiri dibagi lagi ke dalam tiga level, yaitu Dewan Pimpinan
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Pusat (DPP), dan Dewan Pimpinan Cabang (DPC) atau Rayon-rayon
dan Pengurus Klub-klub.

Dewan Pembina terdiri atas: (1) Ketua dan anggota Badan
Wakaf (Majlis Kiai), (2) Ketua dan anggota Dewan Pengasuh, (3)
Koordinator dan anggota Majlis A’wan, dan (4) Koordinator Harian
dan Kepala-kepala Biro di lingkungan Yayasan Pondok Pesantren Al-
Amien Prenduan. Sedangkan Dewan Penasehat Organtri terdiri dari 4
unsur, yaitu pengasuh Ma’had TMI, Mudir ‘Am yang memimpin ldarah
‘Ammah, Mudir Ma’had Putra dan Puteri yang memimpin ldarah
Ma’had dan Mudir Marhalah yang memimpin Idarah Marhalah.
Idarah  ‘Ammah berfungsi sebagai lembaga koordinatif yang
mengkoordinir Idarah Ma’had Putra dan Putri. Sedangkan Idarah
Ma’had sebagai lembaga koordinatif yang mengkoordinir ldarah
Marhalah yang ada di bawahnya, baik Marhalah Syu’bah,
Tsanawiyyah, dan ‘dliyyah sekaligus bertanggung jawab terhadap
seluruh proses pelaksanaan pendidikan dan pengajaran. Masing-masing
idarah memiliki fungsi dan tugas yang saling terkait, termasuk di
dalamnya fungsi dan tugas dalam pendisiplinan santri.

. Peran Pesantren dalam meberikan Suri Tauladan

Tata tertib dan tata nilai yang telah dibuat oleh pesantren
menjadi acuan dalam seluruh aktivitas keseharian pesantren. Bagi
tenaga pengajar maupun pengasuh sudah ada pedoman yang harus

dipatuhi agar dalam berinteraksi dengan santri dapat dilakukan dengan
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cara-cara yang baik. Aplikasi di lapangan menunjukkan bahwa guru
sangat dituntut untuk berakhlak mulia baik perkataan maupun
perbuatan. Memberi tauladan untuk datang tepat waktu dalam setiap
kegiatan baik kegiatan formal dalam poses belajar mengajar di kelas
maupun dalam kegiatan di luar kelas. Memberi contoh yang baik dalam
bertutur kata yang sopan, berbuat baik dan saling membantu.
Sebagaimana wawancara dengan seorang guru atau ustadz di TMI Al-
Amien Prenduan yang mengatakan:
“Kami harus berusaha menjadi panutan anak-anak. Bila
melanggar pasti juga ditegur dan diberi sanksi oleh pimpinan.
Seperti juga santri, jika datang mengajar tidak tepat waktu atau
terlambat lima menit saja maka kami dianggap tidak mengajar
pada jam tersebut. Itu semua demi kebaikan bersama. Jadi, kami
berusaha maksimal agar dapat menjalankan semua kewajiban

dan tugas kami dengan sebaik-baiknya.'*’

Lebih lanjut faisal arief mengatakan:

Apalagi kami ini berada di lingkungan pesantren. Tentu
bebannya berat karena dari dalam diri kita sendiri harus ada
motivasi dan semangat yang kuat untuk menjadi yang terbaik
agar dapat dicontoh oleh santri-santri di sini”.**®

Hal senada juga di ungkapkan oleh ustad atau guru TMI Al-Amien
Prenduan yang mengungkapkan:

“Guru di TMI Al-Amien adalah panutan bagi santri dan juga guru

sebagai figur yang bisa diteladani oleh san‘m'nya”119

Selain dalam hal berperilaku dan bertutur kata, maka pimpinan
pesantren juga mengharuskan yang berada di lingkungan pesantren

untuk wajib sholat berjamaah, berbahasa arab dan inggris, Mulai dari
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pimpinan, ustadz pengurus dan santri. Bigitupula dengan pakaian
sehari-hari yang sesuai ketentuan pesantren yang ma’hadi dan tarbawi.

Hasil dokumentasi dalam membentuk perilaku islami pada
santri terdapat pada lampiran 10.

Jadi budaya pesantren di TMI Al-Amien Prenduan dalam
membentuk perilaku Islami terhadap santri menggunakan beberapa model
peran yaitu pertama melalui bidang pendidikan dan pengajaran, kedua
melalui aturan dan peraturan, ketiga peran pesantren dalam memberikan
suri tauladan.

. Budaya Pesantren dalam Membentuk Perilaku Islami Santri terhadap
Kyai di TMI Al-Amien Prenduan

Kyai merupakan bagian terpenting di dalam pesantren. KH.
Muhammad Idris Jauhari atau biasa dipanggil bapak kyai selaku pendiri
pesantren dinilai sebagai sosok penting dan panutan bagi seluruh warga
pesantren. Bukan saja sebagai penjaga ilmu agama akan tetapi beliau
adalah sebagai uswah hasanah di dalam kehidupan lingkungan pesantren
khususnya di kalangan masyarakat umumnya. Mengenai sosok KH.
Muhammad Idris Jauhari tersebut, ustadz Abbad Ibnu Vahzan
mengatakan:

“Beliau adalah sosok seorang ulama yang kharismatik dan

berwibawa, dan juga beliau sangat disegani oleh banyak kalangan

masyarakat khususnya baik di Madura. Beliau sangat bijaksana,
tidak pernah ada kata lelah dalam hidup beliau. Ketika sakitpun,
beliau masih tetap sholat berjamaah di masjid. Mengingat usia
beliau yang sudah uzur tetap memberikan pengajian kepada para

santri, biasanya yang diajarkan berisi ilmu-ilmu tentang tauhid.
Walaupun komunikasi Kyai dengan santri tidak terlalu intensif
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tetapi hubungan Kyai dan santri berlangsung dengan baik. Melalui
wejangan-wejangan dan nasehat-nasehat yang disampaikan beliau
dengan nada bahasa yang lembut dan mengayomi menjadikan
hubungan beliau dengan santri menjadi dekat. Hubungan lahir batin
sedemikian rupa layaknya orang tua dan anak”.*?

Walaupun KH. Muhammad Idris Jauhari sudah wafat pada tanggal
28 juni 2012 , akan tetapi ajaran dan peran beliau di pesantren Al-Amien
Prenduan tetap diteruskan, dan Hubungan Kyai dengan para santri juga
tetap terpelihara dengan baik. Berikut wawancara dengan seorang santri
kelas 1l yaitu Zainal Arifien yang mengatakan:

“Dulu sewaktu bapak kyai masih hidup, yang membimbibing dan
mengajarkan akhlak sama santri yaitu bapak kyai. Ketika ngajar
biasanya bapak kyai sering nasehati kami untuk taat pada Allah dan
mencintai Rasulullah”.**

Sedangkan menurut pendapat seorang santri yang sekarang
menjadi pengurus ISMI mengatakan:

“Kyai itu seperti orang tua kami sendiri apalagi ketika kami
merindukan atau kangen beliau. Karena disini (pesantren) adalah
tempat tinggal kedua bagi kami dan guru disini adalah orang tua
kedua kami yang semua perhatian pada anaknya. Kyai juga sering
memberi nasehat pada santri terutama tentang akhlak dan ibadah,
baik di saat mata pelajaran berlangsung atau sesudah sholat fardhu.
Begitupula Juga ada waktu jadwal perpulangan maka kami para
santri ada pembekalan yaitu kuliah umum kemasyarakatan. Semua
kegiatan akan memotivasi kami agar santri menjadi lebih baik.
Selain itu, jika ada santri yang sedang menghadapi suatu masalah

maka akan dicarikan solusi oleh beliau”.*??

Berdasarkan hasil data wawancara diatas diperoleh gambaran
bahwa komunikasi yang berjalan harmonis antara Kyai sebagai guru dan

orang tua bagi santri memunculkan hubungan batin yang kuat antara Kyai
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dengan santri. Bimbingan yang disertai nasehat-nasehat Kyai tersebut
menjadikan santri merasa dekat dengan Kyai.

Santri menganggap Kyai bukan saja sebagai guru yang akan
mengajari mereka pengetahuan umum dan agama tetapi lebih segalanya,
mereka membutuhkan kehadiran sosok orang tua yang mendidik,
membimbing dan mengayomi mereka dalam menempuh pendidikan dan
pengajaran di dalam lembaga TMI Al-Amien Prenduan. Mereka dapat
bertanya tentang suatu hal, baik pelajaran ataupun yang mereka belum
faham tentang hal-hal lain yang tidak dapat diselesaikan santri tanpa
bantuan Kyai. Hubungan yang terbina dengan baik antara Kyai dan santri
menjadikan santri betah atau kerasan berada dilembaga pesantren tersebut.

Sebuah pesantren, peran Kyai mempunyai pengaruh yang sangat
besar. Kyai merupakan pemimpin tunggal, yang memegang peran hampir
mutlak. Kharisma seorang Kyai di dalam pesantren menjadikan Kyai
biasanya sangat disegani dan dihormati oleh para ustadz maupun santrinya.
Para santri harus menunjukkan hormat dan kepatuhan mutlak kepada
gurunya, bukan sebagai manifestasi dari penyerahan total kepada guru
yang dianggap memiliki otoritas. Akan tetapi karena keyakinan santri
kepada kedudukan guru sebagai penyalur kemurahan Tuhan yang
dilimpahkan kepada murid-muridnya, baik di dunia maupun di akhirat.

Sebagaimana dalam ajaran Islam, bahwa murid harus menganggap
gurunya sebagai ayahnya sendiri sebagaimana dalam hadits “Ayahmu

sebenarnya ada tiga; pertama, bapakmu yang telah membuahi ibumu;
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kedua, bapak yang telah memberimu seorang istri; dan ketiga, guru yang
sedang dan telah mengajarimu”, dan “Sesungguhnyalah, orang yang
mengajarmu walaupun hanya sepatah kata dalam pengetahuan agama
adalah ayahmu menurut ajaran Islam”. 123
Berikut adalah wawancara dengan ustadz Faisal Arief yang
mengatakan:
“Lembaga TMI Al-Amien Prenduan mngajarkan kami tentang
kitab adab sopan santun yang berkaitan tentang adab berbicara
pada guru atau orang yang lebih tua. Hal itu juga sebagai
penghormatan kami terhadap guru (Kyai ataupun ustadz/ustadzah),
karena penghormatan itu penting bagi murid terhadap guru demi
mendapat keberkahan ilmu dan menjaga kesopanan serta akhlak
sebagai santri. Seperti yang biasa kami lakukan apabila santri akan

lewat di depan Kyai, maka menundukkan badan tanda hormat.

Kami juga akan mencium tangan Kyai bila akan belajar, sesudah

belajar atau bila bertemu dengan beliau”.*?*

Berdasarkan hasil data wawancara di atas maka tradisi ketundukan
dan kepatuhan seorang santri terhadap Kyai di lembaga TMI Al-Amien
Prenduan tetap terpelihara dalam batasan tertentu. Santri selalu mencium
tangan Kyai ketika mengajar atau saat bertemu. Hal tersebut selalu
dilakukan santri karena mereka menganggap mencium tangan Kyai
sebagai adab murid kepada guru dalam menuntut ilmu.

Mereka bersikap baik terhadap Kyai dengan menundukkan badan
tanda hormat, tidak mendahulukan Kyai bila berjalan beriringan, dan
mematuhi perintah sekaligus nasehat Kyai. Kebiasaan seperti ini
senantiasa dilakukan oleh santri pondok pesantren Al-Amien Prenduan

khususnya lembaga TMI Al-Amien Prenduan sebagai adab dan akhlak

128 Az-Zarnuji, “Taklim Muta’allim” ,(Kudus: Menara Kudus, 1963) 60.
124 Faisal arief, wawancara, Sumenep 27 mei 2017
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sebagai kewajiban santri terhadap guru. Mereka juga menganggap
penghormatan itu penting demi mendapat keberkahan ilmu sebagaimana
tercantum dalam adab sopan santun yang menjadi kitab pegangan santri.

Hasil observasi juga menunjukkan hampir seluruh santri di
pesantren Al-Amien Prenduan menunjukkan kepatuhan kepada Kyai. Hal
ini terlihat pada santri umumnya tidak berani membantah Kyai, dan
apabila kyai merintahkan suatu hal yang baik mereka menurut. Kadang
Kyai memerintahkan kami seperti mengambilkan kitab yang tertinggal di
kelas, santri langsung mengerjakannya. Apalagi sewaktu Kyai menasehati
santri maka mereka terdiam, menundukkan kepala, serta mendengarkan
dengan baik. Para santri juga bila bertemu Kyai dalam ruangan atau dalam
keseharian selalu mencium tangan. Sikap tersebut bukan saja mereka
lakukan pada Kyali, tetapi terhadap orang yang lebih tua seperti wali santri,
biasanya mereka menundukkan badan tanda hormat atau mencium tangan.
Umumnya para santri berkata lemah lembut, tidak teriak-teriak, dan
bersikap sopan santun bukan saja kepada Kyai mereka tetapi hampir pada
setiap wali santri mereka juga melakukan hal tersebut.*?

Hasil dokumentasi dalam membentuk perilaku islami santri
terhadap Kyai terdapat pada lampiran 10.

Membentuk perilaku Islami santri terhadap kyai di TMI Al-Amien

Prenduan terdapat komunikasi yang baik dan harmonis antara kyai dengan

santri sehingga memunculkan suatu hubungan batin yang sangat kuat.

125 Observasi 12 mei 2017



119

peran kyai memiliki kharisma tersendiri sehingga kyai disegani dan di
hormati oleh santri. Kepatuhan dan ketundukan seorang santri terhadap
kyai di TMI Al-Amien terpelihara ketika santri mencium tangan Kyai,
bersikap baik dengan menundukan badan ketika bertemu, tidak
mendahulukan kyai bila berjalan beriringan dan mematuhi perintah kyai.
Implikasi dari hal tersebut menyebabkan pembiasaan sehingga terdapat
hubungan antara santri dan kyai bukan hanya hubungan antar guru dan
murid tetapi menjadi hubungan layaknya seorang santri dan orang tua.

. Budaya Pesantren dalam Membentuk Perilaku Islami Santri terhadap
Santri di TMI Al-Amien Prenduan

Islam mengajarkan manusia bahwa hidup bukan hanya tentang satu
orang. Di luar kehidupan kita masih banyak orang lain yang juga berusaha
meraih kepentingannya. Untuk itu, nilai-nilai ukhuwwah (persaudaraan) di
lembaga TMI Al-Amien Prenduan ditanamkan sedemikian rupa kepada
santri. Apalagi sebagai makhluk sosial, manusia meniscayakan rasa
kerjasama, tenggang rasa, saling toleransi dan membantu satu dengan
lainnya.

Sikap menjauhkan dari rasa egois dan mendahalukan kepentingan
orang lain tentu akan menarik simpati, dengan saling memerhatikan,
menghargai, dan menyayangi orang lain maka tidak akan sulit untuk
mendapatkan hati mereka. Pesantren memiliki peran dan tanggung jawab

dalam pengembangan nilai-nilai tersebut terhadap santri di dalam
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lingkungan pesantren. Berikut adalah hasil wawancara dengan santri yang
mengatakan:

“Di lembaga pesantren kami diajari untuk saling tolong menolong
dengan teman. Jika ada masalah santri harus dibantu semampunya.
Rasulullah mengajarkan demikian, jadi kami harus mencontoh
nabi. Seperti ada santri yang sakit. Kami melaporkannya ke
pengurus asrama agar diberikan obat. Kadang jika parah pengurus
mengantarkan ke BPSK atau klinik yang berada di lembaga. Santri
yang lain terutama teman sekamarnya wajib memintakan nasi di
dapur walaupun setiap kamar ada petugas khusus, kadang ia yang

duluan membantu”.?®

Hal yang hampir serupa diungkapkan oleh santri yang mengatakan:

“Kami biasa saling berbagi, terutama bila ada makanan yang
dikirim orang tua, terutama dengan teman sekamar dan sahabat
dekatnya. Santri juga lebih senang makan bersama dibandingkan
dengan makan sendiri. Selain itu kami juga harus saling mengajari
jika menghadapi kesukaran dalam pelajaran. Ustadz sangat
menganjurkan kami agar jangan segan untuk membantu teman.
Sesama santri tetap harus saling peduli. Apalagi kami berada dalam
satu asrama yang kegiatannya banyak dilakukan secara bersama.
Pembersihan asrama, Muhadhoroh, presentasi, zikir, tadarus,
kegiatan kelompok. Kami juga bila ada waktu luang, ada yang

saling curhat dan bercanda”.*?’

Hasil wawancara di atas maka diperoleh kesimpulan bahwa di
dalam lembaga pesantren TMI Al-Amien Prenduan telah berkembang
iklim dan tradisi tolong menolong dan suasana persaudaraan. Hal ini
tergambar dari hampir sebagian besar santri yang sering membantu
temannya. Terlebih bila terdapat salah seorang santri yang sakit maka
santri yang lain pun ikut membantunya. Yang mereka lakukan biasanya
adalah mengambilkan jatah makanan untuk santri yang bersangkutan di

dapur. Ataupun melaporkannya kepada pengurus asrama agar dapat

126 Alfian Izzat el-rahman, wawancara, Sumenep 2 Juni 2017
127 Figi Asep, wawancara, Sumenep 2 Juni 2017
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diberikan obat atau bila perlu diantarkan ke BPSK atau klinik yang berada
di dalam pesantren.

Santri di pesantren Al-Amien Prenduan khususnya TMI Al-Amien
Prenduan telah pula dibiasakan untuk saling berbagi. Kehidupan yang jauh
dari orang tua telah membangun pribadi santri untuk memiliki sikap
toleransi dan selalu menjaga hubungan baik dengan teman-teman santri
yang lain. Hal yang biasa dilakukan santri adalah jika ada makanan atau
minuman yang dikirim orang tua seorang santri, maka mereka biasanya
membaginya dengan teman-teman sekamar ataupun dengan yang lainnya.
Sekalipun jumlah yang dibagi kadang sedikit tetapi karena di pesantren
mereka terus diajarkan dan dibiasakan untuk tidak pelit, maka santri akan
tidak merasa berat untuk melakukannya.

Hasil observasi terlihat ada orang tua yang menitipkan makanan
cepat saji untuk anaknya di pesantren tapi kemudian ditolak untuk
disampaikan. Oleh karena yang dibawa hanya satu porsi, maka santri
tersebut menolaknya dan disuruh untuk dibawa pulang kembali, dan ia
mengatakan “hal itu sama saja mengajari anak menjadi pelit dan tidak mau
berbagi, padahal dalam satu kamar terdapat beberapa orang santri lain
yang tentu akan melihat dan menyukai dengan makanan santri tersebut”.*?

Untuk dapat membangun dan menjaga rasa kebersamaan santri
dalam suasana persaudaraan selama berada di dalam lingkungan pesantren

maka pesantren menerapkan aturan bahwa santri harus melakukan

128 Observasi 19 mei 2017
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kegiatan yang telah terjadwal secara bersama-sama. Mengerjakan sholat
harus berjama’ah terutama sholat-sholat fardhu, berzikir, kegiatan
muhadhoroh, Barzanji. Bahkan waktu makan juga mereka bersama-sama
dengan membentuk kelompok-kelompok kecil. Demikian halnya juga
pada kegiatan jimbaz atau lari pagi bersama dan pembersihan setiap hari
Jum’at. 1%

Hasil observasi terlihat ketika santri bekerja bersama. Kegiatan
tersebut menurut pembagian tugas masing-masing. Ada Yyang
membersihkan kamar, Aula, pelataran, kantor, bahkan di halaman depan
pesantren. Ustadz juga turut serta mengerjakan dan mengawasi kegiatan
yang sedang berlangsung dengan suasana keakraban dan keceriaan dengan
para santri, kadang juga kegiatan seperti ini mereka manfaatkan untuk
saling berbagi cerita ataupun sekedar bercanda.

Hasil dokumentasi dalam membentuk perilaku islami santri
terhadap santri terdapat pada lampiran 10.

Peneliti simpulkan bahwa dalam membentuk perilaku Islami santri
terhadap santri di TMI Al-Amien Prenduan dilakukan dengan adanya
iklim tradisi tolong menolong dan toleransi antara persaudaraan yang kuat
di kalangan santri. Iklim tolong menolong dan kerjasama antar para santri

di TMI Al-Amien Prenduan tercipta karna tuntutan kegiatan-kegiatan

pesantren yang selalu bersama.

129
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B. Temuan Penelitian
1. Budaya Pesantren dalam Membentuk Perilaku Islami pada Santri di
TMI Al-Amien Prenduan

Upaya dalam membentuk perilaku Islami pada santri, pengurus
lembaga TMI Al-Amien Prenduan melakukan tiga langkah kongkret yang
tidak dapat dijalankan sendiri-sendiri.

Pertama adalah melalui proses pendidikan dan pengajaran. Proses
pengajaran dan pendidikan yang dimkasud tentunya dengan pendidikan
yang sesuai dengan Al-Qur’an dan sunnah dan juga dengan pembelajaran
yang sesuai dengan kehidupan masa kini.

Langkah kedua adalah melalui proses aturan dan peraturan. Aturan
dan peraturan yang ada di TMI Al-Amien Prenduan harus dan wajib
ditaati oleh seluruh santri, dengan harapan agar aturan dan peraturan yang
biasa diterapkan di pesantren dapat diimplementasikan dalam
kehidupannya.

Langkah yang ketiga adalah melalui proses pemberian suri
tauladan langsung dari para kyai di TMI Al-Amien Prenduan. Para kyai di
TMI Al-Amien Prenduan terlibat secara langsung dalam proses
pendidikan santri-santrinya. Sehingga membuat para santri mudah

meneladani para kyai.
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2. Budaya Pesantren dalam Membentuk Perilaku Islami Santri

Terhadap Kyai di TMI Al-Amien Prenduan

Banyak sekali cara dalam membentuk perilaku Islami santri yang
ada di pesantren antara satu pesantren dan pesantren lainnya. Tetapi dapat
dipahami bahwa hampir semua perilaku Islami santri di pesantren
terbentuk berdasarkan budaya yang ada di pesantren itu sendiri. Budaya
yang ada di pesantren juga mencakup hubungan antara kyai dan santri,
hubungan yang baik dan harmonis antara kyai dengan santri
memunculkan suatu hubungan batin yang sangat kuat. hubungan antara
kyai dan santri merupakan atau dapat dikatakan sebagai hubungan
kekeluargaan antara seorang ayah dan anaknya.

Peran seorang kyai sangat di butuhkan di pondok pesantren. Kyai
memiliki kharisma tersendiri sehingga kyai disegani dan di hormati oleh
santri. Kepatuhan dan ketundukan seorang santri terhadap kyai di TMI
Al-Amien Prenduan terpelihara ketika santri mencium tangan Kkyai,
bersikap baik dengan menundukan badan ketika bertemu, tidak
mendahulukan kyai bila berjalan beriringan dan mematuhi perintah kyai.

Implikasi dari hal tersebut menyebabkan pembiasaan sehingga
terdapat hubungan antara santri dan kyai bukan hanya hubungan antar
guru dan murid tetapi menjadi hubungan layaknya seorang santri dan

orang tua.
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3. Budaya Pesantren dalam Membentuk Perilaku Islami Santri

Terhadap Santri di TMI Al-Amien Prenduan

Budaya pesantren tidak hanya soal hubungan antara kyai dan
santri. Tetapi juga hubungan antara santri yang satu dengan santri yang
lainnya. Hubungan antar santri merupakan sebuah keniscayaan yang ada
di seluruh pesantren. TMI Al-Amien Prenduan dalam membentuk
perilaku yang islami antar santri didasarkan pada terselenggaranya
kegiatan-kegiatan pesantren yang dilakukan bersama-sama oleh para
santri. Hubungan antar santri di TMI Al-Amien Prenduan terjalin adanya
suatu iklim tradisi tolong menolong dan toleransi sehingga terdapat
sesuatu persaudaraan yang kuat di kalangan santri. Walaupun mereka
berbeda suku dan bangsa, ketika masuk ke dalam TMI Al-Amien
Prenduan, mereka semua adalah saudara. Tidak lain tidak bukan
hubungan antar santri di TMI Al-Amien Prenduan ini berdasarkan pada
penjelasan di dalam al-Qur’an yang menyatakan bahwa muslim yang satu

merupakan saudara bagi muslim lainnya.



BAB V
PEMBAHASAN
A. Budaya Pesantren dalam Membentuk Perilaku Islami pada Santri di
TMI Al-Amien Prenduan

Membentuk kepribadian seseorang, faktor lingkungan mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap pembentukan kepribadiannya.
Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan di mana seseorang tumbuh
dan dibesarkan; norma dalam keluarga, teman, dan kelompok sosial; dan
pengaruh-pengaruh lain yang seorang manusia dapat alami. Faktor
lingkungan ini memiliki peran dalam membentuk kepribadian seseorang.
Sebagai contoh, budaya membentuk norma, sikap, dan nilai yang diwariskan
dari satu generasi ke generasi berikutnya dan menghasilkan konsistensi
seiring berjalannya waktu sehingga ideologi yang secara intens berakar di
suatu budaya mungkin hanya memiliki sedikit pengaruh pada budaya yang
lain. Dalam hal ini, tentu sebuah pesantren memiliki pengaruh yang besar
dalam membentuk perilaku Islami santri, dimana para santri hidup 24 jam di
dalamnya.

Manfred ziemek menyatakan bahwa tujuan umum dari seluruh
pesantren adalah untuk membentuk kepribadian santri yang dilengkapi
dengan keluhuran akhlak dan luasnya pengetahuan.*® Selain itu, menurut
Taliziduhu Ndraha pesantren juga dapat berfungsi sebagai pola perilaku,

dimana budaya pesantren menentukan batas perilaku yang telah disepakati

130 Mujamil Qomar, “Pesantren dari transformasi metodologi menuju demokratisasi institusi”,
(Jakarta: Erlanga, 2002 ), 4
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oleh seluruh warga pesantren.™! Dengan kata lain bahwa lembaga pesantren
ingin menciptakan manusia-manusia yang berakhlak dan berilmu. Sama
halnya dengan TMI Al-Amien Prenduan yang juga mempunyai tujuan untuk
memajukan islam. Sebagaimana yang disampaikan oleh Samhadi, bahwa visi
dari pondok pesantren Al-Amien Prenduan adalah untuk memajukan
kejayaan islam yang salah satu caranya dengan mencetak atau membentuk
mundzirul goum. Tentu saja dalam mencetak seorang mundzirul goum tidak
semudah membalikkan telapak tangan, masih banyak proses yang harus
dilalui.

Berdasarkan data lapangan yang peneliti peroleh, dalam usahanya untuk
membentuk perilaku Islami santri, TMI Al-Amien Prenduan menggunakan
tiga cara. Pertama ialah melalui pendidikan dan pengajaran. Pendidikan dan
pengajaran di TMI Al-Amien Prenduan menggunakan kurikulum hidup
kehidupan. Kurikulum yang berlaku selama 24 jam kehidupan santri di
pesantren. Van den berg dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa kitab-
kitab kuno yang digunakan pesantren dalam pengajarannya itu mengandung
nilai-nilai universal dan pandangan-pandangan kehidupan yang humanis.

Nilai-nilai universal dan pandangan kehidupan yang humanis itulah
yang ingin diarahkan kepada para santri oleh pesantren. Teori yang diajukan
oleh Van Den Berg hanya memuat sebagian dari praktek yang dilakukan oleh
TMI Al-Amien Prenduan dalam membentuk perilaku Islami santri.

Berdasarkan hal tersebut, pengajaran saja tidak cukup untuk membentuk

131 Taliziduhu Ndraha, “Budaya organisasi”, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), 45
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perilaku Islami santri, tetapi juga harus ditunjang dengan pendidikan yang
mumpuni. Karena pengajaran hanyalah proses transfer ilmu sedangkan
pendidikan merupakan sebuah proses kehidupan itu sendiri.

Kedua ialah melalui penerapan aturan dan peraturan pesantren.
Penerapan aturan dan peraturan di TMI Al-Amien Prenduan merupakan
sesuatu yang lazim dilakukan guna mendisiplinkan para santri. Dengan
harapan ketika santri sudah biasa hidup berdisiplin di pesantren, maka dia
akan terbiasa hidup berdisiplin. Bhurgadt menyatakan, pembiasaan
merupakan perwujudan perilaku belajar santri sebagai usaha internalisasi
suatu perilaku atau nilai yang dilakukan secara berulang-ulang dan berintikan
pengalaman. Pembiasaan meliputi pengurangan perilaku yang tidak
diperlukan. Karena proses penyusutan ataupun pengurangan inilah, muncul
suatu pola bertingkah laku baru yang relatif menetap dan otomatis.**?

Berdasarkan teori yang disampaikan oleh Bhurgadt, penerapan aturan
dan peraturan yang sudah lazim dilakukan di TMI Al-Amien Prenduan
menjadi langkah yang tidak berat dalam membentuk perilaku Islami santri.
Tak dapat dipungkiri bahwa penerepan kebiasaan hidup berdisiplin
mempunyai pengaruh yang besar dalam membentuk perilaku Islami santri.
Sebagaimana yang sudah umum dimengerti bahwa kebiasaan akan menjadi
sebuah perilaku yang melekat pada diri seseorang.

Ketiga adalah dengan cara memberikan suri tauladan dari kyai. Kyai

yang merupakan top figur bagi para santri adalah salah satu sumber ilmu

2Muhibbin Syah, “Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru”, (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2010), 117.
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pengetahuan yang memiliki peran penting dalam upaya pengembangan
pesantren dan pengembangan keilmuan para santrinya.**® Peran kyai di TMI
Al-Amien Prenduan tidak hanya sebatas dalam pemberian ilmu pengetahuan
ataupun pengembangan pondok pesantren. Lebih dari itu, para majlis kyai di
TMI Al-Amien Prenduan juga menjadi panutan bagi para santri dalam
berprilaku. Apabila prilaku seorang kyai itu bagus, dapat dipastikan perilaku
santrinya juga baik, begitu juga apabila sebaliknya yang terjadi. Menurut
peneliti, pemberian suri tauladan secara langsung dari para kyai merupakan
faktor yang sangat penting dalam membentuk perilaku Islami santri. Karena
banyak dari santri yang langsung meneladani apa yang dilakukan oleh kyai.
Tiga langkah yang dilakukan oleh pondok pesantren Al-Amien khususnya
lembaga TMI Al-Amien dalam membentuk perilaku Islami santri (pendidikan
dan pengajaran, aturan dan peraturan, teladan dari kyai) merupakan langkah
yang baik. Pembentukan perilaku Islami santri yang tidak hanya dilakukan
dengan menggunakan satu langkah, tetapi tiga langkah sekaligus. Langkah yang
saling berkaitan antara satu dan yang lainnya. Diawali dengan pendidikan yang
dilanjutkan dalam penerapan aturan kehidupan pesantren dan pada akhirnya
dicontohkan dengan suri tauladan yang baik dari kyai. Tentunya dengan harapan

perilaku yang terbentuk di pesantren dapat melekat dalam diri para santri.

133 A chmad Faesol, “Kyai, Otoritas Keilmuan dan Perkembangan Tradisi Keilmuan Pesantren”,
(Malang: Universitas Muhammadiyah, Vol 15, No 1, 2012), 113.
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B. Budaya Pesantren dalam Membentuk Perilaku Islami Santri Terhadap
Kyai di TMI Al-Amien Prenduan

Peran kyai di dalam lingkungan pesantren sangat penting untuk
kelanjutan pesantren itu sendiri khususnya terhadap perkembangan kehidupan
orang-orang yang ada di dalam pesantren. Seperti kehidupan pengurus
pesantren dan para santrinya. Kehidupan santri yang berada 24 jam di dalam
pesantren menjadi fokus yang sangat penting bagi para kyai. Sehingga
mewajibkan para kyai untuk terjun langsung ke lapangan untuk berinteraksi
dengan para santri. Begitu pula yang terjadi di TMI Al-Amien Prenduan,
sampai terdapat suatu forum yang memang dikhususkan untuk interaksi
antaraa santri dan kyai.

Menurut Daud Rasyid, Kyai dan santri akan berinteraksi secara
kontinyu dan lama di pesantren, sehingga seluruh kegiatan santri dapat
diawasi dan dibentuk oleh Kyai, yaitu dengan meningkatkan moral, melatih
dan mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai  spiritual dan
kemanusiaan, mengajarkan sikap tingkah laku yang jujur dan bermoral, dan
menyiapkan murid untuk hidup sederhana dan bersih hati.***

Proses pengawasan santri yang dilakukan oleh kyai adalah sebuah
keharusan yang telah menjadi budaya di semua pesantren. Dalam data yang
peneliti peroleh di lapangan, TMI Al-Amien Prenduan, kyai melakukan

pengawasan setiap waktu. Setiap waktu dalam arti ada wakil-wakil dari kyai

yang melakukan pengawasan dan memberikan laporan secara berkala kepada

13 Daud Rasyid, “Islam dalam Berbagai Dimensi”, (Jakarta: Gema Insani, 1998), 305.
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kyai. Tak pelak ketika kyai turun langsung untuk mengawasi para santri, para
santri merasa bangga dan menaruh rasa hormat kepada kyai. Sehingga
interaksi yang terbangun antaraa santri dan kyai sampai ke dalam batin para
santri.

Kepatuhan dan penghormatan yang diberikan santri kepada Kyai dalam
konteks tradisi keilmuan pesantren adalah tingkah laku yang memang
seharusnya dilakukan oleh seorang penuntut ilmu. Pola perilaku demikian
dibentuk oleh materi pendidikan pesantren yang mengarah kepada tiadanya
sikap kritis dalam menuntut ilmu seperti yang dikandung dalam buku adab
sopan santun dan kitab kuning yang menjadi kitab wajib hampir semua
pesantren yakni Ta' lim Muta'allim. Kitab tersebut dinyatakan bahwa mereka
(santri) yang mencari pengetahuan hendaklah selalu ingat bahwa mereka
(santri) tidak akan pernah mendapatkan pengetahuan atau pengetahuannya
tidak berguna, kecuali kalau santri menaruh hormat kepada pengetahuan
tersebut dan juga menaruh hormat kepada guru (Kyai) yang mengajarkannya.

Interaksi yang mencapai ke dalam batin para santri di TMI Al-Amien
Prenduan terjadi karena perhatian yang sangat besar dari para kyai. Sehingga
menyebabkan para santri patuh dan tunduk terhadap apa yang diperintahkan
oleh kyai. Hal ini telah menjadi budaya di pondok peasantren di indonesia
bahwa santri patuh kepada kyai. Implikasi dari kepatuhan santri kepada kyai
menyebabkan para santri mengikuti dan meniru apa yang dilakukan oleh kyai

atau mengikuti semua arahan atau perintah dari kyai dalam kehidupannya.
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Begitu pula dengan budaya yang ada di TMI Al-Amien Prenduan, para
santri juga patuh serta tunduk terhadap para kyai dengan menaruh rasa hormat
yang sangat dalam. Sehingga tidak salah apabila santri-santri di TMI Al-
Amien menganggap kyai sebagai orang tuanya sendiri. Hubungan antara
santri dan kyai di TMI Al-Amien Prenduan ini tidak hanya ada di pesantren
tetapi hubungan tersebut bertahan seumur hidup bagi santri di TMI Al-Amien
Prenduan.

. Budaya Pesantren dalam Membentuk Perilaku Islami Santri Terhadap
Santri di TMI Al-Amien Prenduan

Pesantren secara tidak langsung mengajarkan para santri untuk dapat
menghargai perbedaan dan menciptakan pergaulan yang baik. Gus Dur
mengistilahkan hal ini sebagai “kosmopilitanisme pesantren”, dikarenakan
para santri berasal dari latar belakang yang berbeda-beda dan harus hidup
berdampingan di dalam satu lingkungan. Santri diharapkan dapat
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi dalam lingkungan pesantren
tempat mereka menuntut ilmu. Situasi sosial yang berkembang di antaraa
para santri menumbuhkan sistem sosial tersendiri. TMI Al-Amien Prenduan
yang juga sebagai tempat berkumpulnya berbagai santri dari berbagai daerah
juga mempunyai budaya atau sistem tersendiri dalam kehidupan antara para
santri disana.

Sebagaimana yang dijelaskan di dalam Al-Quran bahwasanya Muslim
yang satu dengan Muslim yang lainnya adalah bersaudara. Hubugan

persaudaraan atar sesama muslim itu termanivestasikan ke dalam nilai-nilai
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universal Islam seperti toleransi (tasamuh), musyawarah (syura), gotong
royong (fa’awun), dan lainnya yang turut dikembangkan dalam interaksi
sosial antara santri. Berdasarkan data di lapangan, hubungan antara santri di
TMI Al-Amien Prenduan berdasarkan prinsip kekeluargaan. Hubungan antara
santri di TMI Al-Amien Prenduan tidak terjadi begitu saja. Aturan yang
diterapkan oleh pengeurus TMI Al-Amien Prenduan mempunyai pengaruh
yang sangat besar dalam perkembangan hubungan antara para santri.

Kehidupan santri di pesantren yang identik dengan banyak kegiatan
menyebabkan hubungan antara para santri yang semakin erat. Dengan
melakukan kegiatan pesantren secara bersama-sama, hubungan antara santri
dengan santri di TMI Al-Amien Prenduan semakin baik. Data di lapangan
menunjukkan bahwa hubungan antara para santri mengarah pada hal tolong
menolong dan juga gotong royong. Hubungan yang terjadi antara santri di
TMI Al-Amien Prenduan menuju pada hubungan yang baik. Tidak dapat
dipungkiri bahwa hubungan antara santri yang ada di TMI Al-Amien
Prenduan merupakan suatu hubugan yang sesuai dengan Al-Quran yang
mengajarkan tentang persaudaraan.

Pesantren memiliki peran yang sangat besar dalam membina hubungan
antara satu santri dengan santri yang lainnya dalam menciptakan perilaku
yang islami. Sebagaimana penjelasan sebelumnya yang menjelaskan tentang
peran pengurus ataupun aturan yang diterapkan di TMI Al-Amien Prenduan
dalam mempererat hubungan antara santri. Maka dari itu, dalam menciptakan

perilaku yang Islami dalam membentuk budaya santri, pesantren juga harus
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menerapkan kegiatan yang menyebabkan santri melakukan kegiatan tersebut

bersama-sama guna menambah kerekatan hubungan antara para santri.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Budaya Pesantren dalam Membentuk Perilaku Islami pada Santri di

TMI Al-Amien Prenduan
Tiga langkah yang dilakukan oleh pondok pesantren Al-Amien

khususnya lembaga TMI Al-Amien dalam membentuk perilaku Islami santri
(pendidikan dan pengajaran, aturan dan peraturan, teladan dari kyai)
merupakan langkah yang baik. Pembentukan perilaku Islami santri yang
tidak hanya dilakukan dengan menggunakan satu langkah, tetapi tiga langkah
sekaligus. Langkah yang saling berkaitan antara satu dan yang lainnya.
Diawali dengan pendidikan yang dilanjutkan dalam penerapan aturan
kehidupan pesantren dan pada akhirnya dicontohkan dengan suri tauladan
yang baik dari kyai.

2. Budaya Pesantren dalam Membentuk Perilaku Islami Santri
Terhadap Kyai di TMI Al-Amien Prenduan

Pembentukan perilaku Islami santri terhadap kyai di TMI Al-

Amien Prenduan dimulai dari perhatian yang sangat besar dari para kyai
selain juga diajarkan tentang adab sopan santun. Hal tersebut
menyebabkan para santri patuh dan tunduk terhadap apa yang
diperintankan oleh kyai. Implikasi dari kepatuhan santri kepada kyali
menyebabkan para santri mengikuti dan meniru apa yang dilakukan oleh

kyai atau mengikuti semua arahan atau perintah dari kyai dalam
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kehidupannya. Sehingga tidak salah apabila santri-santri di TMI Al-Amien
menganggap kyai sebagai orang tuanya sendiri. Hubungan antara santri
dan kyai di TMI Al-Amien Prenduan ini tidak hanya berada di pesantren
tetapi hubungan tersebut bertahan seumur hidup bagi santri di TMI Al-
Amien Prenduan.
3. Budaya Pesantren dalam Membentuk Perilaku Islami Santri
Terhadap Santri di TMI Al-Amien Prenduan
Pesantren memiliki peran yang sangat besar dalam membina
hubungan antara satu santri dengan santri lainnya dalam menciptakan
perilaku yang islami. Aturan yang diterapkan di TMI Al-Amien Prenduan
mempunyai pengaruh yang amat besar dalam mempererat hubungan antara
santri. Maka dari itu, dalam menciptakan perilaku yang Islami dalam
membentuk budaya santri, pesantren juga harus menerapkan kegiatan yang
menyebabkan santri melakukan kegiatan bersama-sama guna menambah
kerekatan hubungan antara para santri, contoh tersebut adanya iklim tradisi
tolong menolong dan toleransi antara persaudaraan yang kuat di kalangan
santri
B. Saran-saran
Setelah selesai mengadakan suatu penelitian, maka peneliti
menyumbangkan saran-saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dan
landasan untuk berpijak, maka hendaknya pondok pesantren Al-Amien

Prenduan, khususnya lembaga TMI Al-Amien Prenduan.
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. Kepada pengasuh hendaknya tetap dapat mempertahankan budaya atau
tradisi yang baik di pesantren terutama dalam hal penghormatan dan
ketundukan santri terhadap Kyai ataupun guru dengan cara lebih
mengedepankan adab dan akhlak santri dalam kehidupan kesehariannya.

. Kepada asatidz dan pengurus diharapkan dapat membantu menjalankan
kegiatan dalam membimbing atau membina santri demi keharmonisan
pondok pesantren dan norma-norma relegius yang optimal bagi santri.

. Kepada para santri untuk selalu bersikap responsif, serta menjunjung
tinggi nilai religius demi menfilter kemurnian pendidikan di pesantren.

. Kepada masyarakat (wali santri) untuk ikut serta bertanggung jawab dan
berpartisipasi dalam mengembangkan dan meningkatkan kwalitas pondok
pesantren Al-Amien Prenduan dalam mendidik siswa agar mempunyai

perilaku yang sesuai ajaran Agama Islam.
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Lampiran 1

PROFIL PONDOK PESANTREN AL-AMIEN PRENDUAN SUMENEP
MADURA

Sejarah Berdiri

Sejarah berdiirinya, pondok pesantren AL-AMIEN PRENDUAN tidak
bisa dilepaskan dari sejarah perkembangan agama Islam di Prenduan itu sendiri.
Karena Kiai Chotib (kakek para pengasuh sekarang) yang memulai usaha
pembangunan lembaga pendidikan Islam di Prenduan, juga merupakan Kiali
mengembangkan Islam di Prenduan. Usaha Pembangunan lemba ini sebenarnya
merupakan kelanjutan dari usaha adik ipar beliau, Kiai Syarqowi yang hijrah ke
Guluk-guluk setelah kurang lebih 14 tahun membina masyrakat Prenduan dalam
rangka memenuhi amanat sahabatnya, Kiai Gemma yang wafat di Mekkah.

Sebelum meninggalkan Prenduan untuk hijrah ke Guluk-guluk, Kiai
Syargowi meminta Kiai Chotib untuk menggantikannya membimbing masyarakat
Prenduan, setelah sebelumnya menikahkan beliau dengan salah seorang putri asli
Prenduan yang bernama Aisyah, atau yang lebih dikenal kemudian dengan Nyai
Robbani. Dengan senang hati Kiai Chotib menerima amanah tersebut.

Beberapa tahun kemudian, sekitar awal abad ke-20, Kiai Chotib mulai
merintis pesantren dengan mendirikan Langgar kecil yang dikenal dengan
Congkop. Pesantren Congkop, begitulah masyarakat mengenal lembaga
pendidikan ini, karena bangunan yang berdiri pertama kali di pesantren ini adalah
bangunan berbentuk Congkop (bangunan persegi semacam Joglo). Bangunan ini
berdiri di lahan gersang nan labil dan sempit yang dikelilingi oleh tanah
pekuburan dan semak belukar, kurang lebih 200 meter dari langgar yang didirikan
oleh Kiai Syargowi.

Sejak saat itu, nama congkop sudah menjadi dendang lagu lama pemuda-
pemuda prenduan dan sekitarnya yang haus akan ilmu pengetahuan. Ngaji di
Congkop...mondok di Congkop...nyantri di Congkop... dan beberapa istilah
lainnya. Dari congkop inilah sebenarnya cikal bakal Pondok Pesantren AL-
AMIEN PRENDUAN yang ada sekarang ini dan kiai Chotib sendiri ditetapkan
sebagai perintisnya.

Tapi sayang sebelum congkop menjadi besar seperti yang beliau idam-
idamkan, kiai Chotib harus meninggalkan pesantren dan para santri-santri yang
beliau cintai untuk selama-lamanya. Pada hari sabtu, tanggal 7 Jumadil Akhir
1349 / 2 Agustus 1930 beliau berpulang ke haribaan-Nya. Sementara putra-putri
beliau yang berjumlah 8 orang sebagian besar telah meninggalkan Congkop untuk
ikut suami atau membina umat di desa lain. Dan sebagian lagi masih belajar di
berbagai pesantren besar maupun di Mekkah. Sejak itulah cahaya Congkop
semakin redup karena regenerasi yang terlambat. Walaupun begitu masih ada
kegaitan pengajian yang dibina oleh Nyai Ramna selama beberapa tahun
kemudian.



Periode Pembangunan Ulang

Setelah meredup dengan kepergian kiai Chotib, kegiatan pendidikan Islam
di Prenduan kembali menggeliat dengan kembalinya kiai Djauhari (putra ke tujuh
kiai Chotib) dari Mekkah setelah sekian tahun mengaji dan menuntut ilmu kepada
Ulama-ulama Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. Beliau kembali bersama istri
tercinta Nyai Maryam yang merupakan putri salah seorang Syekh di Makkah Al-
Mukarromah.

Sekembali dari Mekkah, KH. Djauhari tidak langsung membuka kembali
pesantren untuk melanjutkan rintisan almarhum ayah beliau. Beliau melihat
masyarakat Prenduan yang pernah dibinanya sebelum berangkat ke Mekkah perlu
ditangani dan dibina lebih dahulu karena terpecah belah akibat masalah-masalah
khilafiyah yang timbul dan berkembang di tengah-tengah mereka.

Setelah masyarakat Prenduan bersatu kembali, barulah beliau membangun
madrasah yang baru yang lebih teratur dan terorganisir. Madrasah baru tersebut
diberi nama Mathlabul Ulum atau Tempat Mencari llmu. Madrasah ini terus
berkembang dari waktu-waktu termasuk ketika harus berjuang melawan
penjajahan Jepang dan masa-masa mempertahankan kemerdekaan pada tahun 45-
an. Bahkan ketika KH. Djuhari harus mendekam di dalam tahanan Belanda
selama hampir 7 bulan madrasah ini terus berjalan dengan normal dikelola oleh
teman-teman dan murid-murid beliau.

Hingga akhir tahun 1949 setelah peperangan kemerdekaan usai dan negeri
tercinta telah kembali aman, madrasah Mathlabul Ulum pun semakin pesat
berkembang. Murid-muridnya bertambah banyak, masyrakat semakin antusias
sehingga dianggap perlu membuka cabang di beberapa desa sekitar. Tercatat ada 5
madrasah cabang yang dipimpin oleh tokoh masyarakat sekitar madrasah. Selain
mendirikan Mathlabul Ulum beliau juga mendirikan Tarbiyatul Banat yang
dikhususkan untuk kaum wanita. Selain membina madrasah, KH. Djauhari tak
lupa mempersiapkan kader-kader penerus baik dari kalangan keluarga maupun
pemuda-pemuda Prenduan. Tidak kurang dari 20 orang pemuda-pemudi Prenduan
yang dididik khusus oleh beliau.

Hingga akhir tahun 1950-an Mathlabul Ulum dan Tarbiyatul Banat telah
mencapai masa keemasannya. Dikenal hampir di seluruh Prenduan dan
sekitarnya. Namun sayang kondisi umat Islam yang pada masa itu diterpa oleh
badai politik dan perpecahan memberi dampak cukup besar di Prenduan dan
Mathlabul Ulum. Memecah persatuan dan persaudaraan yang baru saja terbangun
setelah melewati masa-masa penjajahan. Pimpinan, guru dan murid-murid
Mathlabul Ulum terpecah belah.



Periode Pengembangan

Periode Pendirian Pesantren (1952 — 1971)

Menjelang akhir tahun 1951, di tengah keprihatinan memikirkan nasib
Mathlabul Ulum yang terpecah KH. Djauhari teringat pada Pesantren Congkop
dan almarhum ayahanda tercinta, teringat pada harapan masyrakat Prenduan saat
pertama kali beliau tiba dari Mekkah. Beliaupun bertekad untuk membangkitkan
kembali harapan yang terpendam, membangun Congkop Baru.

Langkah pertama yang beliau lakukan adalah membangun sebuah langgar
atau mushalla yang menjadi pusat kegiatan santri dan para ikhwan Tidjaniyyin.
Akhirnya setelah kurang lebih 1 tahun, walaupun dengan sangat sederhana Majlis
Tidjani pun berdiri tegak. Maka tepat pada tanggal 10 November 1952 yang
bertepatan dengan 09 Dzul Hijjah 1371 dengan upacara yang sengat sederhana
disaksikan oleh beberapa santri dan Ikhwan Tidjaniyyin, KH. Djauhari
meresmikan berdirinya sebuah Pesantren dengan nama Pondok Tegal. Pondok
Tegal inilah yang kemudian berkembang tanpa putus hingga saat ini dan menjadi
Pondok Pesantren Al-Amien seperti yang kita kenal sekarang ini. Karena itulah
tanggal peresmian yang dipilih oleh KH. Djauhari disepakati oleh para penerus
beliau sebagai tanggal berdirinya Pondok Pesantren AL-AMIEN PRENDUAN.

Di Majlis Tidjani yang baru berdiri inilah, KH. Djauhari mulai mengasuh
dan membimbing santri-santrinya. Semula hanya sebatas Ikhwan Tidjaniyyin
yang datang dan pergi, kemudian datanglah santri-santri yang berhasrat untuk
bermukim. Pada awal-awal tersebut pendidikan dan pengajaran lebih ditekankan
pada penanaman akidah, akhlak dan tasawuf, selain juga diajarkan kitab-kitab
dasar Nahwu dan Shorrof.

Pada tahun 1958 Departemen Agama membuka Madrasah Wajib Belajar
(MWB) secara resmi dengan masa belajar 8 tahun. KH. Djauhari sangat tertarik
dengan sistem madrasah ini, karena selain pelajaran agama dan umum juga
diajarkan pelajaran keterampilan dan kerajinan tangan. Maka pada pertengahan
tahun 1959 beliau membuka MWB di Pondok Tegal, sementara Mathlabul Ulum
beliau jadikan Madrasah Diniyah dengan nama Mathlabul Ulum Diniyah (MUD)
yang diselenggarakan pada sore hari hingga kini.

Selain mendirikan MWB beliau juga mendirikan TMI Majalis, diilhami
oleh sistem pendidikan Kulliyatul Mu’allimien Al-Islamiyah Pondok Modern
Gontor. Terutama setelah putra beliau Moh. Tidjani mondok di sana. Didorong
oleh obsesinya untuk mendirikan sebuah pesantren besar yang representatif beliau
merintis madrasah tingkat menengah di Pondok Tegal. Untuk madrasah yang baru
ini beliau secara sengaja memilih nama Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah atau
TMI, tafa’ulan terhadap KMI Gontor yang sangat beliau kagumi. Apalagi setelah
melihat hasil yang dicapai oleh putranya, Moh. Tidjani setelah setahun mondok di
sana.



Selain mendirikan TMI Majalis KH. Djauhari juga pernah mendirikan
Sekolah Lanjutan Pertama Islam yang diprakarsai oleh beberapa orang pemuda
Prenduan. Namun lembaga ini hanya bertahan selama 2 tahun karena kesalahan
manajemen dan kesibukan para pengelolanya. Lalu muncul pula ide serupa
beberapa tahun kemudian beliau mendirikan kembali Sekolah Menengah Pertama
Islam (SMPI) yang pada akhirnya kemudian disatukan dengan TMI Majalis
dengan sistem terpadi yang kemudian menempati lokasi baru di desa Pragaan
Laok.

Pada akhir era 70-an KH. Djauhari begitu kecewa dengan perkembangan
umat Islam yang semakin terpecah belah oleh politik dan partai. Sementara,
hasratnya yang begitu besar untuk mendirikan pesantren besar yang representatif
bagi pengkaderan generasi muda muslim. Untuk itulah putra beliau, Muhammad
Idris Jauhari yang baru menyelesaikan pendidikan di KMI Gontor tidak beliau
perkenankan untuk melanjutkan studi keluar daerah. Bahkan beliau minta untuk
membantu beliau dalam banyak kegiatan, mengajar santri, mengimami sholat,
mengisi pengajian, mengurusi pondok dan lain-lainnya. Saat itu, seolah-olah
beliau hendak berpamitan sekaligus meninggalkan amanat besar yang harus
dilanjutkan oleh putra-putri beliau. Dan memang tidak lama kemudian, pada hari
jumat 18 Rabiuts Tsani 1371 / 11 Juni 1971 beliau berpulang ke rahmatullah
dengan tenang di dampingi oleh istri, anak dan keluarga beliau.

Periode Pengembangan Pertama (1971 — 1989)

Sepuluh hari sepeninggal KH. Djauhari, masyrakat Prenduan bermufakat
untuk menjariyahkan sebidang tanah seluas 6 ha kepada putra almarhum, Moh.
Tidjani Djauhari yang baru pulang dari Makkah untuk didirikan di atasnya
pesantren yang representatif sesuai dengan cita-cinta almarhum semasa hayatnya.
Tanah tersebut 2,5 ha berasal dari hasil pembelian yang harganya ditanggung oleh
dermawan Prenduan, Kapedi dan Pekandangan sedangkan sisanya yang 3,5 ha
berasal dari jariyah ahli waris almarhum Haji Syarbini yang disponsori oleh
putranya Haji Fathurrahman Syarbini.

Di lokasi baru inilah kemudian yang dikembangkan ke arah selatan, barat
dan utara sehingga saat ini luasnya kurang lebih 12 ha, yang kemudian dikenal
dengan Pondok Al-Amien Komplek Il yang sekarang menjadi pusat seluruh
kegiatan AL-AMIEN PRENDUAN. Sebelum memulai pembangunan komplek 11
ini, kiai Moh. Tidjani Djauhari bersama kiai Muhammad Idris Juhari melakukan
safari panjang ke beberapa pesantren terkenal di Jawa Timur dalam rangka mohon
izin dan doa restu untuk mendirikan sebuah pesantren baru sekaligus melakukan
studi banding dalam rangka mencari format yang paling cocok untuk masyrakat
madura yang memang berciri khusus pula.

Namun, kiai Moh. Tidjani sementara tidak bisa meneruskan proses
pendirian pesantren baru ini karena beliau harus segera kembali ke Mekkah untuk



menyelesaikan Magisternya yang hampir tuntas. Maka walau awalnya keberatan,
beban tanggung jawab untuk melanjutkan cita-cita almarhum diterima oleh Kiyai
Muhammad Idris Jauhari. Apalagi ada jaminan kebebasan untuk berkreasi dan
berbuat. Lagi pula ini hanya sementara dan di belakang beliau ada banyak pihak
yang siap mendukung seluruh kegiatan pondok.

Berdasarkan hasil safari panjang yang dilakukan sebelumnya itulah,
konsep tentang Pondok Pesantren AL-AMIEN PRENDUAN yang baru, yang
mencerminkan cita-cita almarhum KH. Djauhari Mendirikan Pesantren Ala
Gontor tapi tidak melupakan nilai-nilai tradisi ke maduraan yang khas
dirumuskan. Maka pada tanggal 10 Syawal 1371 atau 03 Desember 1971 dalam
sebuah upacara yang sangat sederhana tapi khidmat, bertempat di serambi Bu
Jemmar dan dihadiri oleh beberapa anggota panitia dan guru-guru, Kiyai
Muhammad Idris Jauhari meresmikan berdirinya pesantren baru, dan beliau
sebagai direkturnya.

Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah atau lebih dikenal dengan TMI,
begitulah lembaga pendidikan di lingkungan Pondok Pesantren AL-AMIEN
PRENDUAN tersebut dinamakan. Pemilihan nama ini sesuai dengan harapan dari
almarhum yang menginginkan beridirinya sebuah lembaga pendidikan serupa
dengan KMI Gontor. Di awal perjalanannya lembaga baru ini banyak
mendapatkan tentangan dari beberapa pihak yang belum mengerti tentang dasar,
acuan dan prinsip sistem pendidikannya yang menjadi acuannya.

Walaupun mendapatkan tantangan dari luar dan dalam, namun proses
pendidikan tetap berjalan dengan baik. Wisuda pertama dilaksanakan pada tahun
1978 bersamaan dengan kedatangan KH. Moh. Tidjani Djauhari yang sedang
pulang kampung. Bersamaan dengan wisuda tersebut dihelat pula peringatan tujuh
tahun TMI yang dihadiri oleh tokoh masyarakat, pejabat pemerintahan dan wali
santri.

Untuk membantu tugas sehari-hari kiai dan guru-guru juga sebagai media
latihan berorganisasi maka pada tahun 1975 dibentuklah Organisasi Santri yang
bernama OP TMI dan Gudep Pramuka. Yang kemudian bermetamorfosa menjadi
ISMI hingga saat ini.

Walaupun mengembangkan pesantren di lokasi baru, Pondok Tegal
sebagai sebuah warisan dari almarhum tetap dipertahankan bahkan
dikembangkan. Untuk itulah pengelolaan kegiatan pendidikan sehari-hari
diserahkan kepada kiai Musyhab yang merupakan keponakan KH. Djauhari
sekaligus menantu beliau. Sedangkan KH. Muhammad Idris Jauhari fokus
mengelola TMI di lokasi baru.

Selain mengembangkan Pondok Tegal pada tahun 1973 juga dibuka
Pondok Putri | di atas tanah milik kiai Abdul Kafi dan istrinya Nyai Siddigoh
keponakan KH. Djauhari yang memang dikaderkan secara khusus oleh beliau.



Pendirian Pondok Putri I ini sendiri diawali oleh datangnya beberapa remaja putri
Prenduan kepada Nyai Siddigoh untuk mondok dan belajar secara khusus kepada
beliau. Kedatangan remaja putri lainnyapun berulang di beberapa waktu
setelahnya. Hal inilah yang mendorong beliau untuk membangun lokasi khusus
untuk penginapan dan pemondokan mereka. Sehingga sejak tahun 1986 secara
resmi Pondok Putri | berdiri dan sejak itu dikenal dengan Pondok Putri Al-Amien
| atau Mitri I. Beberapa pengembanganpun dilakukan untuk memajukan Pondok
Putri | sebagaimana halnya Pondok Tegal.

Pengembangan yang dilakukan tidak hanya di Pondok Putri | saja, sejak
awal didirikannya telah ada hasrat yang besar untuk membangun Pondok
Pesantren khusus putri yang bersistemkan TMI. Maka pada awal tahun 1975
dibangunlah SP Mu’allimat namun terpaksa diganti dengan MTSs. Putri karena
beberapa faktor. Namun pada tahun ajaran 1983/1984 beberapa wali santri datang
untuk mengantarkan putrinya di lembaga pendidikan yang bersistem TMI bukan
MTs. maupun MA. Obsesi lama tersebutpun muncul kembali ke permukaan.
Maka setelah dipersiapkan dengan sebaik-baiknya, tepat pada tanggal 10 Syawal
1405 / 29 Juni 1985 dalam sebuah upacara yang sederhana di salah satu ruang
belajar MTs. Pondok Putri 1. Dra. Ny. Anisah Fatimah Zarkasyi yang saat itu
sedang mudik dari Mekkah meresmikan berdirinya Tarbiyatul Mu’allimat Al-
Islamiyah (TMal) dan KH. Mahmad Aini ditunjuk sebagai direkturnya.

Hingga tahun 1983 TMal masih menempati lokal MTs Pondok Putri 1
sampai akhirnya pindah ke lokasi baru, menempati tanah yang dijariyahkan oleh
Hajjah Maryam. Di atas tanah seluas 1000 m2 yang terletak di sebelah barat
rumah beliau tersebutlah kemudian dibangun lokal pertama milik TMal. Dari
lokal berbentuk L inilah TMal mulai berkembang setapak demi setapak hingga
seperti saat ini.

Alhamdulillah setelah enam tahun menjalankan program pendidikannya,
pada tanggal 15 Ramadan 1411 / 31 Maret 1991 TMal berhasil mewisuda alumni
pertamanya sebanyak 11 orang. Kesebalas orang tersebut adalah mereka yang
bertahan dari 25 orang saat pendaftaran awal pada tahun 1985.

Di lain sisi, sejak awal pembangunan TMI telah disadari pentingnya
mendirikan Lembaga Pendidikan Tinggi di lingkungan AL-AMIEN
PRENDUAN. Utamanya adalah untuk menampung alumni TMI yang berhasrat
untuk melanjutkan pendidikannya namun masih di dalam pondok. Maka
disepakatilah untuk mendidikan pesantren tinggi dengan nama Pesantren Tinggi
Al-Amien (PTA) Fakultas Dakwah dengan KH. Shidgi Mudzhar sebagai
dekannya dan KH. Jamaluddin Kafie sebagai pembantu dekan sekaligus pelaksana
harian.

Selanjutnya ketika Menteri Agama, Bapak Munawwir Syadzali, MA
berkunjung ke Al-Amien pada tanggal 04 Dzulhijjah 1403 / 11 September 1983



beliau diminta untuk meresmikan Pesantren Tinggi Al-Amien. Dan sesuai dengan
peraturan pada masa itu Pesantren Tinggi diubah namanya menjadi Sekolah
Tinggi IImu Dakwah Al-Amien (STIDA) yang pada 24 Rajab 1402 / 29 Januari
1992 melepas wisudawannya sebanyak 43 orang.

Periode Pengembangan Kedua (1989-sekarang)

Tanggal 27 Januari 1989, KH. Moh. Tidjani Djauhari, MA kembali dari
Mekkah Al-Mukarromah. Kemudian disusul oleh KH. Maktum Jauhari, MA pada
tahun 1990 yang baru saja menyelesaikan Magisternya di Al-Azhar Cairo. Sejak
saat itulah Pondok Pesantren AL-AMIEN PRENDUAN memasuki masa
pengembangan baru. Pengembangan-pengembangan semakin cepat berjalan
karena sinergi yang semakin solid.

Pengembangan pertama yang dilakukan adalah Pendirian Ma’had Tahfidh
Al-Qur’an (MTA). Pendirian MTA ini didasari pada obsesi lama untuk mencetak
generasi Hafadzah Al-Qur’an yang mampu menjawab tantangan zaman dan
tuntutan ummat. Maka pada tahun 1990 pendirian MTA dimulai dengan
membuka kembali program Jamaah Tahfidz di kalangan santri senior TMI. Lalu
kemudian pada pertengahan bulan Sya’ban 1411 / Februari 1991 KH. Muhammad
Idris Jauhari bersama KH. Ainul Had dan KH. Zainullah Rais berkeliling ke
beberapa Ma’had Tahfidzil Qur’an di Jawa Timur, Jogjakarta hingga ke Jawa
Tengah untuk studi banding dan mencari pola serta sistem yang paling
representatif bagi Ma’had Tahfidzil Qur’an Al-Amien.

Dengan perantara Syekh Bakr Khumais, seorang dermawan Arab Saudi
Syekh Ahmad Hasan Fatihy bersedia menyediakan dana yang cukup untuk
membuka lembaga khusus bagi MTA yang terpisah dengan TMI. Maka pada
dengan segala persiapan yang matang pada tanggal 12 Rb. Awal 1412 / 21
September 1991 KH. Moh. Tidjani Djauhari, MA meresmikan berdirinya MTA
dengan jumlah murid pertama sebanyak 28 orang.

Pengembangan kedua adalah pembangunan Masjid Jami’ AL-AMIEN
PRENDUAN. Hal ini telah terobsesi sejak lama, sejak beliau masih berada di
Mekkah Al-Mukarromah. Beliau menginginkan di tengah-tengah kampus Al-
Amien nantinya dibangun sebuah masjid yang besar, megah, indah dan
multifungsi. Maka sepulang dari Mekkah beliau pun membentuk Panitia
Pembangunan Masjid Jami’ AL-AMIEN PRENDUAN. Segera setelah panitia
dibentuk pembangunan masjid tersebut dimulai. Segala daya dan upaya dilakukan
untuk mensukseskan pembanguan masjid besar ini. Untuk teknis pembangunan
PT. Adhi Karya dan Pondok Modern Gontor pun di gandeng.

Pembangunan masjid besar seluas 48 x 40 meter ini berjalan secara
bertahap dari tahun ke tahun. Proses pembangunannya kadang berlari, merangkak
bahkan merayap sesuai dengan kebutuhan dan dana yang ada. Hingga akhirnya
seluruh bagian utama masjid tersebut selesai tepat bersamaan dengan perayaan



kesyukuran 45 tahun berdirinya AL-AMIEN PRENDUAN. Pada perhelatan akbar
itu pula Menteri Agama meresmikan Masjid Jami’ AL-AMIEN PRENDUAN.
Total keseluruhan pembiayan yang dihabiskan hingga saat itu mencapai Rp.
1.293.005.000.

Pengembangan selanjutnya adalah peningkatan status Sekolah Tinggi
Dakwah Al-Amien (STIDA) menjadi Sekolah Tinggai Agama Islam Al-Amien
(STAI) dengan dibukanya Jurusan Pendidikan Agama (Tarbiyah) pada tahun
1995. Lalu pada tahun 2001 status STAI ditingkat kembali menjadi Institut
Dirosat Islamiyah Al-Amien (IDIA) dengan dibukanya 3 jurusan baru, Pendidikan
Bahasa Arab (Tarbiyah), Jurusan Tafsir Hadis (Ushuluddin) dan Jurusan Akidah
Filsafat (Ushuluddin).

Memasuki tahun 2002, AL-AMIEN PRENDUAN memasuki usianya yang
ke 50. Untuk menyambut usia emas ini digelar peringatan Kesyukuran Setengah
Abad Al-Amien dengan aneka kegiatan yang berlangsung selama 20 hari
lamanya. Pada peringatan ini pula diresmikan MI Ponteg sebagai MI percontohan
oleh Mendiknas RI. Beberapa pengembangan terus dilakukan, diantaranya adalah
pendirian MTA Putri pada tahun 2006.

Setelah 18 tahun berjuang mengembangkan AL-AMIEN PRENDUAN,
pada tanggal 15 Ramadhan 1428 KH. Moh. Tidjani Djauhari, MA wafat dan
meninggalkan amanah pengembangan AL-AMIEN PRENDUAN kepada KH.
Muhammad Idris Jauhari dan kiai-kiai dan guru-guru yang lain. KH. Muhammad
Idris Jauhari kemudian wafat pada hari Kamis, 08 Sya’ban 1433 H/28 Juni 2012
Pukul 06.55 WIB pada usia ke-60. Kepemimpinan kemudian diserahkan kepada
adik beliau KH. Maktum Jauhari, MA. Patah tumbuh, hilang berganti. Demikian
pepatah menggambarkan bagaimana perkembangan Pondok Pesantren AL-
AMIEN PRENDUAN sejak didirikannya hingga saat ini.



Lampiran 2

STRUKTUR ORGANISASI
PONDOK PESANTREN AL-AMIEN PRENDUAN

Majlis Kiai adalah badan tertinggi di lingkungan Pondok Pesantren AL-

AMIEN PRENDUAN, yang menentukan arah kebijakan pondok pesantren AL-
AMIEN PRENDUAN baik ke dalam maupun keluar. Anggotanya dari 6 sampai
11 kiai sepuh, dengan struktur organisasinya terdiri dari ketua, wakil dan anggota.
Ketua dan wakil sekligus berfungsi sebagai pimpinan (Rais) dan wakil pimpinan
(naib rais) pondok pesantren AL-AMIEN PRENDUAN, sedangkan anggota-
anggota Majlis Kiai berfungsi sebagai Pengasuh (murobbi) di sentra-sentra
pendidikan yang ada. Khusus untuk menangani pengasuhan santriwati sehari-hari,
Majlis Kiai membentuk Dewan Pengasuh Putri yang terdiri dari nyai-nyai sepuh,
istri anggota Majlis Kiai.

Struktur organisasi Dewan Riasah sebagai berikut:

KH. Dr. Ahmad Muhammad Tidjani, MA., sebagai Ketua sekaligus sebagai
Pimpinan dan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan

KH. Dr. Ghozi Mubarok Idris, MA., sebagai Wakil Ketua dan Wakil Pimpinan
dan Pengasuh sekaligus Rektor IDIA Prenduan

KH. Moh. Zainullah Rois, Lc, sebagai Sekretaris sekaligus Pengasuh TMI Al-
Amien Prenduan

KH. Muhammad Khoiri Husni, S.Pd.I sebagai Bendahara sekaligus Pengaush
MTA Al-Amien Prenduan

KH. Ach. Fauzi Rasul, Lc., sebagai Anggota sekaligus Pengasuh Pondok
Salafiyah Al-Amien Prenduan

KH. Halimi Sufyan, S.Pd.l sebagai Anggota sekaligus Pengasuh Pondok Putri |
Al-Amien Prenduan

Struktur dewan pengasuh putri sebagai berikut:

Ny. Hj. Faizah Abdul Khaliqg, sebagai sesepuh

Ny. Hj. Faryalah Rasyidi, sebagai sesepuh

Ny. Hj. Dra. Anisah Fatimah Zarkasy, sebagai ketua
Ny. Hj. Zahratul Wardah, BA, sebagai wakil ketua
Ny. Hj. Nur Jalilah Dimyati, Lc, sebagai anggota

Ny. Hj. Halimatussa’diyah A. Badar, sebagai anggota
Ny. Hj. Mamnunah Abdur Rahim, sebagai anggota
Ny. Hj. Kinanah Syubli, sebagai anggota

Ny. Hj. Fadhliyah, sebagai anggota



Struktur Majlis A’wan Riasah:

KH. Moh Marzuqi Ma’ruf, Lc. sebagai ketua Yayasan Al-Amien Prenduan.
KH. Shobri Shiddig, S.Pd.l sebagai Wakil Ketua Yayasan Al-Amien Prenduan.
KH. Fadli Fatrah, S.Sos.l, sebagai Ketua Badang Pengawas.

KH. Ach. Sobri Shiddiq,S.Pd.l., sebagai Wakil Ketua Badan Pengawas

Drs. KH. Ja’far Shoddiq, MM., sebagai Kepala KOHAR

KH. Fahmi Yunus, M.Ud, sebagai Kepala PUSDILAM

KH. Bastomi Tibyan, M.Pd, sebagai Ketua Biro Dakwah

KH. Drs. Abdurrahman As’ad, sebagai Ketua Yayasan RSI Al-Amien
Prenduan.

K. Musleh Wahid, M.Pd.l., sebagai PUREK I IDIA Prenduan.

KH. Muhtadi Abd. Mun’im, MA., sebagai PUREK II IDIA Prenduan

KH. Muh. Ridho MA., sebagai PUREK 111 IDIA Prenduan

KH. Mujammi’ Abdul Musyfi, sebagai Mudir Ma’had IDIA Putra.

KH. Moh. Fikri Husein, MA, sebagai Mudir Ma’had IDIA Putri

K. A. Tijani Syadzili. Lc, sebagai Mudir ‘Aam TMI

Drs. K. Suyono Khottob, sebagai Mudir Ma’had TMI Putri

KH. Moh. Bakri Sholihin, sebagai Mudir Ma’had TMI Putra

KH. Junaidi Rosyidi, S.Pd.I, sebagai Mudir ‘Aam MTA

K. Nuruddin, M.Si., sebagai Mudir Ma’had MTA Putri

K. Hasbullah, S.Sos.I, sebagai Mudir Ma’had MTA Putra

KH. Saifuddin Qudsi, SHI, MA., sebagai Kepala Madrasah Aliyah Putri | Al-
Amien Prenduan

KH. Muhajiri Musyhab, sebagai Dewan Pengasuh Pondok Tegal Al-Amien
Prenduan

K. Abdul Wahid, MHI., sebagai Dewan Pengasuh Pondok Tegal Al-Amien
Prenduan



Lampiran 3

PROFIL LEMBAGA PENDIDIKAN

TARBIYATUL MU’ALLIMIEN AL-ISLAMIYAH (TMI) AL-AMIEN PRENDUAN
Sejarah Singkat

Tarbiyatul Mu’allimien al-Islamiyah (TMI) adalah lembaga pendidikan tingkat
menengah yang paling tua di lingkungan Pondok Pesantren AL-AMIEN PRENDUAN. TMI
dengan bentuknya yang sangat sederhana telah dirintis pendiriannya sejak pertengahan tahun
1959 oleh Kiai Djauhari Chotib (pendiri dan pengasuh pertama Pondok Pesantren Al-Amien
Prenduan). Selama kurang lebih 10 tahun, Kiai Djauhari mengasuh lembaga ini di lokasi
Pondok Tegal sampai beliau wafat pada bulan Juli 1970.

Setelah Kiai Djauhari wafat, usaha rintisan awal ini pun dilanjutkan oleh putra-putra
dan santri-santrinya antara lain dengan melakukan langkah-langkah pendahuluan sebagai
berikut: Pertama, membuka lokasi baru seluas kurang lebih 6 ha, amal jariyah dari santri-
santri Kiai Djauhari, yang terletak 2 km di sebelah bara lokasi lama. Kedua, membentuk “tim
kecil” yang beranggotakan 3 orang (yaitu Kiai Muhammad Tidjani Djauhari, Kiai
Muhammad Idris Jauhari, dan Kiai Jamaluddin Kafie), untuk menyusun kurikulum TMI yang
lebih representatif. Ketiga, mengadakan “studi banding” ke Pondok Modern Gontor dan
pesantren-pesantren besar lainnya di Jawa Timur, sekaligus memohon doa restu kepada kiai-
kiai sepuh pada saat itu, khususnya Kiai Ahmad Sahal dan Kiai Imam Zarkasyi Gontor, untuk
memulai usaha pendirian dan pengembangan TMI dengan sistem dan paradigma baru yang
telah disepakati.

Setelah melewati proses pendahuluan tersebut, maka pada hari Jum’at, tanggal 10
Syawal 1391 atau 3 Desember 1971, TMI (khusus putra) dengan sistem dan bentuknya
seperti yang ada sekarang secara resmi didirikan oleh Kiai Muhammad Idris Jauhari, dengan
menempati bangunan darurat milik penduduk sekitar lokasi baru. Dan tanggal inilah
kemudian yang ditetapkan sebagai tanggal berdirinya TMI AL-AMIEN PRENDUAN.

Sedangkan TMI (khusus putri) atau yang lebih dikenal dengan nama Tarbiyatul
Mu’allimaat al-Islamiyah (TMal) dibuka secara resmi 14 tahun kemudian, yaitu pada tanggal
10 Syawal 1405 atau 19 Juni 1985, oleh Nyai Anisah Fatimah Zarkasyi, putri Kiai Zarkasyi
dan istri (alm) Kiai Tidjani Djauhari.

Visi dan Misi TMI

Visi TMI AL-AMIEN PRENDUAN semata-mata untuk ibadah kepada Allah swt.,
dan mengharap ridlo-Nya (sebagaimana tercermin dalam sikap tawadlu’, tunduk dan patuh
kepada Allah swt., dalam seluruh aspek kehidupan). Mengimplementasikan fungsi Khalifah
Allah di muka bumi (sebagaimana tercermin dalam sikap proaktif, inovatif, kreatif dan
produktif).

Sedangkan misinya adalah mempersiapkan individu-individu yang unggul dan
berkualitas menuju terbentuknya umat terbaik yang pernah dikeluarkan untuk manusia
(khairo ummah). Sebagai misi khususnya adalah mempersiapkan kader-kader ulama dan
pemimpin umat (mundzirul qoum) yang muttafagih fid dien; yang memiliki kemauan dan
kemampuan untuk melaksanakan dakwah ilal khair, ‘amar ma’ruf nahi munkar dan indzarul
goum.



Jenjang Pendidikan dan Masa Studi

TMI adalah lembaga pendidikan tingkat dasar dan menengah yang berarti setingkat
dengan Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah, atau dengan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Umum (SMU). Ada dua program pendidikan yang
ditawarkan TMI, yaitu:

- Program reguler (kelas biasa), untuk tamatan SD/MI dengan masa belajar 6 tahun.
- Program intensif, untuk tamatan SMP/MTs dengan masa belajar 4 tahun.

Selain kedua program tersebut, juga dibuka program Kelas Persiapan atau Syu’bah
Takmiliyah, bagi mereka yang tidak lulus dalam ujian masuk atau tidak memenuhi syarat-
syarat minimal untuk duduk di kelas satu. Kelas persiapan ini memiliki dua jenis program:
Syu’bah Tamhidiyah bagi tamatan SD/MI, dan Syu’bah I’dadiyah bagi tamatan SMP/MTs.

Materi dan Komponen Pendidikan

Secara garis besar, materi atau subyek pendidikan di TMI AI-AMIEN PRENDUAN

meliputi 7 (tujuh) jenis pendidikan, yaitu:

Pendidikan keimanan (agidah dan syariah).

Pendidikan kepribadian dan budi pekerti (akhlak karimah)
Pendidikan kebangsaan, kewarganegaraan dan HAM.
Pendidikan keilmuan (intelektualitas).

Pendidikan kesenian dan keterampilan vokasional (kestram).
Pendidikan olahraga, kesehatan dan lingkungan (orkesling).
Pendidikan kepesantrenan (ma’hadiyat).

Ketujuh jenis pendidikan tersebut dijabarkan dalam bentuk beberapa Bidang Edukasi
(BE-bukan Bidang Studi) yang diprogram sesuai dengan kelas atau tingkat pendidikan yang
ada dengan alokasi waktu yang fleksibel. Kemudian sesuai dengan target kompetensi yang
harus dikuasai oleh santri, maka Bidang Edukasi tersebut dikelompokkan menjadi 2
kelompok kompetensi yaitu Kompetensi Dasar (Komdas) dan Kompetensi Pilihan (Kompil).

Kompetensi Dasar (Komdas) adalah kompetensi-kompetensi dasar umum yang harus
dikuasai oleh seluruh santri, tanpa kecuali, sesuai dengan target yang telah ditetapkan pada
kelas-kelas tertentu. Komdas ini meliputi 2 kelompok Bidang Edukasi, yaitu Komdas A dan
Komdas B. Komdas A meliputi Ulum Tanziliyah ‘Studi Islam’ (Al-Qur’an wa Ulumuhu, Al-
Hadits wa Siroh Nabawiyah, IImu Tauhid wal Akhlag, dan limu Figh wa Ushuluhu), Ulum
Wathoniyah ‘Kurikulum Nasional’ (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Matematika
dan Logika, llmu Pengetahuan Alam, llmu Pengetahuan Sosial, Bahasa dan Sastra Indonesia,
Bahasa Inggris), Ulum Ma’hadiyah ‘Kurikulum Kepesantrenan’ (Bahasa dan Sastra Arab,
IImu-ilmu Pendidikan dan Keguruan, Dasar-dasar Riset dan Jurnalistik).

Sedangkan Komdas B, mencakup 5 Bidang Edukasi, yaitu Pendidikan Kepesantrenan,
Pendidikan Kepanduan dan Kebangsaan, Pendidikan Olahraga, Kesehatan dan Lingkungan,
Pendidikan Kesenian dan Keterampilan VVokasional, dan Pendidikan Khusus Kewanitaan.

Kompetensi Pilihan (Kompil) adalah kompetensi-kompetensi khusus yang harus
dikuasai oleh santri-santri tertentu, sesuai dengan bakat, minat, kecenderungan, dan
pilihannya masing-masing. Kompil ini meliputi 2 kelompok Bidang Edukasi, yaitu Kompil A
mencakup 4 jenis pilihan, yaitu ‘Ulum Tanziliyah dan Bahasa Arab, Matematika dan Ilmu



Pengetahuan Alam/Sains, llmu Pengetahuan Sosial dan Bahasa Inggris, Bahasa dan Sastra
Indonesia.

Sedangkan Kompil B, mencakup 8 jenis pilihan, yaitu Saka-saka dan Resus-resus
Pramuka, Klub-klub Penelitian dan Pengkajian llmiah, Bahasa, Olahraga, Kesenian, Palang
Merah Remaja (PMR), Pecinta Alam dan Lingkungan serta kursus-kursus keterampilan dan
kejuruan.

Pengakuan ljazah
Sejak tahun 1982, ijazah TMI AL-AMIEN PRENDUAN telah memperoleh
pengakuan persamaan (mu’adalah) dengan sekolah-sekolah menengah atas, di negara-negara
Islam di Timur Tengah, antara lain:
1. Dari Al-Jami’ah al-Islamiyah Madinah al-Munawwaroh, dengan SK No. 58/402 tertanggal
17/8/1402 (tahun 1982).
2. Dari Jami’ah Malik Abdil Aziz (Jami’ah Ummil Quro) Makkah al-Mukarromah, dengan
SK No. 42 tertanggal 1/5/1402. (tahun 1982).
3. Dari Jami’ah Al-Azhar Cairo, dengan SK No. 42 tertanggal 25/3/1997.
4. Dari International Islamic University Islamabad, Pakistan dengan surat resmi tertanggal 11
Juli 1988.
5. Dari Universitas Az-Zaytoun Tunisia, dengan surat resmi tertanggal 21 Maret 1994.
Sedangkan di dalam negeri, ijazah TMI AL-AMIEN PRENDUAN telah mendapat
pengakuan dari berbagai lembaga, baik negeri maupun swasta, antara lain.
1. Dari Pimpinan Pondok Modern Gontor (diakui setara dan sederajat dengan KMI Gontor)
dengan SK No. 121/PM-A/111/1413, tertanggal 25 September 1992
2. Dari Departemen Agama RI. (diakui setara dan sederajat dengan MTsN dan MAN),
dengan SK Dirjen Binbaga No. E.IV/PP.032/KEP/80/98, tertanggal 9 Desember 1998.
3. Dari Departemen Pendidikan Nasional RI. (diakui setara dan sederajat dengan SMUN),
dengan SK. Menteri Pendidikan Nasional No. 106/0/2000, tertanggal 29 Juni 2000.
Organisasi Santri
Salah satu sunnah/tradisi kepesantrenan yang berjalan di TMI adalah bahwa
kehidupan santri sehari-hari di luar jam sekolah formal dikelola oleh para santri sendiri,
dengan falsafah “Dari, Oleh dan Untuk Santri”. Pengelolaan ini dilaksanakan melalui
organisasi santri, yaitu lkatan Santri TMI Putra (ISMI), dan lkatan Santri TMI Putri
(ISTAMA). Organisasi itu memiliki tiga fungsi utama, yaitu sebagai pembantu Bapak Kiai
dan Ibu Nyai dalam proses pendidikan, sebagai media latihan berorganisasi dan praktik
pendidikan kepemipinan dan manajemen, serta sebagai penyalur aspirasi seluruh santri dan
penghuni pondok.
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TARBIYATUL MU'ALLIMIEN AL-ISLAMIYAH
PONDOK PESANTREN AL-AMIEN PRENDUAN
SUMENEP MADURA JAWA TIMUR INDONESIA

‘ Kode Pos: 69465

Telp/Faks. (0328) 821 777

E-mail: tmi@al-amien.ac.id ‘

AGENDA SYA’'BAN, RAMADHAN, & SYAWAL

Tanggal

H | M. Hari Waktu | Pa-Pi Jenis Kegiatan P. Jawab
Sya’ban 1438 H (Mei 2017 M.)
2 | 19 | Jumat Pagi Pi | Perpulangan Santriwati Marhalah Tsanawiyah Putri Ma’'had
Sore Pi | Rapat Guru Lengkap Menjelang Liburan Akhir Tahun Ma’'had
23 | 20 | Sabiy Pagi Pa | Perpulangan Santri Marhalah Tsanawiyah Putra Ma’had
Sore Pa |Rapat Guru Lengkap Menjelang Liburan Akhir Tahun Ma’'had
oa | 21 Ahad Sore Pi |Pembukaan Kegiatan Ramadhan Terpadu PBR
Malam | Pa |Pembukaan Kegiatan Ramadhan Terpadu PBR
25 | 22 | Senin Sore | Pa-Pi | Pengarahan Penulisan LPJ MPO
26-01|23-27| Sel-Sab - Pa-Pi | Pelaksanaan Dauroh Arobiyah PBR
27-10 |24-05| Rab-Sen Pa-Pi | SKINS dan SKKA MA
Ramadhan 1438 H (Mei-Juni 2017 M)
02 | 28 Ahad Pagi | Pa-Pi | Ujian Dauroh Arobiyah PBR
03-08 |29-03| Sen-Sab |Pagi-Sore| Pa-Pi | Pelaksanaan Dauroh Quraniyah PBR
06 | 01 Kamis Pagi | Pa-Pi | Rapat Lengkap GM dan Penyusunan Silabus Koor. GM
07 | 02 | Jumat | Malam | Pa-Pi | Musyawarah kenaikan kelas Ill Int & IV MA
08 | 03 | Sabtu Pagi Pi | Ujian Dauroh Quraniyah PBR
09 | 04 | Anad Pagi Pa | Ujian Dauroh Quraniyah PBR
Sore Pi | Tasyakkur dan Penutupan Dauroh Ramadhan PBR
Pagi Pi | Yudisium kelulusan Santri kelas Ill Int dan kelas IV Putri MA
10 | 05 | Senin Siang Pi | Awal liburan santriwati TMI kelas Il Int & kelas IV Putri Ma'had
Sore Pa | Tasyakkur dan Penutupan Dauroh Ramadhan PBR
1 | 06| Selasa Eagi Pa Yudisﬁum kelulu§an Santri kelas Ill Int dan kelas IV Putra MA
Siang | Pa |Awal liburan santri TMI kelas Ill Int & kelas IV Putra Ma’had
12 | 07 Rabu Malam | Pa-Pi | Musyawarah Kelulusan Santri/wati Kelas V MA
16 | 11 Ahad Malam | Pa-Pi | Peringatan malam Nuzulul Qur'an Ta'mir
17 | 12 Senin Pagi | Pa-Pi | Yudisium kelulusan santri kelas V MA
Sore | Pa-Pi | Pembukaan Musteta Organtri MPO
20 | 15 | Kamis Pagi | Pa-Pi | Penutupan Musteta dan Pelantikan Pengurus Baru Periode Il MPO
21-2316-18| Jum-Ahd | Pagi | Pa-Pi | Program Nihaiyat TMI PO Niha'ie
24 | 19 Senin Sore Pi | Perpulangan Santriwati kelas VI Putri Ma’had
25 | 20 | Selasa Sore Pa |Perpulangan Santri kelas VI Putra Ma'had
Syawal 1437 H (Juni-Juli 2017 M.)
01 | 25 | Ahad Pagi | Pa-Pi | Pelaksanaan Sholat ledul Fitri 1437 H. Ta'mir
Siang Pi | Santriwati kelas VI Putri kembali ke Pondok Ma’had
05 | 29 | Kamis Sore Pi | Silaturrahim Santriwati kelas VI Putri bersama Kiai/Nyai Ma’had
Malam Pi | Konsolidasi Peserta Workshop Niha'ie Nihaie
Sore Pa | Santri Putra kelas VI kembali ke Pondok Ma’had
06 | 30 | Jumat Sore Pa | Silaturrahim Santri kelas VI Putra bersama Kiai Ma’had
Malam | Pa |Konsolidasi Peserta Workshop Niha'ie Nihaie
07-08101-02| Sab-Ahd Pa-Pi | Workshop Niha’ie Nihaie
08 | 02 | Ahad Sore | Pa-Pi | Check in Guru Pengabdian Dalam-Luar Alumni 2017 Nihaie
09-10 |03-04| Sen-Sel Pagi | Pa-Pi | Daurah Tarbawiyah ljtimaiyah (Guru Pengabdian Dalam dan Luar) |Biro Alumni
10 | 04 | Selasa Slang Pa-Pi | Guru Putra-Putri kembali ke Pondok Ma’had
10-20 |04-14| Sel-Jum Pa-Pi | Penerimaan Santri Baru gelombang Il PSB
11 1 05 Rabu Slang Pi | Santriwati kelas |-V Putri kembali ke Pondok Ma’had
Pagi | Pa-Pi | Rapat Guru Lengkap dan Pelantikan Guru Baru Ma'had
12 | 06 | Kamis Siang | Pa | Santri kelas |-V Putra kembali ke Pondok Ma’had
Malam | Pi |Pembacaan Tengko Ma’had
Pagi | Pa-Pi | Pembukaan Tahun Ajaran Baru 1437-1438 H. Ma’had
14 | 08 | sabtu Pagi | Pa-Pi | Pelepasan Guru-guru Pengabdian Luar Biro Alumni
Pagi | Pa-Pi | Pembenahan Kelas dan Pemeriksaan Jurnal Liburan oleh Wali Kelas Marhalah
Malam | Pa |Pembacaan Tengko MPO

Sekretariat Idaroh Ammah TMI
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PROGRAM DAN KALENDER KERJA
Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah (TMI) Al-Amien Prenduan

1. Program Harian-Mingguan

Nama Kegiatan. Waktu Pelaksanaan | Tempat | Pelaksana kegiatan
Hiwar Usbu’ie bersama Kiai Jum’at Ba’da Shubhi Masjid Ta’mir
. Sabtu, Ahad, Senin, dan . MPO &
Tazwidul Mufrodat Kamis, ba’da Shubhi | ™334 | jsminsTAmA
Tashrif Rabu, ba’da Shubhi Masjid Marhalah
Jimbaz Selasa dan Jum’at, Lingk. MPO &
ba’da Shubhi Pondok | ISMI/ISTAMA
. . R Lingk. MPO &
Hiwar Lughowi Selasa, ba’da Jimbaz Pondok | ISMI/ISTAMA
.| Sabtu, Ahad, Senin, dan MPO &
Darsul Idhaf B. Arab dan Inggris Selasa, (14.00 — 14.40) Kelas ISMI/ISTAMA
. N , Lingk. MPO &
Latihan Pramuka/Dinatri Rabu, Ba’da Ashar Pondok | ISMI/ISTAMA
Ishlahul Akhto’ / Tasyji’at . . .. MPO &
Lughowiyah 17:00 — Waktu Maghrib | Masjid ISMI/ISTAMA
Tadarrus Muwajjah dan Sabtu, Ahad, Selasa, dan Masiid Marhalah
SKIA/SKKA Rabu, ba’da Maghrib !
Kelas
Muwajjah Sabtu, Ar’lad, Selasa, dan dan Marhalah
Rabu, ba’da Isya. .
Masjid
Muhadlarah Bahasa Indonesia Senin, Ba’da Isya’ Kelas Marhalah
MUhadla}rah Bahasa Arab/Inggris Jum’at, Ba’da Isya’ Kelas Marhalah
(bergantian)
Istirham, Tahlil, Barzanji, dll Kamis Ba’da Isya’ Masjid Ta’mir
Tadabbur Lail bersama Majlis Selasa dan Kamis Kamar Ma’had
Kyai (melalui Ragil) setelah Nida’ Naum
. . MPO &
Hiwar B. Arab dan Inggris Ahad dan Rabu Kamar ISMI/ISTAMA
. Program Bulanan, Semesteran, dan Tahunan
Nama Kegiatan. Waktu Pelaksanaan Tempat Pelal_<sana
Kegiatan
Setiap semester pasca
Pembacaan TENGKO liburan awal dan akhir Rayon Ma’had
tahun
Kuliah Umum Kepondokan . . ,
(KUK) dan Khutbatul Arsy Setiap awal tahun Lingkungan Pondok | Ma’had
Ujian Penempatan Santri Setahun sekali pada bulan Marhalah
Syawal setelag Pelaksanaan | Kelas .
Baru X : Tsanawiyah
Penerimaan Santri Baru
Program Akseleratif Khusus awal tahun _setelah Kelas Marhalqh
pembukaan tahun ajaran Tsanawiyah
Acara Pentas Seni (Pensi) | Setiap Mid Semester Puspagatra/i dan Panitia
Geserna
PORSENI dan PERSADA | Setahun Sekali Lingkungan Pondok | MPO
Diklat Ketua Kelompok Setiap Semester setelah o ,
Santri (KKS) pembukaan tahun ajaran Auditorium/Gesema | Ma’had
Diklat Ke-Sekretariatan Setiap Semester Auditorium/Geserna | Ma’had
dan Ke-Bendaharaan
Pelatihan !(epem|mp|nan Setahun sekali Auditorium/Geserna | MPO
dan Manajemen




Kursus Mabhir Tingkat
Dasar (KMD) & Latihan

: o Setahun sekali Auditorium/Geserna | MPO

Dasar Pembina Dinatrian

(LDP)

MUSTA/MUSTETA Setahun sekali Auditorium/Geserna | MPO
Setahun sekali sebelum . ,

Gebyar Idul Adha (GIA) hingga sesudah Idul Adha Lingkungan Pondok | Ma’had

: Setiap semester menjelang

Pemgrlksaan Buku, . Ujian Akhir Semester dan | Kelas Marhalah

Kutaib, dan Mufakkiroh - X
Ujian Akhir Tahun

Tasyakkur Jam’iyatul . o i

Qurro’ wal Huffadz Setahun sekali Auditorium/Geserna | Penj. JQH
Setiap semester menjelang

Try Out Ujian Pertengahan Tahun Masjid/Geserna Marhalah
dan Akhir Tahun
Setiap Mid Semester dan

Learning Center Semeseter menjela_ng Masjid/Geserna Marhalah
pelaksanaan Murojaah
Ammah atau Ujian

Ujian Tahriri (Tulis) Setiap Mid Semester Kelas Panitia

Ujian Syafahi (Lisan) Setiap Ujian Pertengahan Kelas Panitia

Tahun dan Akhir Tahun
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TARBIYATUL MU'ALLIMIEN AL-ISLAMIYAH

PONDOK PESANTREN AL-AMIEN PRENDUAN
SUMENEP MADURA JAWA TIMUR INDONESIA

Kode Pos: 69465 Telp/Faks. (0328) 821 777 E-mail: tmi@al-amien.ac.id

KALENDER KEGIATAN RUBU’ |

I_I anlsmilll. Hari Waktu | Pa-Pi Jenis Kegiatan P.Jawab
Syawal (Juli-Agustus 2016)
01 06 Rabu Pagi | Pa-Pi |Pelaksanaan Sholat ledul Fitri 1437 H. Ta'mir
05 10 Ahad Siang Pi | Santriwati kelas VI Putri kembali ke Pondok Ma’had
06 11 Senin Sore Pa | Santri Putra kelas VI kembali ke Pondok Ma’had
07-08 | 12-13 | Sel-Rab Pa-Pi | Workshop Niha’ie Nihaie
08 13 Rabu Sore | Pa-Pi | Chek In Guru Pengabdian Dalam-Luar Nihaie
09-10 | 14-15 | Kms-dmt | Pagi Pa-Pi | Daurah Tarbawiyah ljtimaiyah (Guru Pengabdian Dalam dan Luar) Biro Alumni
10 15 | Jumat | Siang | Pa-Pi | Guru Putra-Putri kembali ke Pondok Ma’had
10-20 | 15-25 | Jum-Sen Pa-Pi | Penerimaan Santri Baru gelombang Il PSB
11 16 Sabtu Siang Pi | Santriwati kelas |-V Putri kembali ke Pondok Ma’had
Pagi | Pa-Pi |Rapat Guru Lengkap dan Pelantikan Guru Baru Ma’had
12 17 Ahad Siang Pa | Santri kelas I-V Putra kembali ke Pondok Ma'had
Malam Pi Pembacaan Tengko
Pagi | Pa-Pi |Pelepasan Guru-guru Pengabdian Luar Biro Alumni
13 18 Senin Pagi | Pa-Pi |Pembenahan Kelas dan Pemeriksaan Jurnal Liburan oleh Wali Kelas Marhalah
Malam Pa | Pembacaan Tengko MPO
14 19 | Selasa Pagi | Pa-Pi |Pembukaan Tahun Ajaran Baru 1437-1438 H. Ma’had
15 20 Rabu Pagi | Pa-Pi | Tes kelancaran membaca Al-Quran untuk santri kelas I-VI Marhalah
Malam | Pa-Pi | Pembukaan KOMDAS B dan KOMPIL B Ma'had
15-22 | 20-27 | Rab-Rab Pa-Pi | Khutbah Ceramah/Ceramah Agama Niha'ie
18 23 Sabtu Pagi Pa-Pi | Masuk Kelas Formal (Jadwal Permanen) Marhalah
20-21 | 25-26 | Sen-Sel | Pagi | Pa-Pi |Pemeriksaan kelengkapan buku dan diktat santri Marhalah
21-25|26-30 | Sel-Sab | Pagi | Pa-Pi |Prosesi Ujian Penempatan Santri Baru Gel. | (Syafahi-Tahriri 5 Hari) PSB
22-07 | 27-10 | Rab-Rab | Sore Pa | Syarat Kecakapan Umum (SKU) MPO
24 29 Jum’at Pagi | Pa-Pi |Diklat Kepemimpinan Kelompok Santri (KKS) MPO
26 31 Ahad Pagi | Pa-Pi | Pengumuman hasil Ujian Penempatan Santri Baru Panrisiba
26-02 | 31-05 | Ahd-Jum | Pagi | Pa-Pi | Praktek Imamah Niha'ie
29-01 | 03-04 | Rab-kam | Sore | Pa-Pi | Pengokohan Seluruh Kepanitian Rubu’ | Ma’had
Dz. Qo’dah (Agustus-September 2016)
01 04 Kamis Pagi Pa-P? Apel Bylanan Per-Marhalah S Marhalah
Pa-Pi | Pemeriksaan Mufakkiroh dan Mengisi Filefile Pribadi (Jam 6 & 7) Marhalah
08 11 Kamis Pa-Pi | Awal bimbingan Program Akseleratif MTs
05-06 | 08-09 | Sen-Sel Pa-Pi | Muqobalah Syahsiyah tahap | Niha'ie
09-18 | 12-21 | Jum-Ahd Pa-Pi | Penulisan Resensi Buku Niha'ie
06-11 | 09-14 | Sel-Ahd Pa-Pi | Kuliah Umum Kepondokan (KUK) Panitia
12-14 | 15-17 | Ahd-Rab | Pagi Pa | Khutbatul Arsy Panitia
14 17 Rabu Pagi | Pa-Pi |HUT Kemerdekaan Republik Indonesia Ma’had
15-22 | 18-25 | Kam-Kam | Pagi Pa-Pi | PORSENI dan PERSADA Panitia
16 19 Jum’at Pagi Pa-Pi | Diklat Kesekretariatan dan Kebendaharaan MPO

Malam | Pa-Pi | Pengarahan Penulisan Paper Niha’ie Niha'ie
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20-26 | 23-29 | Sel-Sen Pa-Pi | Pengarahan Penulisan Paper Niha'ie
21-27 | 24-30 | Rab-Sel Pa-Pi | KMD /LDP (Kls V) Panitia
Dz. Hijjah 1437 (September-Oktober 2016)
01 03 Sabtu Pagi Pa-Pi | Apel Bulanan Per-Marhalah Marhalah
Pa-Pi | - Pemeriksaan Mufakkiroh dan Mengisi File-file Pribadi (Jam 7) Marhalah
05 07 Rabu | Malam | Pa-Pi | Pembukaan GIA (6 hari) Panitia
06 08 Kamis Pagi | Pa-Pi | Pemeriksaan Buku jam IV sampai selesai Marhalah
08 10 Sabtu Pagi Pa-pi | Shaumu Tarwiyah (Anjuran) Ma’had
Malam | Pa-Pi | Akhir Penyetoran SKIA Marhalah
09 11 Ahad Pagi | Pa-Pi | Shaumu Arofah (Wajib Ma’hadi) Ma’had
10 12 Senin Pagi Pa-Pi | Hari Raya Idul Adha 1437 H. Ta’'mir
11 13 | Selasa | Malam Pi | Ma'dubah Sanawiyah (Putri) Ma’had
12 14 Rabu | Malam | Pa | Ma'dubah Sanawiyah (Putra) Ma’had
13 15 Kamis | Malam | Pa-Pi | Penutupan Komdas B & Kompil B Ma’had
19 21 Rabu Pagi Pa-Pi | Akhir Masuk Kelas, Pelunasan luran Pondok dan Dapur Marhalah
20 22 Kamis Pagi | Pa-Pi | RGL dan Juklak Muroja’ah ‘Ammah Panu;
20-21 | 22-23 | Kam-Jum | - Pa-Pi | Learning Centre menjelang Murojaah ‘Ammah Rubu’ | Marhalah
22-02 | 24-03 | Sab-Sen | Pagi Pa-Pi | Muroja’ah ‘Ammah Rubu’ | Panuj
29 01 Sabtu Sore | Pa-Pi | Peringatan Tahun Baru Hijriyah Ta'mir
07 08 Sabtu | Malam | Pa-Pi | Pembukaan Kesyukuran 64 Tahun Al-Amien Prenduan Panitia

Sekretariat TMI
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TARBIYATUL MU'ALLIMIEN AL-ISLAMIYAH

PONDOK PESANTREN AL-AMIEN PRENDUAN

SUME

NEP MADURA JAWA TIMUR INDONESIA

| Kode Pos: 69465

Telp/Faks: (0328) 821 777

e-mail:

tmi@al-amien.ac.id |

KALENDER KEGIATAN RUBU’ II
Tahun Ajaran: 1437-1438 H./2016-2017 M.
HTan gg?\:l Hari Waktu | Pa-Pi Jenis Kegiatan P. Jawab
Dz. Hijjah 1437-Muharram-Shafar 1438 H./Oktober-November 2016 M.
29 01 Sabtu Malam | Pa-Pi | Peringatan Tahun Baru Hijriyah 1438 Takmir
01 02 Ahad Pagi Pa-Pi | Refleksi Tahun Baru Hijriah Takmir
03 04 Selasa Pagi Pa-Pi | Akhir Muroja’ah ‘Ammah Lajnah
04 05 Rabu Pagi Pa-P? Pembukaan Rubu’ Il & Pembe_nahgn .Kellas Mg’hgd
Malam | Pa-Pi |Lanjutan Praktek Imamah Santri/wati Niha'ie Niha'ie
19 13 Kamis Pagi | Pa-Pi |Pembagian RAPOR Muraja’'ah ‘Ammah (Mid I) Marhalah
Malam | Pa-Pi | Pembubaran Panitia Muraja’ah ‘Ammah & TPS PO
15 16 Ahad Pagi Pa-Pi | Awal Ujian Akseleratif * Marhalah
15-16 | 16-17 |Ahad-Senin| - Pa-Pi | Mugobalah Syakhshiyyah Santri Niha'’ie Tahap Il Niha'ie
21 22 Sabtu Pagi Pa-Pi | Apel Tahunan PO
22 23 Ahad Pagi Pa-Pi | Parade Konsulat PO
Shafar-R.Awwal 1438 H./ November-Desember 2016 M.
01 01 Selasa Pagi | Pa-Pi |Apel Bulanan Shofar 1438 H. Marhalah
08 08 Sel-Sel Pagi | Pa-Pi |Pemeriksaan buku santri kelas I-VI oleh Guru-guru Maddah Marhalah
08 08 Selasa | Malam | Pa-Pi |Penutupan Komdas B dan Kompil B Ma'had
09-14 | 09-14 |Rabu-Senin| --- Pa-Pi | Pelaksanaan Remedial (6 hari) * Marhalah
14 14 Senin Pagi - Resepsi Kesyukuran 64 Tahun AL-AMIEN PRENDUAN Panitia
15 15 Selasa Pagi | Pa-Pi |Pemeriksaan Mufakkiroh dan Kutaib oleh Wali Kelas Marhalah
Malam | Pa-Pi | Akhir penyetoran SKIA Marhalah
17 17 Kamis Pagi | Pa-Pi | Akhir Masuk Kelas, Pelunasan luran Pondok dan Dapur Marhalah
Sore | Pa-Pi |RGL dan Juklak Ujian Syafahi Ujian Pertengahan Tahun (UPT) PO
18-19 | 18-19 | Jum-Sab Pa-Pi | Learning Center Menjelang Ujian Syafahi Marhalah
20-24 | 20-24 | Ahd-Kam | Pagi | Pa-Pi |Ujian Syafahi Pertengahan Tahun (5 hari) PO
-- Pa-Pi | Ujian Proposal Paper Niha'ie Niha'ie
27 27 Ahad Pagi | Pa-Pi |RGL Juklak Ujian Tahriri Pertengahan Tahun PO
27 27 Ahad Pa-Pi | Learning Center Menjelang Ujian Tahriri Marhalah
28-07 | 28-07 | Sen-Rabu | Pagi | Pa-Pi |Ujian Tahriri Pertengahan Tahun (9 hari) PO
Rabiul Awal 1438 H./ Desember 2016-Januari 2017 M.
07-09 | 07-09 | Rab-Jum Pi | Kuliah Umum Kemasyarakatan (3 hari) * PO
07-10 | 07-10 |Rabu-Sabtu Pa | Kuliah Umum Kemasyarakatan (4 Hari) * PO
10-21 | 10-21 | Sab-Rab Pi |Liburan Pertengahan Tahun Santri Putri Ma’had
10 10 Sabtu Sore Pi | Rapat Guru TMI Putri Menjelang Liburan Pertengahan Tahun Ma’had
11-22 | 11-22 |Ahad-Kamis| - Pa |Liburan Pertengahan Tahun Santri Putra Ma’had
11 11 Ahad Sore Pa | Rapat Guru TMI Putra Menjelang Liburan Pertengahan Tahun Ma’had
11-14 | 11-14 | Ahad-Rabu | Pagi Pi | Penulisan LPJ Organtri (ISTAMA) MPO
12-15 | 12-15 | Sen-Kam | Pagi Pa | Penulisan LPJ Organtri (ISMI) MPO
15-18 | 15-18 | Kam-Ahad | Pagi Pi Penulisan Paper Bab Il & Il Niha'ie
16-19 | 16-19 | Jum-Sen | Pagi Pa |Penulisan Paper Bab Il & IlI Niha'ie
21 91 Rabu Pagi Pi | Kedatangan Santri PUTRI Pasca Liburan MPO/Ma’had
Sore | Pa-Pi |Rapat Guru Lengkap TMI Pasca Liburan Pertengahan Tahun Id ‘Ammah
22 22 Kamis Pagi Pa | Kedatangan Santri PUTRA Pasca Liburan MPO/Ma’had
23 23 Jumvat Pagi Pi | Pembenahan Kelas Marhalah
Malam | Pa-Pi | Pembacaan Tengko Mustaqf/Musyrf
4 o4 Sabtu Pagi Pa-Pi | Upacara Pembukaan Semester II Ma’had
Pengumpulan sekaligus Pemeriksaan Jurnal Liburan (Wali Kelas) Marhalah
27 27 Selasa | Malam | Pa-Pi |Pembukaan Komdas B dan Kompil B Ma’had
28 28 Rabu Malam | Pa-Pi | Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW Takmir
26-28 | 26-28 | Sen-Rabu - Pa-Pi | Pelaksanaan PKM santri kelas V (3 hari Teori)* PO
30-06 | 30-05 | Jum-kam Pa-Pi | MUSTA Organtri (7 hari) * MPO/PO

Ket: *) Praktek PKM ditiadakan dan langsung dilanjutkan dengan acara MUSTA
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KALENDER KEGIATAN RUBU’ 1II

I-:-. an gg?\llll. Hari Waktu | Pa-Pi Jenis Kegiatan P. Jawab
R. Awal 1438 H. (Desember 2016)
10-21 [ 10-21| Sabtu-Rabu Pagi Pi Liburan Pertengahan Tahun Santri Putri ODTKI
11-22 | 11-22 | Ahad-Kamis Pagi Pa | Liburan Pertengahan Tahun Santri Putra O0DYTKI
20 20 Selasa Pagi Pi Persiapan Penyambutan Kedatangan Santriwati Lama 032 0D}
Pa | Persiapan Penyambutan Kedatangan Santri Lama 032 0DY
21 21 Rabu Pagi Pi | Akhir Liburan Pertengahan Tahun / Daftar Ulang Santriwati Lama 32 0DT
Sore Pi Rapat Guru TMI Putri Pasca Liburan Pertengahan Tahun ,G us$P
Malam Pi Kumpul Mutsaqgqiffah ODYKEL
Pagi Pa | Akhir Liburan Pertengahan Tahun / Daftar Ulang Santri Lama 032 0DY
Pagi Pi Pembenahan Kelas Marhalah
22 22 Kamis Sore Pi Kerja Bakti Lingkungan ODTKEL
Sorei Pa | Rapat Guru TMI Putra Pasca Liburan Pertengahan Tahun ,G us$P
Malam Pa | Kumpul Mutsaqqif ODTKEL
Pagi Pa-Pi | Kerja bakti Lingkungan Marhalah
23 23 -XP Y D| Sore | Pa-Pi |KerjabaktiLingkungan ODTKE
Malam | Pa-Pi [Pembacaan Tengko bersama Mutsaqqif/ah dan Musyrif/ah Rayon ODTKI
Pa-Pi | Upacara Pembukaan Semester || ODTKEL
24 24 Sabtu Pagi Pa-Pi | Pembenahan kelas dan pengumpulan serta pemeriksaan Jurnal Liburan Marhalah
Pa-Pi | Program Kegiatan Belajar-Mengajar (KBM) mulai aktif (Sampai Jam II1) Marhalah
25 25 Ahad Malam | Pa-Pi |Pembukaan Komdas B dan Kompil B ODTKE
28-30|28-30| Rabu-Jumq O -- Pa-Pi | Pelatihan Kepemimpinan dan Manajemen (PKM) MPO/PO
29 29 Kamis Pagi Pa-Pi |Pembagian Raport Marhalah
R. Tsani 1438 Desember 204%nuari 2017)
01 31 Sabtu Pagi Pa-Pi | Apel Bulanan Marhalah Marhalah
02-08 [ 01-07 | Ahad-Sabtu Pagi Pa-Pi | MUSTA Organtri ISMI/ISTAMA (9 hari) MPO/PO
08 07 Sabi Pagi Pa-Pi | Timbang Terima Kepengurusan Organtri ISMI/ISTAMA MPO/PO
Pa-Pi | Penulisan Kesan-Kesan Berorganisasi (KKB) Nihaie
09 08 Ahad Siang | Pa-Pi |Perpindahan Umum Kamar (Pengurus, Santri, dan Guru) ODTKDAC
Malam | Pa-Pi |Pemilihan Ketua Kamar ODTKDG(
10 09 | Senin-Selasa | Malam | Pa-Pi |Musyawarah kerja Organtri ISMI &ISTAMA MPO
11-13 | 10-12 | Selasa-Kamis Pa-Pi | Kesan-kesan Berorganisasi 1LKDY
15-17 | 14-16 | Sabtu-Senin Pa-Pi |Presentasi Blue PririBTA Nihaie 1LKDY
13 12 Kamis Sore Pi Audiensi Pengurus ISTAMA bersama Pimpinan dan Pengsuh MPO
1 13 _XPYD Siang | Pa-Pi |Pemilihan Ketua Konsulat ODTKDG(
Sore Pa |Audiensi Pengurus ISMI bersama Pimpinan dan Pengasuh MPO
18-24 | 17-23 | Sabtu-Senin Pagi Pa-Pi | Amaliyah Tadris An-Namuzadjiyah (ATN; 7 hari) 1LKDY
24-30 | 23-29 | Senin-Ahad Pa-Pi | SVEXTXOAXNSKRKE L\DK Markaz
20 19 -XPYD| Pagi Pa-Pi | Diklat Kepemimpinan Kelompok Santri (KKS) MPO/PO
25-16 | 24-13 | Selasa-Senin | Pagi Pa-Pi | Amaliyah Tadris MAkhtibariyal{ATI; 21 hari) 1LKDY
29 28 Sabtu Malam | Pa-Pi | Akhir penyetoran SKIA Marhalah
J. Ula 1438Bl. (Janua#rebruari 2017)
01 29 Ahad Pagi Pa-Pi | Apel Bulanan Marhalah Marhalah
15 12 Ahad Malam | Pa-Pi |Penutupun Komdas B dan Kompil B ODTKEL
19 16 Kamis Siang | Pa-Pi | Akhir Masuk Kelas, Pelunasan luran Pondok dan Dapur Marhalah
20-21|17-18 | - X P-§dbtwW| Pagi Pa-Pi |Learning Center PO/Marhalah
21 18 Sabtu Pagi Pa-Pi | 5*/ GDQ -XNODN OXURMDTDK pu$PPDK 0L PO
22-01119-28 | Ahad-Selasa Pagi Pa-Pi | 8MLDQ OXURMD:-DK f$PPDK OLG ,,, KD PO
25-27 | 22-24 | Rabu--XPq - Pa-Pi | 'DXURK )LTKL\DK3HaxiD ,MWLPDL\DK 1LKDY
28-08 | 25-07 | Sabtu-Selasa Pa-Pi | ' DXUDK 4XUWKaD)QL\DK 1LKDY
J. Tsaniyah 438 H.Maret2017)
02 01 Rabu Pagi Pa-Pi | 8SDFDUD 3HPEXNDDQ 5XEX- ,9 O0D-KD
10 09 Kamis Pagi Pa-Pi | Pembagian Rapor Marhalah
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